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ABSTRAK 



Anshori, Lutfi. 2016. Motivasi Menikah Lagi (Motivation of Remarried). Skripsi, Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I 

 

Kata Kunci : Motivasi Menikah, Usia Lanjut, Kebahagiaan Keluarga. 

 

Pernikahan kembali merupakan proses menjalin hubungan suami isteri dengan 

pasangan baru yang sebelumnya sudah melakukan pernikahan, sehingga keduanya 

membutuhkan adaptasi terhadap pasangannya dalam menjalani kehidupan baru setelah 

menikah. Menikah lagi pada orang lanjut usia di masa sekarang  yang kehilangan pasangan 

karena perceraian atau kematian merupakan hal yang biasa terjadi dibandingkan pada masa 

lalu, hal ini karena sikap sosial terhadap perkawinan kembali di usia lanjut pada masa 

sekarang lebih toleransi daripada masa lalu. Menikah lagi merupakan salah satu cara yang 

dilakukan  orang lanjut usia untuk mengatasi masalah kesepian dan hilangnya aktifitas 

seksual karena tidak memiliki pasangan hidup. Orang usia lanjut yang menikah lagi akan 

merasa bahagia  dibandingkan dengan usia lanjut yang tidak menikah lagi. Dukungan 

keluarga merupakan faktor penting bagi kebahagiaan para lansia yang menikah lagi, 

pernikahan pertama yang bahagia, memiliki karakter yang sama, dan perasaan saling 

membutuhkan untuk menghilangkan kesepian dan kekosongan di usia lanjut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

pertama, bagaiman motivasi pasangan suami istri dari seorang janda dan duda yang menikah 

lagi di usia lanjut, bagaimana pola penyesuaian pasangan setelah menikah, dan implikasi dari 

menikah lagi di usia lanjut terhadap kebahagiaan keluarga. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini mengambil subjek pasangan suami istri dari seorang janda dan 

duda yang menikah lagi setelah kematian dari pasangannya masing-masing.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki oleh para janda dan duda 

yang menikah lagi di usia lanjut,  mereka memiliki keinginan yang sama untuk melepaskan 

rasa kesepian dan kekosongan, mendambakan pasangan hidup yang bisa merawat, 

melindungi, saling berbagi, ketenangan dalam beribadah dan mendambakan kebahagaian di 

usia lanjut bersama pasangan dan keluarga. Tingkat kebahagiaan pasangan usia lanjut yang 

menikah lagi tergantung pada tingkat keberhasilan dalam proses penyesuaian diri setelah 

menikah lagi dengan pasangan sebelum dan sesudah menikah, anak-anak dari pasangan 

sebelumnya, serta adanya dukungan dari keluarga masing -masing pasangan. Implikasi dari 

menikah lagi terhadap kebahagiaan keluarga akan terwujud dan dirasakan oleh pasangan dan 

keluarga pasangan, ketika adanya dukungan dari anak anak dan keluarga pasangan. 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 



Anshori, Lutfi, 2016. Motivasi for Remarrying. Thesis, Faculty of Psychology, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.PdI 

Keywords: Motivation for marrying, elderly, family harmony 

 Remarriage is a process of knitting a relationship between husbands or wives and new 

couples who once got married so that both of them need to adapt each other in knitting new 

lives after marriage. Remarriage of the elderly who broke up because of divorce or death is 

commonly happening nowdays rather tahn the past. Remarriage constitutes one of the ways 

done by the elderly to solve the problem of loneliness and sexsual intercourse loss dueto the 

unavailability of the couples. 

 In regard to the background above, so the focus of this study is, first, how the motivation 

of widow and widower couples getting remarried in the elderly age, how the pattern of 

adaptation of the couples after marriage, and the implication of remarrying in the old age the 

family harmony. This research is designed as qualitative research by employing interview, 

observation, and documentation. The subjec taken for this research is a couple of a widow 

and widower who remarries after the death of each couple. 

 The results of data analysis show that motivation possessed by a widow and a widower 

who remarries in their old age is that they want to elide loneliness and leisure, they need a 

couple that can take care, protect, share with each other, and they need composure in worship 

and happiness in the old age together with their  couple and family. The level of happiness 

within elderly couple who remarries is based on the success of adaptation process before and 

after marriage, adapting to each other and to the couple’s children, and the support from each 

of both families. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 المستخلص



. ارادة النّكاح مرّة أخر في الشيخ والشيخة. كلية علم النّفس, الجامعة السلامية الحكومية مولانا 2016لطفى أنصاري. 
ماجستير تربية الاسلاميةمالك ابراهيم مالانج. المشرف : الحاج مليادي استاذ الد كتور ال  

 الكلمات الرنيسية : متزوجّ عملية تعلّق بين الزّوجين بزوج جد يد الذي قبله متزوج حتّى كلاهما يحتجان

الى تكيف الى الزوج في عمل الحياة بعد النذكاح. متزوّج في الأن الكبر الذي سبب بموت الزوج هو يجوز من زمان 

الاجتماعيّة في النذكاح من الماض. متزوّج كن طرق الكبر لازالة المسألة وحيدا, وازالة الجماع الماض, لأن الموافقة الى 

اووط ء لنفي الزّوج. الكبر الذي ينكح أسعد من الكبر لاينكح, وموافقة الأسرة هو الذي أهم لسعادة الكبر الذي ينكح, 

 .النكاح الأول سعادة وعندهماخلق مستويا, ويحتجان لازالة وحيدا

ومطابقة بخليفة البحث السابقة, كانت مراكز هذا البحث هي ألأول : كيف حافز الزوجين ينكح فالكبر؟ والثّاني : كيف 

موافقة الجتماعيّة بينهما بعد النّكاح؟ والثالث : أثر النّكاح فالكبر الى سعادة الأسرة؟ وكان نوع البحث المستخدم هو البحث 

والملاحظة والتّوثيق, ويعمل هذالبحث على الزّج من الأرملة والأرمل ينكحان بعد موت الزوج من الكيفي بطريقة المقابلة 

 كلاهما.

وتشار نتيجة هذا البحث تدلّ أنّ حافز عند الأرمل وألأرملة الذّان ينكح في الكبر, هم يريدون الى ازالة الواحيد, وارادة 

ة, والخشوع في العبادة, ويزيد الى السعادة في الكبر مع الزوج, زوج في الحياة الذي يستطع الى التربية, والمشارك

وأسرته, وضعّف السّعادة الزوج الذي ينكح تعلق بتحصيل في الموافقة  الاجتماعيّة بعد النّكاح مع الزّوج, ومع الأولاد من 

موافقة الأولاد من كلّ  زوج قبله ووجود موافقة أسرة زوج. وأثار النّكاح الى سعادة الأسرة سيكون لزوج اذا كانت

 الزّوج.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 



PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Probabilitas meninggal bagi usia lanjut lebih besar jika dibandingkan 

dengan yang lebih muda. Demikian juga pasangan usia lanjut, satu demi satu, 

dan akhirnya keduanya juga akan menghadap dan kembali ke pangkuan Tuhan 

Yang Maha Kuasa. Bagi yang ditinggalkan oleh pasangannya, mereka akan 

berstatus janda atau duda. Fenomena ini tentunya akan memberikan masalah 

yang dihadapi oleh duda atau janda, terutama masalah kesepian,  sepeninggal 

pasangannya.  

Kondisi ini akan terbantu dengan kehadiran anak cucu yang dapat 

mengurangi tingkat kesepiannya atau dengan memutuskan untuk menikah 

kembali (remarried), menikah kembali pada masa dewasa akhir (lansia) di masa 

sekarang merupakan hal yang biasa terjadi dibandingkan pada masa lalu, karena 

pada masa sekarang sikap sosial terhadap perkawinan kembali di usia lanjut 

lebih toleransi daripada masa lalu. Namun  pemecahan masalah ini sangat 

tergantung pada penyesuaian diri, atau adaptasi yang ditentukan oleh usia, 

dukungan sosial, dan kepribadian.  

 

Menikah kembali pada janda dan duda di usia lanjut, merupakan  sebuah 

pembahasan yang menarik dalam kajian sebuah ilmu pengetahuan terutama ilmu 

psikologi, akan tetapi hal ini menjadi suatu fenomena yang tabu di masyarakat, 

karena mitos yang terjadi  di dalam masyarakat, usia lanjut dianggap sebagai 

usia degenerasi yang disertai dengan berbagai penyakit dan sakit-sakitan, mitos 

tidak jatuh cinta, dan tidak memiliki gairah kepada lawan jenis.  



Usia lanjut (dewasa akhir) merupakan masa perkembangan yang ditandai 

dengan semakin menurunnya fungsi organ fisik, psikologis maupun sosial. 

Tentunya hal ini sangat mempengaruhi kondisi emosi lansia. Seseorang 

dikatakan masuk atau tergolong dalam kategori usia lanjut adalah orang yang 

berada pada usia 60 tahun ke atas (Hurlock, 2002).  

Dalam kehidupan di muka bumi ini, semua mahluk hidup baik manusia, 

binatang, maupun tumbuh-tumbuhan tidak lepas dari pernikahan atau 

perkawinan, karena hal ini merupakan sunnatullah (hukum alam) untuk 

kelangsungan hidup umat manusia dan berkembang biaknya mahluk hidup 

untuk melestarikan lingkungan alam semesta (Mujib, 2002).  

Tujuan pernikahan bukan hanya semata-mata untuk kesenangan lahiriyah 

melainkan sebagai ikatan hubungan antara kaum pria dan wanita agar terhindar 

dari kesesatan dan perbuatan tidak senonoh, melahirkan dan merawat anak-anak 

untuk melanjutkan keturunan atau generasi serta memenuhi kebutuhan seksual 

yang wajar dan diperlukan untuk kenyamanan dan kebahagiaan (Abdurrahman, 

1992).  

Menurut Muaz, orang yang mencapai usia lanjut sering belum siap untuk 

menghadapi keadaan-keadaan di masa tuanya sehingga mereka tidak mampu 

menerimanya dengan tulus , karena akibat dari perkembangan usia, lansia 

mengalami perubahan-perubahan yang menuntut dirinya untuk menyesuaikan 

diri secara terus menerus. Apabila dalam proses penyesuaian diri dengan 

lingkungan kurang berhasil maka para lansia akan mengalami berbagai masalah, 

seperti kondisi fisik yang semakin lemah, ketidakpastian ekonomi, 

mengembangkan aktifitas baru untuk mengisi waktu yang semakin luang, 



membuat teman baru untuk mengganti pasangannya yang telah meninggal atau 

karena perceraian agar tidak merasa kehilangan dan kesepian (Muaz, 1993).  

Akibat negatif yang ditimbulkan oleh kesepian pada usia lanjut adalah 

perasaan ketidakberdayaan, kurang percaya diri, ketergantungan, keterlantaran 

terutama bagi usia lanjut miskin, post power syndrom, perasaaan tersiksa, 

perasaan kehilangan, mati rasa dan sebagainya. Lansia yang menyatakan dirinya 

kesepian cenderung menilai dirinya sebagai orang yang tidak berharga, tidak 

diperhatikan dan tidak dicintai (Partini, 2011).  

Rasa kesepian akan sangat dirasakan oleh usia lanjut manakala yang 

bersangkutan sebelumnya adalah seseorang yang aktif dalam berbagai kegiatan 

yang menghadirkan atau berhubungan dengan orang banyak, tanpa adanya anak, 

kondisi kesehatannya rendah tingkat pendidikannya rendah, introver, rasa 

percaya diri rendah, kondisi sosial ekonomi rendah sebagai akibat dari pensiun, 

menimbulkan perasaan kehilangan prestise, hubungan sosial, kewibawaan, dan 

sebagainya. Hilangnya perhatian dan dukungan dari lingkungan sosial yang 

terkait dengan hilangnya kedudukan atau perannya dapat menimbulkan konflik 

atau keguncangan. Bila usia lanjut kurang dapat menerima kenyataan ini sering 

timbul penolakan. Kesepian pada usia lanjut menimbulkan masalah kejiwaan 

yang lebih dominan bila dibandingkan dengan masalah-masalah fisik, oleh 

karenanya banyak usia lanjut yang masih aktif bekerja, meskipun anak-anaknya 

sudah melarangnya.  

Bagaimana sebaiknya menghadapi usia lanjut yang masih aktif bekerja. 

Masalah ini terkait dengan sikap masyarakat sebagai orang Timur yang masih 

menghormati usia lanjut sebagai sesepuh sehingga kurang bisa menerima bila 



seorang lanjut usia aktif dalam berbagai kegiatan yang sifatnya produktif 

(Partini, 2011). Bagi lansia kenyamanan dan kebahagiaan sangat dibutuhkan 

dalam hidupnya, karena di usia yang sudah tua, lansia sangat rentan sekali dalam 

berbagai aspek terutama penurunan kondisi fisik, kesendirian dan merasakan 

kesepian di masa akhir hidupnya. Atas dasar hal ini, maka para lansia yang 

berstatus janda dan duda menikah lagi walaupun dengan usianya yang sudah tua.  

Salah satu cara orang lanjut usia dalam mengatasi masalah kesepian dan 

hilangnya aktivitas seksual yang disebabakan tidak mempunyai pasangan hidup 

adalah dengan cara menikah kembali. Kepercayaan umum mengatakan bahwa 

orang usia lanjut yang tidak pernah menikah akan tidak bahagia dan tidak benar 

kalau perasaan kesepian di masa usia lanjut disebabkan oleh pengalaman nyata. 

Wanita usia lanjut yang membujang membangun kehidupan sendiri seperti yang 

dilakukan pria. Sebagai akibatnya, mereka harus menjaga terus menerus agar 

dirinya bahagia sampai usia tua. Walaupun mereka pensiun, biasanya mereka 

dapat dana dari tunjangan atau jaminan sosial serta tabungannya, sehingga tidak 

menutup kemungkinan untuk mereka hidup bahagia (Yudrik, 2011).  

Penelitian tentang aktivitas seksual pada masa usia lanjut, menunjukkan 

bahwa pria dan wanita pada usia enampuluhan dan tujuhpuluhan tetap 

melakukan hubungan seksual walaupun frekuensinya tidak sebanyak pada masa 

muda, dan pada pria persiapan untuk mencapai orgasme lebih lama (Hurlock, 

2002).  

Sesungguhnya pernikahan tidak sekedar memadukan dua orang manusia 

yang berbeda jenis kelamin. Ada beberapa hikmah yang terkandung dalam 

pernikahan, diantaranya adalah: melestarikan spesies manusia melalui proses 



reproduksi yang elegan, menyalurkan hasrat libido kepada lawan jenis secara 

halal sehingga kehormatan manusia terpelihara dengan baik, mengatur hubungan 

antara laki-laki dan wanita sesuai dengan prinsip-prinsip syariah sehingga 

terjalin kerja sama yang produktif dalam sebuah payung bernama keluarga, dan 

saling bahu membahu dalam mendidik anak-anak sehingga terbentuklah 

generasi pelanjut yang lebih baik (Zaka, 2008). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ray Mellen, tentang pernikahan di usia 

lanjut menyimpulkan, bahwa menikah lagi dikalangan orang usia lanjut dewasa 

ini menjadi lebih sering dan bisa diterima masyarakat daripada pada masa dulu 

(Hurlock, 2002). Kemudian penelitian yang dilakukan Arlina Puspita Dewi, 

tentang Motivasi Menikah Kembali di Usia Lanjut, menunjukkan bahwa 

motivasi yang dimiliki lanisa menikah lagi ialah untuk mengurangi rasa 

kesepiannya setelah ditinggalkan oleh pasangannya, memenuhi kebutuhan 

psikologis, masalah sosial, masalah tempat tinggal, masalah ekonomi, dan untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologi. Dan untuk menunjang pernikahan kembali di 

usia lanjut adalah persetujuan dari anak dan saudara ketika akan menikah lagi, 

kondisi kesehatan yang baik dan memungkinkan untuk menikah lagi, serta 

mengetahui sifat-sifat dan perilaku dari pasangan yang sesuai dengan 

keinginanannya (Dewi, 2005).  

Sedangkan penelitian yang dilakukan Lanniwati Yapianto yang berjudul 

Janda dan Duda Usia Lanjut yang Menikah Kembali, menyimpulkan bahwa 

beberapa alasan janda dan duda usia lanjut menikah kembali adalah, kebutuhan 

akan pendamping, ingin terbebas dari kesepian, merasa kasihan pada pasangan. 

Dan menikah kembali di usia lanjut membutuhkan pertimbangan matang, hal ini 

dapat menjadi pilihan bagi usia lanjut jika didukung oleh adanya kesamaan latar 



belakang, persetujuan keluarga, mengetahui kebutuhan pasangan, dan adanya 

penghasilan yang memadai. Perbedaan latar belakang kerapkali menimbulkan 

masalah dalam penyesuaian diri (Yapianto, 1999).  

Biasanya orang usia lanjut menikah dengan orang yang kira-kira seumur 

juga. Namun terdapat kecenderungan juga yang menikah dengan orang yang 

lebih muda. Pria usia lanjut memilih wanita yang lebih muda bila mereka ingin 

menikah lagi, begitu juga sebaliknya wanita usia lanjut menikah dengan pria 

yang lebih muda. Kondisi yang menunjang penyesuaian pernikahan kembali di 

masa usia lanjut antara lain: pernikahan pertama yang bahagia, mengetahui sifat-

sifat dan pola-pola perilaku apa yang dicari dari pasangan yang potensial, 

keinginan untuk menikah karena alasan mencintai dan membutuhkan teman, 

daripada alasan untuk memenuhi hidup nyaman atau bantuan ekonomi, minat 

untuk melanjutkan perilaku seksual, dan latar belakang pendidikan dan sosial 

yang sama (Yudrik, 2002).  

Di masa sekarang menikah lagi pada usia lanjut merupakan hal yang 

biasa daripada masa lalu, karena sikap sosial terhadap perkawinan pada usia 

lanjut sekarang lebih tolerir daripada waktu dulu, terutama kalau hilangnya 

pasangan hidup karena perceraian, sebagian lagi karena dewasa ini lebih banyak 

orang usia lanjut yang masih hidup daripada masa dulu, dan kesempatan untuk 

menikah kembali lebih sedikit bagi wanita daripada pria dari tahun ke tahun 

(Hurlock, 2002). Letak perbedaan lansia yang menikah kembali dengan 

pernikahannya yang pertama adalah bagaimana masalah-masalah itu diatasi 

dimana lansia sudah pernah mengalami pengalaman mengatasi masalah pada 

pernikahan pertama, sehingga pola yang diterapkan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi lansia ketika menikah kembali adalah sama 



namun caranya berbeda, hal ini dikarenakan pengaruh faktor usia dan 

kematangan dalam berfikir (Hurlock, 1999).  

Usia lanjut merupakan periode penutup dalam rentang hidup seseorang, 

yakni suatu periode di mana seseorang telah beranjak jauh dari periode dahulu 

yang lebih menyenangkan, atau beranjak dari waktu yag penuh dengan manfaat. 

Tahap usia lanjut dalam rentang kehidupan dibagi menjadi dua, yakni usia lanjut 

dini (60-70 tahun), dan usia lanjut ( 70 sampai kahir kehidupan) (Hurlock, 

2002). 

  

Menjadi tua pada umumnya dipandang sebagai proses perubahan yang 

berlangsung sepanjang hidup (Monks, 2002). Orang-orang yang melakukan 

pernikahan kembali di usia lanjut biasanya lebih bahagia dibandingkan orang-

orang yang menjalani kehidupannya dengan sendirian. Menikah dapat 

mengembalikan kenangan-kenangan menyenangkan yang dulu pernah diperoleh, 

walaupun tentu saja ada konsekuensinya (Santrock, 2002).  

Studi kasus menikah kembali pada janda dan duda di usia lanjut ini 

terjadi pada pasangan suami istri dari seorang janda dan duda di Desa X, 

Kecamatan X, Kabupaten Malang. Kondisi yang menunjang keduanya 

memutuskan menikah kembali di usia lanjut antara lain: adanya dukungan dari 

keluarga dan anak-anak, pernikahan pertama yang bahagia, mengetahui sifat-

sifat dan pola-pola perilaku apa yang diinginkan dari pasangan yang potensial 

keinginan untuk menikah karena alasan mencintai dan membutuhkan teman, 

daripada alasan untuk memenuhi hidup nyaman atau bantuan ekonomi, minat 

untuk melanjutkan perilaku seksual, latar belakang yang sama, pendapatan yang 



memadai, pengakuan atau mendapat persetujuan dari anak, cucu, teman-teman, 

dan tetangga subyek dengan alasan kasihan bapak sudah lama tidak ada yang 

menemani, mengurus keperluan sehari-hari, dan , kesehatan yang optimal. 

  

Adanya rasa keinginan untuk menikah kembali dari keduanya, 

berdasarkan hasil data wawancara yang dilakukan peneliti, bapak sangat tertarik 

pada ibu, karena ibu merupakan seorang perempuan yang memeiliki kriteria dan 

kepribadian yang bapak inginkan, seperti ibu masih kelihatan muda (cantik), 

mandiri, aktif dalam kegiatan keagamaan di desa (jam’iyahan), telaten, dan mau 

menerima saya apa adanya, he he he (Wawancara, 2016).  

Sedangkan alasan kemauan ibu untuk menerima bapak sebagai 

pendamping hidup di usia tuanya, karena bapak orangnya jujur, kalau berbicara 

apa adanya dan sesuai dengan yang sebenarnya, rasa kasihan kepada bapak 

karena sudah lama di tinggal istrinya, sehingga tidak ada yang mengurus untuk 

keperluan sehari-hari, seperti menyiapkan makan, mencucikan pakaiannya, 

membersihkan rumah, menyiapkan baju ketika hendak sholat jum’at atau 

menghadiri acara, dan agar ada orang yang bisa membimbing, dan bisa 

melindungi keluarga ibu (Wawancara, 2016). 

Pernikahan pada janda dan duda (lansia) merupakan pernikahan yang 

kedua dalam hidupnya setelah lama mereka berstatus sebagai janda dan duda 

karena pasangan hidupnya telah meninggal mendahului mereka atau karena 

sebab perceraian. Pernikahan merupakan sesuatu yang sakral dan sesuatu yang 

ingin diperoleh seseorang bersama lawan jenisnya.  



Semua orang yang menikah pasti menginginkan pernikahannya dapat 

mendatangkan kebahagiaan, kedamaian, dan ketentraman dalam hidupnya. 

Orang yang menikah akan menemui tantangan dalam hidupnya dan akan 

menemui berbagai jalan yang mulus dan jalan yang berbatu. Itulah kehidupan 

orang-orang yang menikah penuh warna warni dan lika liku dalam pernikahan 

bersama pasangannya. Pernikahan kembali yang dilakukan oleh lansia 

memberikan manfaat secara sosial daripada hidup sendiri dan membutuhkan 

bantuan komunitasnya (Yudrik, 2011).  

Pernikahan kembali dianjurkan kepada lansia yang telah pensiun dan 

membutuhkan rasa aman secara sosial untuk menghabiskan sisa hidupnya 

bersama pasangan, dan akan kebutuhan afektif (pertemanan), kedekatan fisik, 

komunikasi intim, dan hubungan fisik mencari kesenangan. Menurut data BPS 

sebagian besar lansia berstatus kawin (57,81%) dan cerai mati (39,06%). Pola 

status perkawinan penduduk lansia laki-laki berbeda dengan lansia perempuan, 

karena lansia perempuan lebih banyak berstatus cerai mati (59,15%), sedangkan 

lansia laki-laki lebih banyak yang berstatus kawin (82,71%). Di lihat dari status 

perkawinan, lansia pria lebih banyak berstatus kawin (84,92%), dibanding 

dengan lansia wanita (41,35%). Sebaliknya (58,34%) lansia wanita hidup 

menjanda karena cerai hidup maupun ditinggal mati suami, sedangkan jumlah 

lansia pria yang berstatus duda (12,46%). Keadaan ini merupakan alamiah 

karena lansia pria pada umumnya menikah lagi saat isterinya meninggal atau 

bercerai (BPS, 2000).  

Penyebab banyaknya laki-laki lansia yang berstatus kawin dibanding 

lansia perempuan, adalah karena rata-rata usia perempuan yang lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata usia laki-laki, bagi laki-laki lebih mudah melakukan 



kawin ulang (remarried) dibandingkan pada lansia perempuan, dan daya tahan 

perempuan dalam berstatus “janda” diduga lebih tinggi dibandingkan daya tahan 

laki-laki untuk berstatus “duda” (Partini, 2011). 

Tujuan ideal menikah adalah pencapaian keluarga sakinah, mawaddah, 

warahmah, didalam rumah tangga terjadi ketegangan maupun konflik 

merupakan hal yang tidak bisa terlepas dari keduanya (Farha, 1999). Bukan 

hanya pada pernikahan pertama, pada pernikahan yang keduapun ada hal-hal 

yang kecil yang dapat membuat masalah dalam rumah tangganya terutama pada 

tahap pernikahan usia 1-5 tahun, tahun-tahun itulah di mana banyak sekali 

rintangan dalam pernikahan, banyak cobaan dan banyak badai menerjang karena 

di usia pernikahan 1 sampai 5 tahu adalah masa pengenalan dan terlihatnya 

pribadi asli dari masing-masing pasangan yang mana tidak dapat diketahui 

dalam proses pendekatan atau pacaran.  

Sebagai anggota rumah tangga atau keluarga, setiap pribadi muslim 

berkewajiban untuk membangun rumah tangganya, sehingga menjadi rumah 

tangga atau keluarga yang sejahtera dan bahagia lahir dan batin di mana suasana 

harmonis dan ketentraman hidup (sakinah) terciptakan didalamnya (Farid, 

1983).  

Tetapi masalah-masalah dalam rumah tangga sering tak dapat dihindari 

karena setiap langkah dan pendapat manusia banyak sekali perbedaan-perbedaan 

yang mana salah satu dari pasangan tidak dapat memahaminya dan dapat 

mengguncang rumah tangga. Pernikahan pertama merupakan sebuah 

pengalaman yang sangat berharga untuk membangun rumah tangga yang kedua.  



Atas dasar ini, penulis sangat tertarik untuk meneliti tentang motivasi 

yang dimiliki pasangan suami istri dari seorang janda dan duda yang menikah 

kembali di usia lanjut, yakni dengan menjelaskan motivasi janda dan duda 

melakukan pernikahan kembali di usia lanjut, penyesuaian diri janda dan duda 

yang menikah kembali dan strategi yang diterapkan dalam menyelasaikan 

masalah yang dialami janda dan duda setelah melakukan pernikahan kembali di 

usia lanjut. Disamping itu, belum ada yang meneliti tentang motivasi menikah 

kembali pada pasangan suami siteri dari seorang janda dan duda usia lanjut di 

Desa X  Kecamatan X, Kabupaten Malang yang dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

sebelumnya. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka perlu adanya pembatasan 

masalah, karena masalah yang berkaitan dengan motivasi menikah lagi pada 

janda dan duda di usia lanjut sangat luas, sehingga permasalahan penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Bagaimana motivasi pasangan suami istri dari seorang janda dan duda 

yang menikah kembali di usia lanjut? 

2. Bagaimana pola penyesuain  pasangan suami istri dari seorang janda dan 

duda dalam menghadapi masalah baru setelah menikah kembali? 

3. Bagaimanakah implikasi menikah kembali di usia lanjut terhadap 

kebahagiaan keluarga? 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi pasangan suami istri dari seorang janda dan duda 

yang menikah kembali di usia lanjut? 



2. Bagaimana pola penyesuain  pasangan suami istri dari seorang janda dan 

duda dalam menghadapi masalah baru setelah menikah kembali? 

3. Bagaimanakah implikasi menikah kembali di usia lanjut terhadap 

kebahagiaan keluarga? 

 

 

D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini difokuskan 

untuk mengspesifikasikan rumusan masalah yang telah disebutkan. Penelitian ini 

berfokus pada kajian motivasi yang di miliki oleh Pasangan suami istri, yang 

menikah lagi  di usia lanjut, di mulai dengan apa motivasi (keinginan) menikah 

lagi di usia lanjut, bagaimana proses penyesuain setelah menikah lagi di usia 

lanjut, dan bagaimanakah implikasi menikah lagi di usia lanjut terhadap 

kebahagiaan keluarga. 

E.Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi atau temuan 

tentang “motivasi yang  dimiliki pasangan suami istri dari seorang janda dan 

duda yang menikah lagi di usia lanjut”. Dari tujuan tersebut dapat dijabarkan 

dalam tujuan penelitian yang lebih khusus, adalah sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan motivasi yang dimiliki oleh pasangan suami istri dari 

seorang janda dan duda yang menikah lagi di usia lanjut. 



2. Mendiskripsikan bagaimana pola penyesuaian pasangan suami istri dari 

seorang janda dan duda dalam menghadapi masalah baru seteleh menikah 

lagi. 

3. Mendiskripsikan dampak atau implikasi menikah lagi di usia lanjut terhadap 

kebahagiaan keluarga. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan sumbangan teoritis bagi disiplin ilmu Psikologi khususnya 

Psikologi Perkembangan tentang manfaat yang dirasakan pasangan usia lanjut 

yang menikah lagi ketika ditinggal pasangan hidupnya karena perceraian atau 

meninggal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Lanjut Usia 

Bisa memberikan sumbangsih keilmuan atau pengetahuan bagi para lansia 

yang memilih untuk menikah lagi dan mengetahui penyesuaian diri serta 

masalah yang dihadapi dengan pasangan barunya. 

b. Keluarga dan Masyarakat 

Sebagai sumbangsih informasi dan pengetahuan bagi keluarga dan 

masyarakat agar mengerti dan memberikan dukungan pada para lansia yang 

memilih menikah lagi ketika para lansia menginginkan adanya kebermaknaan 

dan kebahagiaan hidup dengan pasangan baru dalam keluarga. 

 



G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah penyusunan isi skripsi dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan gambaran sistematika dari bab ke bab. Adapun perinciannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara umum mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Sebagai landasan awal dalam penelitian yang membantu untuk melakukan 

analisis dan menambah pemaparan data. Beberapa pokok teori yang diulas 

antara lain motivasi menikah lagi pada janda dan duda di usia lanjut, Bagaimana 

menghadapi masalah baru setelah menikah kembali, Bagaimanakah dampak 

atau implikasi menikah kembali di usia lanjut terhadap kebahagiaan keluarga, 

untuk memperkuat analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ke tiga, berisikan tentang pendekatan kualitatif, metode 

pengumpulan data penelitian, alat yang digunakan dalam penelitian, teknik 

pengumpulan data, subjek penelitian dan prosedur penelitian, analisis data yang 

berfungsi untuk memperoleh  gambaran serta tujuan tentang permasalahan dari 

objek penelitian ini. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh di 

lapangan yang dimulai dari deskripsi objek penelitian, motivasi menikah lagi 



pada janda dan duda di usia lanjut, dan analisis dipaparkan bersama dengan 

ulasan data yang telah ada dengan beberapa teori yang relefan dengan hasil 

penelitian kemudian akhirnya dipaparan analisis secara mendalam dengan teori 

pokok. 

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini, akan memuat kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 

yang dikemukakan berdasarkan dari hasil penelitian dan beberapa saran yang 

berhubungan dengan topik pembahasan dalam penelitian ini, guna untuk 

perbaikan yang berhubungan dengan penelitian yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 A.1. Motivasi Menikah 

Pernikahan (marriage) merupakan ikatan kudus (suci/sakral) antara 

pasangan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah menginjak 



atau dianggap telah memiliki umur cukup dewasa. Pernikahan dianggap sebagai 

ikatan kudus (holly relationship) karena hubungan pasangan antara seorang laki-

laki dan seorang wanita telah diakui secara sah dalam hukum agama. Usia 

lembaga pernikahan setua adanya kehidupan manusia pertama Adam dan Hawa 

di dunia. Mereka disatukan oleh Tuhan dan langsung menempati taman Eden. 

Tujuan mereka hidup berkeluarga, adalah berkuasa memelihara seluruh mahluk 

hidup (tumbuhan maupun binatang) yang ada di belahan dunia, untuk 

melahirkan keturunan agar mereka dapat memenuhi atau menguasai wilayah-

wilayah di dunia ini, menaati seluruh ajaran Tuhan.  

Turner dan Helms mengklasifikasikan motivasi pernikahan menjadi lima 

jenis motif, yaitu cinta (love), kecocokan (confirmity), legitimasi untuk 

memenuhi kebutuhan dorongan seksual, memperoleh legitimasi status anak, dan 

merasa siap secara mental untuk menikah (Turner, 1995). 

 

a. Motif Cinta 

Cinta dan komitmen, sering kali dijadikan dasar utama bagi pasangan 

seorang laki-laki dan seorang untuk melangsungkan pernikahan. Untuk 

mempertahankan komitmen cinta, tidak ada cara lain, kecuali dengan 

melanggengkannya dengan menikah. Apalagi bila hubungan asmara tersebut 

telah dijalin selama bertahun-tahun sehingga pernikahan merupakan jalan 

terbaik agar hubungan cinta itu tidak memudar (Dariyo, 2003).  

Cinta dapat tumbuh karena ada kecocokan atau kesamaan di antara kedua 

pasangan hidup. Banyak pasangan antara laki-laki dan wanita yang 



melangsungkan pernikahan karena mereka memiliki kecocokan atau kesamaan 

minat. Misalnya, memiliki hobi, pekerjaan/karier, dan asal daerah atau agama 

yang sama. Dengan kesamaan tersebut, diperkirakan mereka akan mudah 

menyesuaikan diri dalam kehidupan berkeluarga (Dariyo, 2003). 

b. Motif untuk Memperoleh Legitimasi (pengakuan sah secara hukum) 

terhadap Pemenuhan Kebutuhan Biologis 

Dengan diraihnya status pernikahan yang sah, baik dari segi agama 

maupun administrasi pemerintahan negara (undang-undang atau hukum 

perkawinan), individu memperoleh pengesahan untuk melakukan hubungan 

seksual dengan pasangan hidupnya.  

Mereka tidak anggap melanggar peraturan, norma-norma sosial atau 

hukum yang sah bila berhubungan seksual dengan pasangan hidupnya. Justru 

hukum sosial telah melindungi dari perbuatan asusila. Hal ini berbeda sekali 

dengan mereka yang melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis, tetapi 

belum menikah. Walaupun mereka berpacaran selama bertahun-tahun, perbuatan 

itu dianggap tidak etis dan asusila karena melanggar norma masyarakat dan 

hukum yang berlaku. Oleh karena itu, pernikahan merupakan cara terbaik bagi 

seorang individu yang ingin menyalurkan kebutuhan seksual dengan pasangan 

hidupnya tanpa melanggar norma masyarakat (Dariyo, 2003). 

c. Untuk Memperoleh Legitimasi Status Anak. 

Anak-anak yang lahir dari hubungan antara seorang laki-laki dan seorang 

wanita yang terikat dalam lembaga pernikahan, akan memperoleh pengakuan 

yang sah di hadapan ajaran agama ataupun hukum negara. Mereka berhak 



mendapatkan pemeliharaan dan tanggung jawab yang layak dari orang tuanya, 

sampai mereka dewasa dan mandiri. Hal ini berbeda kalau dibandingkan dengan 

anak-anak yang terlahir di luar pernikahan. Mereka memperoleh penilaian yang 

negatif di masyarakat, yaitu dianggap sebagai anak-anak haram (illegal children) 

(Dariyo, 2003). 

 

d.  Siap secara Mental 

Kesiapan mental untuk menikah, mengandung pengertian sebagai kondisi 

psikologis-emosional untuk siap menanggung berbagai resiko yang timbul 

selama hidup dalam pernikahan, misalnya pembiayaan ekonomi keluarga, 

memelihara dan mendidik anak-anak, dan membiayai kesehatan keluarga. 

Kesiapan mental seseorang, erat kaitannya dengan unsur usia, pendidikan, dan 

status karier/pekerjaan. Pada umumnya, mereka yang siap mental untuk 

menikah, memiliki karakteristik, seperti usia 20 tahun ke atas (untuk wanita) dan 

usia 25 tahun ke atas (untuk laki-laki), telah menyelesaikan jenjang pendidikan 

tertentu (SLTA, akademi atau universitas), dan memiliki status pekerjaan yang 

jelas atau mapan. Dengan terpenuhinya kriteria-kriteria tersebut, memungkinkan 

sesorang untuk merasa siap menikah. Sebaliknya, tidak terpenuhinya persyaratan 

tersebut, menyebabkan seorang inidividu kurang merasa siap untuk menikah 

(Dariyo, 2003). 

A.2. Pengertian Pernikahan 

  Pernikahan pada umumnya dilaksanakan ketika masuk dewasa awal. 

Pernikahan merupakan ikatan janji (komitmen) yang dilakukan oleh dua insan 



dengan tujuan agar dikenal masyarakat atau lingkungannya sebagai satu 

kesatuan yang stabil, pasangan suami istri dan keluarga (Corsini, 2002).  

  Acara pernikahan terjadi melalui upacara pernikahan serta adanya 

pengakuan hukum baik dari agama maupun masyarakat. Undang –undang 

perkawinan No.1 tahun 1974, mengatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir 

dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa (Astuti, 2003). Pernikahan merupakan perjodohan 

antara laki-laki dan perempuan menjadi suami istri (Purwandarmita, 1984). 

Pernikaha merupakan ikatan yang terbentuk antara pria dan wanita yang 

didalamnya terdapat unsur keintiman, pertemanan, persahabatan, kasih sayang, 

pemenuhan hasrat seksual dan menjadi matang (Papalia, 2001).  

 Dari beberapa pengertian diatas bisa disederhanakan bahwa pernikahan 

merupakan sebuah hubungan antara suami dan istri yang meliputi hubungan 

bersama, hubungan seksual, berbagi sumber ekonomi dan menjadi orang tua. 

Pernikahan memiliki banyak hikmah, mengingat manfaatnya yang tak terhingga 

untuk individu yang menjalankannya dan untuk umat manusia secara umum 

(fahd, 2005). Ada beberapa faktor yang mendorong (motif) seseorang 

melakukan pernikahan, diantaranya adalah: 

a. Menjaga orang yang melaksanakannya dari perbuatan haram. Karena 

pernikahan adalah solusi terbaik yang paling sesuai dengan fitrah 

manusia untuk memenuhi kebutuhan seksual. 

b. Melestarikan keturunan manusia melalui pernikahan. 

c. Melestarikan nasab dan membangun keluarga besar yang dapat 

menciptakan masyarakat makmur sentosa. 



d. Untuk menjaga keturunan dan memperjelas tanggung jawab, siapa 

yang merawat, membesarkan anak-anak, dan mendidik keluarga. 

e. Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa yang pada gilirannya 

akan membuat bahagia semua pihak. Rasa ini tercermin dalam 

kehidupan saling mencintai, menyayangi, dan melindungi antar 

anggota keluarga. 

Sementara Syaikh Muhammad Asy-Syarbini Al Khatib berkata ; para dokter 

mengatakan bahwa motivasi yang dimiliki individu untuk menikah, yaitu 

melestarikan keturunan, mengeluarkan air mani yang berbahaya bila tidak 

dikeluarkan, dan meraih kenikmatan hubungan suami istri (Fadh, 2005).  

A.3. Usia Ideal untuk Menikah 

a. Usia minimal untuk menikah 

 Dari pernyataan para fuqaha’ bisa kita tarik kesimpulan bahwa 

pernikahan tetap sah meski dilakukan oleh anak-anak yang belum baligh, bahkan 

yang masih menyusui sekali pun, baik dari pihak laki-laki maupun perempuan. 

Akan tetapi perlu diingat bahwa yang berhak menikahkan anak kecil ini hanya 

ayah atau ayahnya ayah (kakek), karena merekalah yang diperkirakan lebih 

peduli kepada putrinya dibanding wali-wali yang lain. Selain itu juga harus ada 

kemaslahatan yang jelas dari pernikahan tersebut bagi si wanita, misalnya untuk 

menghindari bahaya dan menjaganya dari perbuatan nista (Fadh, 2005). 

b. Usia maksimal untuk menikah 

Tidak ada batasan tertentu, usia seseorang, berapa pun, tidak ada 

halangan baginya untuk menikah, meski dengan keyakinan tidak bisa 

melahirkan lagi. Hal seperti ini sudah biasa dipraktekkan di kalangan kaum 

muslim, baik salaf maupun kholaf. Rasulullah SAW menikah pada usia antara 



50 hingga 60 tahun. Para sahabat juga banyak yang masih menikah di usia 

lanjut.  Para ulama tidak pernah membedakan hukum pernikahan antara yang tua 

dengan yang muda. Orang yang takut jatuh ke jurang perzinaan diwajibkan 

untuk menikah, meski sudah renta. Bahkan seorang anak terkadang wajib 

menikahkan ayahnya dan itu dikategorikan sebagai nafkah dari anak kepada 

orang tuanya, hal ini bila sang ayah membutuhkannya, baik untuk memenuhi 

kebutuhan biologis maupun untuk merwatnya pada hari tua (Fadh, 2005). 

 

 

 

c. Usia ideal untuk menikah 

Usia yang paling baik untuk menikah adalah pada masa muda, yaitu usia 

baligh (sekitar 18 sampai 30 tahun), karena pada masa-masa inilah nafsu 

syahwat sangat bergejolak, ditambah kekuatan fisik yang meningkat. Yang 

dimaksud usia ideal adalah usia yang paling baik untuk memulai kehidupan 

rumah tangga. Sebenarnya usia berapa pun bila ada dorongan syahwat yang kuat 

maka anjuran untuk menikah tetap berlaku. Usia ideal wanita untuk menikah 

adalah 14 sampai 20 tahun, karena pada usia ini wanita akan mengalami 

kematangan fisik dan sudah berkeinginan untuk menikah. Sedangkan untuk pria, 

usia idealnya biasanya berkisar antara 20 hingga 25 tahun, pada masa ini sangat 

mendukung bagi para pemuda dalam usia tersebut untuk memulai kehidupan 

rumah tangga, selain kematangan jasmani, juga sudah tercapai kematangan 

berpikir dengan terpenuhinya kadar keilmuan pada diri seseorang (Fahd, 2005). 

B. Janda dan Duda 

1. Pengertian Janda dan Duda 



  Janda dan duda merupakan istilah untuk pria dan wanita yang telah 

bercerai atau ditinggal mati oleh pasangan pernikahannya. Probabilitas 

meninggal bagi usia lanjut lebih besar jika dibandingkan dengan yang lebih 

muda. Demikian juga pasangan usia lanjut, satu demi satu, dan akhirnya 

keduanya juga akan menghadap dan kembali ke pangkuan Tuhan Yang Maha 

Kuasa. Bagi yang ditinggalkan oleh pasangannya, mereka akan berstatus duda 

atau janda. Jumlah janda lebih besar daripada jumlah duda secara berarti. Hal ini 

disebabkan oleh (Partini, 2011).  

  Angka harapan hidup perempuan yang lebih panjang daripada laki-laki. 

Artinya, pasangan suami istri usia lanjut, pada umumnya suaminya yang lebih 

dulu meninggal daripada istrinya. Kemudian Angak menikah lagi (remarriage) 

pada duda lebih tinggi daripada janda. Janda lebih mampu bertahan hidup 

sendiri tanpa harus menikah lagi dibanding dengan laki-laki yang cenderung 

menikah lagi manakala istrinya mendahului meninggal. Masalah utama yang 

dihadapi oleh duda atau janda adalah maslah kesepian sepeninggal pasangannya. 

Kondisi ini akan terbantu dengan kehadiran anak cucu yang dapat mengarungi 

tingkat kesepiannya. Namun pemecahan masalah ini sangat tergantung pada 

penyesuaian diri atau adaptasi yang ditentukan oleh usia, dukungan sosial dan 

kepribadian (Partini,2011).  

 Secara umum, laki-laki cenderung lebih bermasalah, baik dalam hal 

kesehatan fisik maupun mental, serta tingkat kematian yang lebih tinggi daripada 

perempuan, dengan beberapa alasan: 

1. Laki-laki lebih mempercayakan kepada istrinya dalam hal keterikatan sosial, 

tugas-tugas rumah tangga, dan memecahkan masalah dalam menghadapi 



stres, oleh karena itu laki-laki kurang persiapan daripada perempuan dalam 

menghadapi tantangan sebagai duda. 

2. Karena harapan peran jender, laki-laki merasa kurang bebas untuk 

mengekspresikan emosinya dan perlu bantuan dalam hal makanan, tugas-

tugas rumah tangga, dan hubungan sosial. 

3. Laki-laki cenderung kurang terlibat dalam kegiatan keagamaan, satu sumber 

vital untuk memperoleh dukungan sosial dan kekuatan dari dalam (Berk, 

2007). 

  Masa menjanda atau menduda sama-sama merupakan suatu peristiwa 

hidup yang paling menekan (stressfull). Menurut Hyde, pada tahun-tahun 

pertama setelah kematian pasangan, duda maupun janda menunjukkan rasa 

kehilangan dan kesedihan, tapi kemudian tergantung pada terkondisikan 

tidaknya mereka (janda dan duda) dengan peran-peran jender yang kaku 

sebelumnya. Bila pria terbiasa terawat dan diladeni oleh pasangannya, maka 

kehidupan sebagai duda akan menjadi lebih berat. Terlebih bila lingkungannya 

jug amnedorongnya untuk segera mempunyai pendamping (Partini, 2011).  

 Kematian pasangan lebih sulit dihadapi pria daripada wanita, apakah 

diukur dengan munculnya depresi, sakit, atau penyusulan kematian. Wanita 

lebih mampu mengatasi kondisi menjadi janda. Alasan berikutnya adalah bahwa 

mereka memiliki persahabatan yang mendalam dengan orang lain yang telah 

dikembangkan bertahun-tahun sebelumnya. Kemungkinan lain adalah 

perempuan lebih baik daripada pria dalam mengatasi masalah berkabungnya, 

yaitu dalam mengekspresikan emosi, sehingga bisa segera bangkit untuk 

menyesuaikan dirinya kembali. sebagai janda, lansia juga cenderung memiliki 



teman senasib (sama-sama hidup sendiri) sehingga secara psikologis merasa 

lebih siap menghadapi kematian suami (Dariyo, 2003). 

2. Masalah Penyesesuaian Diri Terhadap Hilangnya Pasangan pada Usia 

Lanjut 

 Satu diantara penyesuaian yang utama yang harus dilakukan oleh orang 

usia lanjut adalah penyesuaian yang harus dilakukan karena kehilangan 

pasangan hidup. Kehilangan tersebut dapat disebabkan oleh kematian atau 

perceraian, dan pada usia lanjut umumnya lebih banyak disebabkan oleh 

kematian. Orang pada usia enampuluhan dan tujuhpuluhan juga ada yang 

melakukan perceraian tetapi jauh lebih jarang terjadi daripada pasangan muda 

(Hurlock, 2003). Penyesuaian terhadap kematian pasangan atau terhadap 

perceraian sangat sulit bagi pria maupun wanita pada usia lanjut, karena pada 

masa ini semua penyesuaian semakin sulit dilakukan. Bila pria kehilangan 

istrinya setelah pensiun, maka hal ini akan menambah sulit karena disamping 

harus menyesuaikan diri dengan masa menduda, juga harus bisa menyesuaiakan 

masa pensiun secara serempak (Hurlock, 2003). Masalah-masalah yang dihadapi 

duda dalam kehidupannya setelah ditinggal mati oleh pasangan hidupnya: 

1. Bagi pria usia lanjut yang hidup sendiri menemui kesulitan dalam 

menghilangkan kesepian dengan cara mengembangkan minat baru, artinya 

kemampuan dalam mengatasinya tidak sebaik yang mereka lakukan ketika 

waktu muda (Hurlock, 2003). 

2. Tidak selalu merasa puas dengan perkawinannya, tetapi ia dapat menerima 

istrinya untuk dijadikan sahabat, untuk merawat kebutuhan fisik dan 

mengatur rumah tangga (Hurlock, 2003). 



3. Masalah tempat tinggal merupakan duri bagi sebagian besar duda dalam 

banyak hal. Alasannya pria sebagai suatu kelompok, pada umumnya lebih 

malas daripada wanita untuk menjadi tergantung pada anaknya yang telah 

dewasa dan tinggal di rumahnya (Hurlock, 2003). 

 Sedangkan masalah penyesuaian diri pada janda seringkali terasa sulit 

karena berkurangnya pendapatan kecuali kalau suaminya mempunyai polis 

asuransi jiwa atau mempunyai tunjangan pensiun yang diperuntukkan bagi para 

jandanya. Ada tiga masalah yang timbul karena berkurangnya pendapatan 

(Hurlock, 2003). 

1. Pendapatan yang berkurang dapat dan kadang-kadang mengharuskan 

untuk menghentikan minat , termasuk minat dalam aktivitas kebudayaan, 

seperti konser dan ceramah, menonton film, atau pertunujkkan lainnya, 

atau menjadi anggota perkumpulan . 

2. Pendapatan yang berkurang akan mempengaruhi kehidupan sosial janda. 

3. Pendapatan yang berkurang sering diartikan sebagai pindah ke dalam 

kehidupan yang lebih kecil dan kurang diinginkan, misalnya tinggal 

dengan anaknya yang sudah menikah atau hidup dalam suatu lembaga 

penyantunan. 

 Bagi janda yang sudah berusia lanjut, kesempatan untuk menikah lebih 

kecil daripada duda. Maka ada beberapa janda yang melakukan aktifitas untuk 

mengisi keseharian dan mengatasi rasa kesepiannya dengan memelihara 

binatang piaraan, seperti anjing aau kucing, alasanya karena binatang piaraan 

tersebut dapat dijadikan kawan untuk mengatasi masalah kesepian dan 

mendorong mereka untuk keluar rumah apabila ada kesempatan untuk berjumpa 

dan bercakap-cakap dengan orang lain (Hurlock, 2003). 



 

 

 

 

 

  

C. Usia Lanjut 

1. Pengertian Usia Lanjut 

Beberapa pengertian Usia lanjut: 

a. Santrock mendefinisikan usia lanjut sebagai masa yang dimulai sejak usia 60 

tahun sampai sekitar 120 tahun (Santrock,2002). 

b. Hurlock mengartikan usia lanjut sebagai tahap akhir dalam perkembangan 

kehidupan seseorang, Hurlock membagi dua tahapan usia lanjut, yakni usia 

lanjut dini yang berkisar antara umur 60-70 tahun, dan dan usia lanjut yang 

berkisar antara 70 tahun sampai akhir kehidupan(Hurlock, 1999). 

c. Usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu 

periode di mana seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang 

lebih menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat 

(Yudrik, 2002).   

d. Sedangkan menurut BKKBN mendefinisikan lanjut usia sebagai proses 

perubahan yang menyangkut tiga aspek, yakni aspek biologi (menurunnya 

daya fisik, rentat terkena penyakit), aspek ekonomi (sebagai beban sumber 

daya karena tidak bisa memberikan banyak manfaat), dan aspek sosial.  

 Menurut Undang-Undang No 4 tahun 1945 lansia adalah seseorang 

yang mencapai umur 55 tahun, tidak berdaya mencari nafkah sendiri untuk 



keperluan hidupnya sehari-hari dan menerima nafkah dari rang lain 

(Wahyudi, 2002). 

  Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan diatas, bisa disimpulkan 

bahwa usia lanjut merupakan periode penutup dalam rentang suatu kehidupan 

seseorang yang ditandai dengan semakin menurunnya fungsi-fungsi organ fisik, 

fungsi sosial yang dimulai dari umur enam puluh tahun sampai akhir kehidupan 

(meninggal).  

2. Teori Tentang Usia Lanjut 

 Ada tiga teori tentang hubungan antara umur manusia dengan 

kegiatannya: yaitu teori pengunduran diri dan teori aktivitas (Partini, 2010). 

1. Teori Pengunduran Diri (Disengagement) 

  Teori ini secara formal diajukan oleh Cumming dan Henry pada tahun 

1961. Teori ini berpendapat bahwa semakin tinggi usia manusia akan diikuti 

secara berangsur-angsur oleh semakin mundurnya interaksi sosial, fisik dan 

emosi dengan kehidupan dunia (Partini, 2010).  

2. Teori Aktivitas (Activity Theory)  

Teori ini bertolak belakang dengan teori yang pertama. Teori ini 

dikemukakan oleh Neugarten dan teman-teman yang menyatakan bahwa agar 

usia lanjut berhasil maka usia lanjut harus tetap seaktif mungkin, bahwa semakin 

tua seseorang akan semakin memelihara hubungan sosial, baik fisik maupun 

emosionalnya. Kepuasan hidup orang tua sangat tergantung pada kelangsungan 

keterlibatannya pada bebagai kegiatan (Partini, 2010). 

3. Teori Kontinuitas (Continuity Theory) 

Teori ini dikemukakan oleh pakar gerontologi yaitu Robert Atchely, yang 

menekankan bahwa orang memerlukan tetap memelihara satu hubungan antara 



masa lalu dan masa kini. Dalam hal ini aktivitas adalah penting bukan demi 

untuk dirinya sendiri, tetapi untuk yang lebih luas bahwa untuk representasi 

yang berkesinambungan dari satu gaya hidup. Untuk orang tua yang selalu aktif 

dan terlibat, itu akan penting untuk kesinambungan tingkat aktivitas yang lebih 

tinggi. Banyak pensiunan (lansia) sangat bahagia mengikuti pekerjaan atau 

aktivitas waktu luang yang sama dengan apa yang telah dinikmati masa lalu 

(Partini, 2010). 

3. Ciri-ciri Usia Lanjut 

Sama seperti setiap periode lainnya dalam rentang kehidupan sesorang, 

usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik, dan psikologis tertentu (Hurlock, 

1999). Beberapa ciri-ciri pada usia lanjut: 

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran 

Kemunduran yang terjadi pada lansia sebagian datang dari faktor fisik dan 

sebagian lagi dari faktor psikologis. Kemunduran fisik merupakan suatu 

perubahan pada sel-sel tubuh yang disebabkan oleh proses penuaan, dan bukan 

sebab penyakit khusus. Sedangkan kemunduran  psikologis berupa sikap tidak 

senang terhadap diri sendiri, orang lain, pekerjaan, dan kehidupanpada 

umumnya yang menyebabkan uzur (Hurlock, 2002). 

b. Perbedaan Individual pada efek menua 

Perbedaan individu pada efek menua telah dikenal sejak berabad-abad 

yang lalu. Dan bila perbedaan-perbedaan tersebut bertambah sesuai dengan usia, 

maka perbedaan tersebut akan menjadikan seseorang bereaksi secara berbeda-

beda terhadap situasi yang sama. Seperti contoh beberapa orang beranggapan 

bahwa masa pensiun merupakan berkah dan keberuntungan, sedangkan yang 

lain menganggapnya sebagai kutukan (Partini, 2010). 



c. Usia Tua Dinilai dengan Kriteria yang Berbeda  

 Orang cenderung menilai tua dilihat dari penampilan dan kegiatan fisik, 

harus dirawat, mempunyai rambut putih dan tidak lama lagi berhenti dari 

pekerjaan sehari-hari. 

4. Pelbagai Stereotipe Orang Lanjut Usia 

 Dalam kebudayaan orang Amerika dewasa, terdapat banyak stereotipe 

orang lanjut usia dan banyak kepercayaan tradisional tentang kemampuan fisik 

dan mental (Partini, 2010). Ada 4 stereotipe yang terjadi pada usia lanjut, yakni: 

1. Usia lanjut merupakan usia yang tidak menyenangkan  

2. Orang yang berusia lanjut sering diberi tanda dan diartikan sebagai orang 

secara tidak menyenangkan oleh pelbagai media masa. 

3. Berbagai humor dan canda usia lanjut cenderung menimbulkan sikap negatif 

yang memperkuat pendapat klise yang ada tentang orang usia lanjut tidak 

menyenangkan. 

4. Usia lanjut merupakan orang yang memiliki fisik dan mental yang loyo, 

usang, sering pikun, jalannya membungkuk, dan sulit hidup bersama dengan 

siapapun, karena hari-harinya yang penuh dengan manfaat telah lewat. 

d. Sikap Sosial terhadap Usia Lanjut 

Arti penting tentang sikap sosial terhadap usia lanjut yang tidak 

menyenangkan mempengaruhi cara mereka memperlakukan orang usia lanjut. 

e. Orang Usia Lanjut mempunyai Status Kelompok Minoritas 

Status kelompok minoritas pada usia lanjut terjadi sebagai akibat dari sikap 

sosial yang tidak menyenangkan terhadap orang usia lanjut dan diperkuat 

oleh pendapat klise yang tidak menyenangkan tentang mereka. 

f. Menua Membutuhkan PerubahanPeran 



Perasaan tidak berguna dan tidak diinginkan membuat banyak orang berusia 

lanjut mengembangkan perasaan rendah diri dan marah, dan perasaan yang 

tidak membantu untuk penyesuaian sosial dan personal yang baik. 

g. Penyesuaian yang Buruk Merupakan Ciri-ciri Usia Lanjut 

Banyak orang usia lanjut mengembangkan konsep diri yang tidak 

menyenangkan. Orang usia lanjut cenderung sebagai kelompok lebih banyak 

untuk menyesuaikan diri secara buruk ketimbang orang yang lebih muda. 

h. Keinginan Menjadi Muda kembali sangat kuat pada Usia Lanjut 

Status kelompok minoritas yang dikenakan pada orang berusia lanjut secara 

alami telah membangkitkan keinginan untuk tetap muda selama mungkin dan 

ingin dipermuda apabila tanda-tanda menua tampak. 

5. Tugas Perkembangan Lanjut Usia 

 Beberapa tugas perkembangan pada lanjut usia antara lain (Hurlock, 2002): 

1. Menyesuaikan diri denganmenurunnya kekuatan fisik dan kesehatan 

       Orang lanjut usia diharapkan bisa melakukan kegiatan-kegiatan sebagai    

pengganti dari tugas-tugas terdahulu, dan tentunya hal ini membutuhkan 

kekuatan fisik dan kesehatan. 

2. Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya penghasilan 

keluarga. Usia lanjut merupakan usia pensiun dan usia yang kurang 

produktif, sehingga menyebabkan berkurangnya penghasilan dan memaksa 

untuk mengundurkan diri dari kegiatan sosial. 

3. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup. 

Para lansia cepat atau lambat harus mempersiapkan dan menyesuaikan diri 

dengan merasakan kehilangan atau kesepian karena kematian suami atau 

istri. Bagi seorang wanita peristiwa ini akan menjadi masalah yang besar 



dibanding pria, karena kematian suami akan menyebabkan berkurangnya 

pendapatan dan mengalami kesusahan dalam menjalani hidup seorang diri. 

4. Membentuk hubungan dengan orang-orang yang seusia 

Usia lanjut merupakan usia yang penuh dengan waktu luang, ketika 

intensitas  hubungan dengan anak dan keluarga berkurang, maka lansia 

perlu melakukan dan membangun hubungan dengan anggota atau 

kelompok lansia yang seusia. 

5. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan 

 Pada saat sudah lanjut usia kondisi fisik dan kesehatan mengalami 

penurunan  fungsi, sehingga lansia harus melakukan atau mengatur pola 

hidup yang baik. 

6. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes 

 Keinginan yang rendah bersoisalisasi harus diimbangi dengan pola hidup 

sosial yang fleksibel, menjalankan peran sosialnya dengan tidak kaku. 

6. Masalah- Masalah Umum yang dialami oleh Para Lanjut Usia 

 Beberapa masalah yang sering dihadapi oleh para lanjut usia seubungan 

dengan terjadinya penurunan fungsi organ-organ fisik dan faktor penuaan 

(Hurlock, 2002): 

a. Keadaan fisik menurun, lemah dan tidak berdaya, perubahan panca indera,  

perubahan seksual, dan penurunan fungsi fisiologis lainnya. 

b. Status ekonomi yang terancam 

Ketika para lanjut usia sudah pensiun, maka harus melakukan berbagai   

perubahan besar dalam pola hidupnya. 

c. Perubahan kemampuan mental pada usia lanjut 



 Menurunnya kondisi fisik yang menunjang terjadinyakerusakan mental 

telah ditunjukkan dengan fakta bahwa perlakukan terhadap hormon seks 

pada wanita berusia lanjut dapat meningkatkan kemampuan berpikir, 

mempelajari bahan barum, menghapal, mengingat, dan meningkatkan 

kemauan untuk mengeluarkan energi intelektual. 

d. Perubahan minat pada usia lanjut 

Minat dalam Diri Sendiri orang semakin dikuasai oleh diri sendiri apabila 

ia semakin tua, maka akan menjadi sangat berorientasi pada egonya 

(egosentris) dan pada dirinya (self-centered) dimana mereka lebih banyak 

berpikir tentang dirinya daripada orang lain dan kurang memperhatikan 

keinginan dan kehendak orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kebahagiaan Keluarga 

1. Pengertian Kebahagiaan Keluarga  

 Kebahagiaan merupakan sejumlah perasaan yang ada dalam jiwa 

seseorang yang dapat dirasakan dan diaktualisasikan berupa perasaan senang, 

tentram, dan memiliki kedamaian atau ketenangan bathin (Rusydi, 2007). 

Kebahagiaan juga bisa diartikan sebagai kualitas dari keseluruhan hidup 

manusia, yang bisa membuat manusia dalam menjalani kehidupannya menjadi 



lebih baik secara keseluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, mampu 

berkreativitas yang lebih tinggi, dan memiliki ide atau pendapat yang bagus 

(Dariyo, 2008).  

 Sedangkan keluarga merupakan suatu kelompok yang mempunyai nenek 

moyang yang sama, memiliki kekerabatan yang disatukan oleh darah atau 

perkawinan, berupa pasangan pernikahan dengan adanya anak atau tanpa anak, 

yang hidup dalam suatu masyarakat. Keluarga merupakan unit sosial terkecil 

dalam masyarakat, atau suatu organisasi biopsiko sosio spiritual dimana anggota 

keluarga terkait dalam suatu ikatan khusus untuk hidup bersama dalam ikatan 

perkawinan dan bukan ikatan yang sifatnya statis dan membelenggu dengan 

saling menjaga keharmonisan hubungan satu dengan yang lain atau hubungan 

silaturrahim (Jalaluddin, 1994).  

 Kebahagiaan keluarga bukanlah sesuatu yang bersifat konstan. Cinta dan 

kasih sayang, yang menjadi bahan bakar biduk rumah tangga (pernikahan) harus 

selalu dijaga. Fluktuasi perasaan cinta dan kasih sayang terjadi karena faktor 

internal dan eksternal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika 

kehidupan rumah tangga. Hal-hal yang patut mendapat perhatian suami istri 

dalam mempertahankan kebahagiaan kehidupan rumah tangga (pernikahan) 

adalah sebagai berikut. Menjaga rasa cinta dan kasih sayang harus tetap berada 

dalam bingkai rumah tangga dan keluarga, menjaga keharmonisan hubungan 

dalam keluarga, memanfaatkan waktu untuk keluarga secara efektif dan efisien, 

menciptakan kehangatan keluarga dengan cara menata rumah, membangun 

kebersamaan, sesekali mengulang kembali nostalgia untuk mengenang masa 

lalu, terutama saat-saat pertama merasakan keindahan berumah tangga (Zaka, 

2008).  



 Kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan kondisi positif yang dituju 

oleh semua orang. Keduanya memerlukan terpenuhinya kebutuhan, baik fisik 

maupun psikis. Pemenuhan kebutuhan fisik yang berupa sandang, pangan, 

papan, kesehatan sebagai upaya untuk mempertahankan hidup dan reproduksi, 

adalah kebutuhan yang lebih dapat diamati pemenuhannya, namun kebutuhan 

psikis lebih rumitpemenuhannya, seperti kebutuahan akan kasih sayang, cinta 

dan perhatian. Kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang lain, kebutuhan 

untuk disayangi, dicintai, diperhatikan dan kebutuhan untuk berhubungan 

dengan Tuhan adalah contoh kebutuahan usia lanjut yang tidak boleh diabaikan 

(Partini, 2010). Kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga, menurut Asnawi 

Latief, memiliki unsur-unsur yang meliputi suami (ayah), istri (ibu), dan anak. 

Semua itu harus terjelma (Syaiful, 2004): 

1. Suami istri yang saleh. Artinya yang dapat mendatangkan manfaat dan faedah 

untuk dirinya, anak-anaknya, dan masyarakatnya. Sehingga tercermin tindak 

tanduk dan perbuatan yang dapat menjadi contoh teladan bagi anak-anaknya 

maupun orang lain. 

2. Anak-anak yang berkualitas, berakhlak mulia, produktif dan krreatif, 

sehingga kelak tidak menjadi beban orang lain atau masyarakat, dan mampu 

hidup mandiri. 

3. Pergaulannya baik. artinya pergaulan anak-anaknya terarah, hanya dengan 

anak-anak yang bermental baik, berpendidikan yang sepadan.  

 

 

 

 



 

 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan keluarga 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebahagiaan keluarga: 

a. Budaya. 

 Faktor budaya dan sosial politik sangat berperan dalam menentukan 

tingkat kebahagian yang dimiliki sesorang. Karena dengan budaya yang bersifat 

terbuka (demokratis) yang sehat seseorang akan merasakan suasana yang 

nyaman, tenang, sehat, dan stabil daripada suasana yang penuh dengan konflik. 

Budaya yang memiliki kesamaan sosial akan memiliki tingkat kebahagiaan yang 

lebih tinggi. Kebahagiaan lebih tinggi dirasakan di negara yang sejahtera di 

mana institusi umum berjalan dengan efisien dan terdapat hubungan yang 

memuaskan antara warga dengan anggota masyarakatnya (Carr, 2004). 

b. Kehidupan Sosial 

 Orang yang paling bahagia dalam hidupnya, adalah orang yang memiliki 

dan terlibat dalam hubungan romantis dengan pasangannya. Orang yang sangat 

bahagia dalam menjalani kehidupan sosial yang kaya dan memuasakan, paling 

sedikit menghabiskan waktu sendirian dan mayoritas dari mereka bersosialisasi 

(romantis). 

c. Agama atau Religiusitas 

 Orang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih bahagia terhadap 

kehidupannya daripada orang yang rendah atau tidak memiliki religius. Selain 

itu keterlibatan seseorang dalam kegiatan keagamaan atau komunitas agama 

dapat memberikan dukungan sosial bagi dirinya. Keterlibatan dalam suatau 



agama akan diasosiasikan dengan kesehatan fisik dan psikologis yang lebih baik 

yang dapat dilihat dari kesetiaan dalam perkawinan, perilaku sosial, tidak 

berlebihan dalam makanan dan minuman, serta bekerja keras. 

d. Pernikahan  

Pernikahan sangat erat hubungannya dengan kebahagiaan, ada hubungan 

antara kebahagiaan dan pernikahan: 

1. Orang akan lebih bahagia dan lebih atraktif yang memiliki pasangan 

(menikah) daripada orang yang tidak memiliki pasangan (menikah). 

2. Pernikahan memberikan banyak keuntungan yang dapat membahagiakan 

seseorang, diantaranya keintiman psikologis, dan fisik, memiliki anak, 

memiliki anak, membangun keluarga, menjalankan peran sebagai prang tua, 

menguatkan identitas dan menciptakan keturunan. Kebahagiaan orang yang 

menikah mempengaruhi panjang usia dan besar penghasilan (Yudrik, 2011). 

e. Usia  

 Menurut (Seligman, 2005), bahwa kebahagiaan terdiri dari tiga 

komponen, yaitu kepuasan hidup, afek positif dan afek negatif. Kepuasan hidup 

sedikit meningkat sealan dengan bertambahnya usia, afek positif sedikit 

melemah dan afek negatif tidak berubah. Seligman mengatakan, bahwa hal yang  

berubah ketika seseorang menua adalah emosi dimana perasaan mencapai 

puncak dunia dan terpuruk dalam keputusasaan, dan berkurang seiring dengan 

bertambahnya umur dan pengalaman (Yudrik, 2011). 

E. Motivasi Menikah Kembali (Remarried) di Usia Lanjut 

 Tidak ada seorang pun di dunia ini yang melakukan pernikahan, 

kemudian menghendaki terjadinya perceraian atau ditinggal pasangan hidup 

yang dicintainya. Kehidupan pernikahan yang diwarnai percekcokan atau 



pertengkaran antara suami istri adalah hal yang wajar dan dialami oleh setiap 

keluarga. Bagi keluarga yang normal, permasalahan konflik umumnya dapat 

diatasi dengan komunikasi interaktif, yaitu komunikasi yang didasari oleh unsur 

empati, pengertian, dan penerimaan antarpasangan apa adanya. Akan tetapi, 

kadang-kadang ditemukan pasangan hidup yang tidak mampu menyelesaikan 

masalah keluarga sehingga harus diakhiri dengan perceraian. Sebagai salah satu 

jalan terbaik dari perceraian atau kehilangan pasangan hidup adalah dengan 

menikah lagi (Dariyo, 2003). 

 Pernikahan kembali merupakan proses menjalin hubungan suami istri 

dengan pasangan  baru  yang sebelumnya sudah melakukan, sehingga keduanya 

membutuhkan adaptasi terhadap pasangannya dalam menjalani kehidupan 

(Hurlock, 1999).  

 Menikah kembali bagi lansia yang kehilangan pasangan hidup karena 

kematian atau perceraian merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh lansia 

yang berstatus janda atau duda untuk mengatasi perasaan kehilangan (kesepian) 

atau perasaan tidak senang. orang-orang yang menikah lagi di masa akhir 

biasanya lebih berbahagia dibandingkan orang-orang yang sendiri (Santrock, 

2002).  

 Kepuasan dalam pernikahan kembali, lebih besar dirasakan pada wanita 

dibandingkan laki-laki, kemungkinannya karena wanita lebih menekankan pada 

pencapaian kepuasan pernikahan dibandingkan laki-laki (Santrock, 2002). 

Biasanya orang usia lanjut menikah lagi dengan orang yang kira-kira seumur 

juga. Namun terdapat kecenderungan juga yang menikah dengan orang yang 

lebih muda. Pria usia lanjut memilih wanita yang lebih muda bila mereka ingin 

mneikah lagi, begitu juga sebaliknya. Sementara itu, baik pria maupun wanita 



jumlah mereka yang menikah dengan yang lebih muda lebih besar dibandingkan 

dengan yang seumur (Hurlock, 1999).  

 Kondisi yang menunjang (motivasi) penyesuaian pernikahan kembali di 

masa usia lanjut antara lain, adalah pernikahan pertama yang bahagia, 

mengetahui sifat-sifat dan pola-pola perilaku apa yang dicari dari pasangan yang 

potensial, keinginan untuk menikah karena alasan mencintai dan membutuhkan 

teman, daripada alasan untuk memenuhi hidup nyaman atau bantuan ekonomi, 

minat untuk melanjutkan perilaku seksual, latar belakang pendidikan yang 

sama,pendapatan yang memadai, pengakuan dari anak, cucu, dan teman-teman 

terhadap pernikahan tersebut, kesehatan yang cukup baik dan kondisi fisik  sehat 

serta mampu bagi kedua pasangan hidup, mendambakan calon istri/suami yang 

tidak berasal dari daerah tempat tinggal anaknya yang telah dewasa, kerabat 

keluarga, dan teman-temannya (Yudrik, 2011). 

1. Faktor- faktor yang Mendorong Individu untuk Menikah Kembali 

(Remarried) di Usia Lanjut 

 Beberapa motif yang dimiliki individu (janda dan duda) untuk menikah 

kembali, antara lain adalah, sebagai berikut (Dariyo, 2003). 

a. Faktor Biologis 

 Seorang individu yang masih tergolong usia muda merupakan individu yang 

memiliki potensi atau kemampuan reproduktif tinggi, artinya masih memiliki 

dorongan kebutuhan biologis yang cukup kuat dan diharapkan bisa mempunyai 

keturunan lagi (Dariyo, 2003).  

b. Faktor Etika, Moralitas, dan Norma Sosial 

  Seseorang bisa memenuhi kebutuhan biologis (seksual) dengan lawan jenis 

apabila ia telah memenuhi persyaratan-persyaratan yang bersifat normatif 



sosiologis yang berlaku di masyarakat dan tertulis dalam kita agama. Maka bagi 

janda atau duda yang disebabkan karena kematian atau perceraian, mau tidak 

mau harus menerima dan bersedia untuk memenuhi norma sosial tersebut.  

   Oleh karena itu, menikah kembali merupakan jalan terbaik agar 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan seksual sesuai dengan tuntunan agama, 

etika dan norma yang berlaku (Dariyo, 2003). 

c. Faktor Kebutuhan Ekonomi (keuangan) 

 Diantara motif yang dimiliki individu untuk menikah kembali, adalah 

karena  adanya perasaan tidak mampu untuk memenuhi berbagai macam 

kebutuhan yang bersifat primer (ekonomi) yang diperlukan bagi dirinya maupun 

anak-anaknya, sehingga untuk bisa memenuhi kebutuhan ekonomi tersebut 

seseorang memilih untuk menikah kembali. Karena dengan menikah kembali 

kebutuhan ekonomi untuk dirinya maupun keluarganya dapat diatasi dengan 

baik bila dibandingkan kalau hidup sendiri (Dariyo, 2003). 

d. Faktor Status Sosial 

 Seseorang yang kehilangan pasangan hidup karena perceraian atau 

kematian, maka secara status sosial akan berubah menjadi janda atau duda. Dan 

tentunya status baru ini akan menimbulkan tekanan sosial dari lingkungannya 

seperti kerabat atau anggota keluarga terdekat, teman, tetangga atau lingkungan 

kerja. Tekanan ini bisa menimbulkan adanya konflik internal pada individu 

tersebut . dan untuk memecahkan masalah ini, janda atau duda dapat menikah 

kembali dengan pasangan hidup baru (Dariyo, 2003). 

 

e. Faktor Pemeliharaan dan Pendidikan Anak-anak 



 Kehidupan Seorang janda atau duda yang memiliki keturunan (anak) dari 

hasil pernikahan sebelumnya, ketika mereka kehilangan pasangan karena 

perceraian atau kematian dan merasa tidak mampu untuk memberikan 

pendidikan, membesarkan, ataupun mengajar anak-anaknya. Maka, untuk 

membantu dalam mengurus, memelihara ataupun mendidik anak-anak, janda 

atau duda perlu menikah kembali (Dariyo,2003). 

2. Penyesuaian Diri setelah Pernikahan Kembali (Remarried) 

  Menyesuaikan dengan pasangan yang baru bukanlah maslah  

 yang mudah, sering kali para lansia yang menikah kembali, mereka menemukan 

berbagai hambatan karena sebelumnya mereka memiliki latar belakang yang 

berbeda. Bagi seorang duda, berarti dirinya memiliki pengalaman hidup bersama 

dengan mantan istrinya.  

 

  Sebaliknya, bagi seorang janda telah memiliki pengalaman dengan 

mantan suaminya. Seperti halnya pandangan psikoanalisis Sigmund Freud, 

bahwa pengalaman masa lalu akan akan mempengaruhi sikap ataupun perilaku 

seseorang di masa datang. Demikian pula bayang-banyang pengalaman masa 

lalu tidak dipungkiri menjadi dasar penilaian, persepsi, sikap ataupun tindakan 

seseorang dengan pasangan hidup barunya (Dariyo, 2003).  

 

 Apabila seseorang (janda atau duda) memiliki pengalaman traumatis 

dengan mantan pasangan hidupnya terdahulu, kemungkinan persepsi yang 

dimiliki cenderung negatif terhadap pasangan barunya. Pikiran-pikiran, 

prasangka atau perasaan buruk kemungkinan muncul dalam dirinya walaupun 

kata-kata ataupun perilaku seseorang baik dari luar. Oleh karena itu, perlu 



pemahaman dan penerimaan masa lalu, serta dijalin komunikasi efektif dan 

efisien dengan pasangan hidupnya yang baru agar tercipta kehidupan keluarga 

yang harmonis, rukun, dan damai sentosa sampai tua (akhir pernikahan).  

 Memahami pengalaman masa lalu sering kali mudah dilakukan karena 

hanya memerlukan proses pemikiran  untuk menganalisis permasalahan dari 

kasus perceraian sebelumnya. Akan tetapi, untuk menerima kenyataan yang 

paling pahit (misalnya perceraian karena selingkuh, penyelewengan, kecelakaan, 

korban bencana, pembunuhan), seseorang sering kali sulit melakukannya. Hal 

ini kemungkinan karena ia tidak dapat memaafkan kejadian masa lalu. Namun, 

dengan sikap yang matang dan dewasa karena dilandasi faktor keimanan 

(religiusitas). Memaafkan dan menerima kenyataan terburuk pun merupakan 

modal dasar untuk dapat memasuki babak kehidupan baru bersama dengan 

pasangan hidupnya (Dariyo, 2003). 

  

 Untuk menciptakan, memelihara, dan mempertahankan kehidupan yang 

harmonis, sebaiknya diusahakan terjadinya proses komunikasi efektif dan efisien 

sepanjang hayat. Komunikasi efektif dan efisien artinya seseorang dalam 

menyampaikan pesan, pemikiran, perasaan, dan pengalaman dapat diterima, 

dipahami, dan dimengerti pasangan hidup atau anggota keluarga yang lain 

(Dariyo, 2003).  

 Segala masalah keluarga dapat dipecahkan bersama dalam suasana yang 

rukun, damai, dan tentram asal tercipta komunikasi efektif. Sikap utama dalam 

berkomunikasi efektif ialah memiliki sikap rendah hati, mau mengalah, jujur, 

terbuka, menrima perbedaan, dan yang terpenting adalah sikap mau memaafkan 



segala kesalahan masa lalu dari diri sendiri ataupun mantan pasangannya 

(Dariyo, 2003). 

3. Pola Penyesuaian Pernikahan Kembali 

 Banyak hal yang harus disesuaikan dalam pernikahan, seperti hubungan 

seksual, masalah keuangan, aktivistas sosial, rekreasi, hubungan dengan 

keluarga dan pasangan, hubungan dengan anak, hubungan dengan teman, 

termasuk masalah agama (ibadah). Karena tidak jarang terjadi konflik antara 

pasangan suami istri setelah melakukan pernikahan, agar hal-hal mendasar 

tersebut dapat disesuaikan ada beberapa pola penyesuaian yang harus dilakukan 

oleh pasangan yang telah melakukan pernikahan (Wahyuningsih, 2002). 

a. Compromise (kompromi) 

 Pola yang pertama adalah pola kompromi, yaitu memecahkan konflik 

pasangan suami istri dengan cara melakukan kesepakatan-kesepakatan yang bisa 

memuaskan kedua bela pihak. Suami istri berusaha untuk menyatukan pendapat. 

Melalui kesepakatan, pasangan suami istri tingkat penyesuaian pernikahan yang 

tinggi yang kemudian menumbuhkan rasa saling percaya dan rasa aman. Pada 

tingkat penyesuaian pernikahan yang tinggi baik suami maupun istri tidak 

merasa telah melakukan pengorbanan yang besar dalam mencapai kesepakatan 

(Wahyuningsih, 2002). 

b. Accommodate (Akomodasi) 

 Pola yang kedua, yakni pola akomodasi, pola ini dimana pasangan berada 

pada posisi yang bertolak belakang, memiliki karakteristik yang bertolak 

belakang, tetapi menerima kenyataan bahwa ada perbedaan. Pasangan suami istri 

melakukan akomodasi untuk mencapai keseimbangandengan mentoleransi 

tingkah laku atau hal-hal dari pasangannya yang berbeda dengannya. Selama 



proses akomodasi pasangan dapat melakukan diskusi untuk meraih cara pandang 

yang menguntungkan kedua belah pihak (Wahyuningsih, 2002). 

 

c. Hostility (Permusuhan) 

  Pola yang ketiga adalah pola permusuhan, pada pola ini pasangan suami 

istri berusaha untuk tetap mempertahankan pendapat masing-masing dengans 

segala cara. Pasangan sering bertengkar dan cekcok mengenai berbagai hal yang 

berbeda. Pasangan suami istri tidak dapat menyelesaikan perbedaan yang ada 

dengan cara memuaskan, sehingga pernikahan diliputi oleh tekanan 

(Wahyuningsih, 2002). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Pernikahan Kembali 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian pernikahan 

(Wahyuningsih, 2002), yaitu: 

1. Tingkat Penyesuaian Suami atau Istri sebelum Menikah  

 Pengertian dari tingkat penyesuaian suami atau istri sebelum menikah 

adalah tingkat kematangan, tingkat kesetabilan emosi, dan rasa aman yang 

dimiliki suami atau istri sebelum menikah. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar 

belakang keluarga, pola asuh orang tua, konflik dengan keluarga, tingkat 

kedisiplinan yang diterapkan dalam keseharian, hubungan dengan orang tua, 

pendidikan seks, pemberian hukuman, dan sikap yang baik terhadap perilaku 

seksual. Orang yang memiliki tingkat penyesuaian yang baik akan bertanggung 

jawab untuk memelihara pernikahannya, sebaliknya orang yang memiliki tingkat 

penyesuaian yang rendah kurang bertanggung jawab dalam memelihara 

pernikahannya (Wahyuningsih, 2002). 

2. Sikap terhadap Pernikahan 



 Setiap pasangan memiliki sikap terhadap pernikahannya, yang tentunya 

akan berpengaruh pada penyesuaian pernikahan. Jika setiap pasangan memiliki 

sikap bahwa pernikahan adalah sebuah ikatan yang tidak gampang putus atau 

diputus, maka mereka akan bertanggung jawab untuk berusaha keras menjaga 

ikatan pernikahan sehingga tingkat penyesuaian pernikahannya tinggi. 

Sebaliknya, jika setiap pasangan memiliki sikap bahwa ikatan pernikahan mudah 

untuk diputus maka mereka kurang bertanggung jawab untuk menjaga ikatan 

pernikahan, sehingga tingkat penyesuaian pernikahannya rendah 

(Wahyuningsih, 2002). 

3. Motivasi melakukan Pernikahan 

 Motivasi untuk menikah dari setiap pasangan akan menyebabkan 

berperilaku sesuai dengan motivasi yang dimiliki oleh setiap pasangan yang 

melaksanakan pernikahan. Jika motivasi menikah hanya untuk memenuhi 

kebutuhan biologis maka penyesuaian pernikahan tidak akan terjadi. Jika 

motivasi pernikahan karena perasan cinta yang mendalam, keinginan untuk 

memeiliki orang yang dapat diajak untuk berbagi dalam suka maupun duka, 

keinginan memiliki anak dan keluarga, maka penyesuaian pernikahan akan 

terjadi karena ada rasa tanggung jawab (Wahyuningsih, 2002). 

4. Proses Memilih Pasangan 

 Kesalahan dalam memilih pasangan hidup dapat berakibat fatal dalam 

pernikahan. Jika daalm memilih pasangan hidup tidak memperhatikan 

bagaimana rasa tanggung jawab pasangan nantinya terhadap pernikahan maka 

tingkat penyesuaian pernikahan akan rendah (Wahyuningsih, 2002). 

5. Karakteristik Demografi yang dimiliki Suami atau Istri 



 Karakteristik demografi yang memiliki hubungan yang cukup signifikan 

dengan penyesuaian pernikahan antara lain adalah pendapatan keluarga, 

pekerjaan, urutan kelahiran, jumlah saudara yang berlainan jenis kelamin, 

popularitas semasa remaja, perbedaan umur antara suami dengan istri, usia 

pernikahan, agama, dan tingkat pendidikan suami istri (Dariyo, 2004).  

5. Masalah Penyesuaian Diri Lansia dalam pernikahan kembali  

 Masalah yang menyangkut dengan penyesuaian pernikahan kemabli ada 

bebrapa masalah yang dihadapi oleh para lansia yang melakukan pernikahan 

kembali dalam masalah penyesuaian dengan dirinya, pasangan baru, dan 

keluarga baru, rumah baru dalam lingkungan masyarakat yang sama, dan 

terkadang dengan lingkungan yang baru. Sebagai tambahan dari masalah ini 

adalah bila menikah lagi, akan tetapi tidak memperoleh dukungan dari anak-

anak, sementara ada beberapa kasus dalam pernikahan kembali pada usia lanjut 

tidak berjalan dengan memuaskan bila mereka terlibat dalam pernikahan 

kembali tersebut termasuk anggota keluarganya, sedangkan pernikahan kembali 

yang dilakukan setelah sekian lama membujang menurut laporan biasanya 

sangat berhasil (Hurlock, 1999).   

 Masalah-masalah yang terjadi dalam penyesuaian pernikahan kembali pada 

usia lanjut, bisa diminimalisir atau bahkan bisa berhasil bila didukung oleh 

pernikahan pertama yang bahagia, mengetahui sifat dan pola perilaku yang 

dicari dari pasangan yang potensial, keinginan untuk menikah karena alasan 

mencintai dan membutuhkan teman daripada alasan untuk memenuhi hidup 

nyaman atau bantuan ekonomi, minat untuk melanjutkan perilaku sosial, latar 

belakang pendidikan dan sosial yang sama, pendapatan yang memadai, 

pengakuan dari anak, cucu dan teman-teman terhadap pernikahan tersebut, 



kesehatan cukup baik dan kondisi fisik sehat serta mampu bagi kedua pasangan 

hidup, dan pasangan berasal dari daerah yang lain atau berjauhan dari keluarga 

(Hurlock, 2002). 

 

 

 

 

 

 

 

F. Perspektif Islam Tentang Motivasi Menikah 

Di dalam Al-qur’an ditemukan beberapa pernyataan, baik secara eksplisit 

maupun inplicit yang menunjukkan beberapa dorongan (motivasi) yang 

mempengaruhi manusia. Dorongan-dorongan yang dimaksud dapat berbentuk 

instingtif (dorongan naluriah), maupun dorongan terhadap hal-hal yang 

memberikan kenikmatan (Abdul Rahman, 2008). Seperti yang Allah SWT 

firmankan dalam Al-qur’an surat Ali Imran ayat 14, dan surat Al-Qiyamah ayat 

20. 

هَبِ وَالْفِضَّةِ وَالْْيَْلَ زيُِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّهَوَاتِ مِنَ النَّا سِ وَالْبَنِيَْْ وَالْقَنَاطِيِْْ الْمُقَنْطَرةَِ مِنَ الذَّ
نْ يَا وَاللِهِ عِنْدَهُ حُسْنُ الْمَأَبْ )ألعمران:  (14الْمُسَوَّمَةِ وَالْْنَْ عَامِ وَالَْْرْثِ ذَالِكَ مَتَاعُ الْْيََاةِ الدُّ  

 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga)”. (Qs. Al-Imran: 20). 



 (20كَلاَّ بَلْ تُُِب ُّوْنَ الْعَاجِلَةَ )القيامة: 
 

“Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (wahai manusia) 

mencintai kehidupan dunia” .(Qs. Al-Qiyamah: 20). 

 

 

Kedua ayat ini menunjukkan bahwa manusia pada dasarnya memiliki 

kecintaan yang kuat terhadap dunia dan syahwat (sesuatu yang bersifat 

kenikmatan biologis) yang terwujud dalam kesukaan terhadap perempuan, anak, 

harta kekayaan dan larangan untuk mengingkari akan kenikmatan yang ada di 

dunia karena sebenarnya manusia diberikan kenikmatan dalam dirinya untuk 

mencintai dunia. Akan tetapi kesenangan hidup tidak diperbolehkan hanya untuk 

semata-mata mewujudkan kesenangan yang bersifat biologis daripada kebutuhan 

atau kesenangan psikis. Oleh karena itu motivasi yang dimiliki manusia harsu 

terarah dan pada sebuah qiblat, yaitu harus terarah pada masa depan (akhirat) 

yang merupakan situasi kehidupan yang sebenarnya dan lebih bersifat psikis 

(Zaka, 2008).  

G. Menikah dalam Perspektif Islam 

a. Pengertian Pernikahan Menurut bahasa (etimologi) 

Dalam bahasa arab pernikahan biasa disebut zawaj, yang artimya 

persandingan, penyatuan, atau perkumpulan. Kata zawaj merupakan lawan dari 

kata fard (sendirian). Segala sesuatu yang berpasangan satu sama lain disebut 

zawjan, misalnya laki-laki dengan perempuan. Kedekatan antara dua benda juga 

dinamakan zawaj, yang berasal dari kata izdiwaj (artinya mirip). Jadi yang 



disebut pasangan adalah dua benda atau hal yang mirip dan berdekatan (Karim, 

2005). 

b. Menurut Syara’ 

Nikah adalah suatau akad yang menyebabkan bolehnya pasangan suami 

istri saling menikmati satu sama lain menurut cara yang dibenarkan syariat. 

Maksud saling menikmati dalam pengertian adalah: Pertama: saling menikmati 

yang tidak didasari akad nikah tidak bisa dinamakan pernikahan, baik dengan 

cara yang haram (misalnya zina) maupun dengan cara yang halal (misalnya, 

majikan yang menyetubuhi budak wanitanya). Kedua: saling menikmati yang 

dilakukan atas dasar akad yang dibenarkan oleh syari’at (misalnya sudah 

terpenuhinya rukun dan syarat, sertatidak ada penghalang) dinamakan 

pernikahan atau pernikahan syar’i (Karim, 2005). 

2. Hukum Pernikahan 

Menikah disyari’atkan, sementara hukum asalnya adalah sunah. Adapun 

secara terperinci, hukum menikah akan berebda, tergantung situasi dan kondisi 

masing-masing individu harus menimbang hukum menikah untuk dirinya, sesuai 

dengan kelima hukum yang ada dalam syari’at, yaitu: 

1. Wajib 

Menikah menjadi wajib bagi orang yang takut dirinya akan terjatuh 

dalam jurang perzinahan. Ia sendiri sebenarnya sudah sanggup menikah baik, 

secara materil maupun moril. Selain itu, ia juga tidak pernah berniat untuk 

menyakiti wanita yang menjadi istrinya nanti, atau melalaikan kewajibannya 



sebagai suami. Yang lebih penting lagi adalah ia sudah tidak sanggup menahan 

hasrat seksnya, meski dengan puasa (Fahd, 2005). 

2. Sunnah 

Menikah hukumnya sunnah jika seseorang tidak dikhawatirkan akan 

jatuh ke jurang kemaksiatan bila tidak segera menikah. Juga tidak punya niat 

menzhalimi istrinya (Fahd, 2005).  

3. Mubah  

Hukum menikah menjadi mubah bagi orang yang tidak mempunyai 

syahwat atau keinginan manikah dan tidak punya niat menzhalimi istrinya atau 

meninggalkan kewajiban sebagai suami bila menikah. Contohnya: orang tua 

yang keinginan seksnya sudah menurun atau orang yang impoten (Fahd, 2005). 

4. Makruh  

Hukum menikah menjadi makruh bagi orang yang punya niat ingin 

berbuat zhalim kepada istrinya atau ia yakin tidak akan mampu melaksanakan 

kewajiban sebagai suami, seperti tidak sanggup memberi nafkah, memberi 

kepuasan seks, atau dalam kasus istrinya kaya sedangkan suaminya miskin. 

Semua itu bisa mendorong perbuatan zhalim dari kedua pihak (Fahd, 2005). 

 

5. Haram  

Menikah juga bisa menjadi haram bila dilakukan oleh orang yang punya 

niat menzhalaimi istrinya dan tidak mau memenuhi kewajibannya. Semua hal 

yang menyebabkan terjadinya perbuatan haram  hukumnya juga haram. Berbuat 



zhalim adalah perbuatan haram, sehingga menikah dengan niat ingin berbuat 

zhalim adalah haram hukumnya (Fahd, 2005). 

3. Dalil-dalil Disyariatkannya Pernikahan 

a. Dalil Al-Qur’an 

(3فاَنْكِحُوْا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثْ نََ وَثُلَاثَ وَربُاَعَ )أالنسأ:    
  

“Maka kawinlah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, 

empat” .(Qs. An-Nisa’ (4):3) 

نَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحَْْةً اِنَّ فِْ وَ مِنْ ءَاياَتهِِ أَنْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لِّتَسْكُنُ وْا الِيَ ْ
(21ذَالِكَ لَْيَاَتٍ لِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ )ألرّوم :   

  

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah jika menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir”. (Qs. Ar-Ruum (30): 21) 

Kedua ayat al-Quran diatas merupakan ayat-ayat yang menganjurkan, 

menjelaskan tentang keutamaan pernikahan itu sendiri, dan pernikahan 

merupakan ibadah, sehingga bila dilaksanakan akan mendapat pahala. Tidak 

hanya pelampiasan syahwat atau untuk bersenang-senang dengan lawan jenis, 

lebih dari itu pernikahan adalah gabungan dari ibadah dan pemenuhan 

kebutuhan fitrah manusia (Fahd, 2005). 

4. Dalil-dalil dari Sunnah 

1. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

ءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ فاَِنَّهُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ ااِسْتَطاَعَ الَْبِ بَابْ مَنْ ياَ مَعْشَرَ الشَّ 
 باِلصَّوْمِ فاَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ. )متّفق عليه(

  



“Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian sanggup menikah, 

maka menikahlah, karena sesungguhnya ia lebih dapat menundukkan 

pandangan dan menjaga kemaluan. Barang siapa belum sanggup hendaklah ia 

berpuasa, karena puasa itu adalah perisai baginya”. (HR. Muttafaq’alaih) 

Penyebutan para pemuda di sini karena merekalah yang secara umum 

punya keinginan kuat untuk menikah, beda halnya dengan orang tua. Namun 

anjuran untuk menikah sebetulnya berlaku untuk pemuda dan orang tuan (Zaka, 

2008). 

2. Dari Ahmad dan Al Baihaqi. Dishahihkan oleh Al-Albani, 

  مُكَاث ِّرٌ بِّكُمْ أَلْْنَبِْيَاءَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ )رواه أحْد وبيهق (تَ زَوَّجُوْا الَْوَدُوْدُ الَْوَلُوْدُ اِنِّّْ 
  

“Nikahilah wanita yang penuh cinta kasih dan berpotensi punya anak 

banyak, karena akau akan bangga dengan banyaknya jumlah umatku pada hari 

kiamat”. (HR. Ahmad dan Al Baihaqi). 

 

 

 

H. Lanjut Usia dalam Perspektif Islam 

 Lanjut usia dalam Al-Qur’an diistilahkan dengan kata “kibara” yang 

artinya berusia lanjut, ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang lanjut usia 

diantaranya, adalah surat al-Isra’ ayat 23: 

لُغَنَّ عِنْدَكَ الَْكِبَ رُ أَحَدُهُُاَ أَ وَقَضَى  وْ كِلَاهُُاَ فَلَا رَبُّكَ أَلاَّ تَ عْبُدُوْا اِلاَّ ايَِّاهُ وَبلِْوَالِدَيْنِ اِحْسَاناً اِمَّا يَ ب ْ
مَُا قَ وْلًا كَريِْْاَ )الاءسراء:  هَرْهُُاَ وَقُلْ لََّ  (23تَ قُلْ لََمَُا أُفٍّ وَلاَ تَ ن ْ

 

 

  “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan meneyembah 

selain Dia, dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 

diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engakau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik” .(Q.S. Al-Isra: 23). 

 

I. Kebahagiaan Keluarga (Keluarga Sakinah) 



Setiap umat Islam diperintahkan oleh Allah SWT, agar teguh beriman 

dan bertaqwa dengan tujuan hidupnya mendapat ridha Allah, sehingga 

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kekuatan Iman dan taqwa 

umat Islam yang tertanam dalam dalam dirinya akan memberikan dampak 

positif kepada lingkungan keluarga, masyarakat, bahkan dunia. Keluarga akan 

menjadi damai dan tentram (sakinah) dimana setiap anggota keluarga (ayah, ibu, 

anak-anak) di rumah tersebut taat beribadah kepada Allah, banyak berbuat baik 

untuk kemajuan keluarga dan cinta kepada keluarga serta saling menghormati 

dalam keluarga (Sofyan, 2011). Menurut al-Ghazali, kebahagiaan yang 

sempurna akan didapat ketika seseorang hamba yang telah mampu ikhlas dalam 

beragama, yang berarti ikhlas ketika melaksanakan seluruh ibadah yang 

diwajibkan kepadanya secara terus menerus (Sapuri, 2009).  

Rumah tangga atau keluarga sakinah dapat diartikan sebagai suatu sistem 

keluarga yang berlandaskan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, beramal 

saleh untuk meningkatkan potensi semua anggota, dan beramal saleh untuk 

keluarga-keluarga lain disekitarnya, serta berwasiat atau berkomunikasi dengan 

cara bimbingan yang haq, kesabaran, dan penuh dengan kasih sayang. Di dalam 

al-Qur’an kata yang paling tepat menggambarkan kebahagiaan adalah aflaha. 

Kata ini adalah derivasi dari akar kata falah. Kata falah memeiliki banyak arti 

seperti kemakmuran, keberhasilan, pencapaian apa yang kita inginkan atau kita 

cari, sesuatu yang dengannya kita berada dalam keadaan baik, menikmati 

ketentraman, kenyamanan, kehidupan yang penuh berkah, keabadian, 

kelestarian, terus-menerus, dan berkelanjutan (Rahmat, 2004).  

Rincian makna falah ini sejatinya merupakan komponen-komponen 

kebahagiaan. Kebahagiaan bukan hanya ketentraman dan kenyamanan saja. 



Kenyamanan dan kesenangan satu saat saja tidak melahirkan kebahagiaan. 

Mencapai keinginan saja tidak dengan sendirinya memberikan kebahagiaan. 

Kesenangan dalam mencapai keinginan bisasanya bersifat sementara. Satu 

syarat penting harus ditambahkan, yakni kelestarian atau menetapnya perasaan 

itu dalam diri kita (Rahmat, 2004).  

Kebahagiaan merupakan tujuan hidup, dan pada setiap aspek kehidupan, 

pangkal kebahagiaan adalah agama. Agama mengajarkan bahwa pembentukan 

keluarga, menjaga kesucian diri, dan melahirkan anak-anak keturunan yang 

saleh merupakan tujuan utama berumah tangga. Kepustusan untuk membangun 

mahligai rumah tangga merupakan keputusan yang penting dan determinan. 

Seseorang terlebih dahulu harus mengetahui siapa dirinya, apa yang 

diiinginkannya, dan hal apa saja yang sejalan dengan karakteristik dirinya. 

Hidup berumah tangga bukan hanya meniscayakan cinta, tetapi juga tanggung 

jawab besar yang menghajatkan persiapan serta kesiapan dalam segala aspek.  

Rumah tangga adalah hubungan abadi yang bertujuan untuk membangun 

keluarga dan mencetak generasi unggul. Maka ia harus bertopang pada banyak 

pondasi yang kuat, dan pondasi yang kuat adalah agama. Sesungguhnya 

kehidupan berumah tangga ibarat sebuah perusahaan patungan. Para pemilik 

sahamnya adalah suami dan istri. Keduanya bertemu dan bersatu pada akad yang 

butir-butirnya diambil dari al-Qur’an dan sunnah. Akad nikah dan kesepakatan 

mereka disaksikan oleh para malaikat langut dan bumi serta orang-orang di 

sekitar mereka berdua. Semesta pun ikut bergembira atas tercapainya akad ini 

(Rahmat, 2004).  

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat arrum ayat 30. 



نَكُمْ مَّوَدَّةً وَ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ  (30رَحَْْةً )الرّوم: وَمِنْ ءَاياَتِِِى أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لِّتَسْكُنُ وْا إلِيَ ْ
 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan dijadikan nya diantaramu rasa kasih sayang” .(QS: 

Arrum.30).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jensi Penelitian 



Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang menggunakan manusia sebagai instrumennya, menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati (Moleong, 2004). Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini yaitu  Motivasi Menikah kembali pada pasangan suami 

isteri dari seorang janda dan duda ( Studi Kasus di Desa X, Kecamatan X, 

Kabupaten X), maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

memakai bentuk studi kasus (case study) dengan paradigma fenomenologis yang 

mencoba memahami arti dan peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang 

biasa dalam situasi-situasi tertentu. Ada beberapa ciri pokok fenomenologi yang 

dilakukan oleh peneliti fenomenologis (Moleong, 2004) : 

1. Fenomenologis cenderung mempertentangkannya dengan naturalism yang 

disebut objektifitisme dan positifisme yang telah berkembang sejak zaman 

renaisans dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Secara pasti, fenomenologis cenderung memastikan kognisi yang mengacu 

pada apa yang dinamakan Husserl ‘Evidenz’ yang dalam hal ini merupakan 

kesadaran tentang benda itu sendiri secara jelas dan berbeda dengan lainnya, 

dan mencakupi untuk sesuatu dari segi itu. 

3. Fenomenologis cenderung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda yang 

ada dalam dunia alam dan budaya. 

Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui sesuatu bagi 

orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka. Inkuiri fenomenologis memulai 

dengan diam. Diam merupakan tindakan untuk menangkap pengertian sesuatu 

yang sedang diteliti. Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis adalah aspek 

subjektif dari perilaku orang. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 



adalah uraian dan penjelasan komperenshif mengenai berbagai aspek seorang 

individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau 

suatu situasi sosial.  

Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data tentang 

subjek yang diteliti. Mereka sering menggunakan berbagai metode, seperti 

wawancara (riwayat hidup), pengamatan, penelaahan dokumen, (hasil) survei, 

dan data apa pun untuk menguraikan suatu kasus secara terinci (Mulyana, 2001).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus dengan latar penelitian 

di Desa X, Kecamatan X, Kabupaten Malang.  

Ada beberapa keistimewaan studi kasus dalam  penelitian kualitatif 

(Mulyana, 2001): 

1. Studi kasus merupakan sarana untuk peneliti emik, yakni menyajikan 

pandangan subjek yang diteliti. 

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang 

dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan dengan 

pribadi dan responden. 

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi internal 

yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi 

juga keterpercayaan (trus-worthinsess).  

5. Studi kasus memberikan “uraian tebal” yang diperlukan bagi penilaian atas 

transferabilitas. 

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi 

pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut. 



Adapun studi kasus dalam penelitian ini adalah tentang Motivasi 

menikah kembali pada janda dan duda di usia lanjut yang berada di Desa 

Sumber Petung dusun Sungkal Putuh Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang, 

menggambarkan bagaimana subyek pasutri bapak Suryadi dan ibu Tumina 

melakukan  pernikahan kembali meskipun sudah berusia lanjut, apa motivasi 

untuk menikah kembali, menganalisa faktor-faktor yang mendorong untuk 

menikah kembali, menjelaskan bagaimana menghadapi masalah atau problem 

setelah menikah kembali, dan bagaimana implikasi menikah kembali terhadap 

kebahagiaan keluarga.  

B. Penjelasan Istilah 

Agar penelitian ini berjalan searah dengan tema dan tujuan yang telah 

digariskan, maka dibutuhkan adanya penejelasan istilah. Adapun penjelasan 

istilah tersebut adalah: 

1. Motivasi yang dimiliki pasutri (subyek) menikah kembali, seperti keinginan 

untuk pendamping yang bisa menemani (kesepian), menjadi imam keluarga, 

kebutuhan untuk saling berbagi cerita ketika waktu luang (setelah keseharian 

beraktifitas), adanya perasaan kasihan simpati terhadap pasangan. 

2. Pernikahan kembali pada usia lanjut pada pasangan suami istri dari seorang 

janda dan duda, keduanya sudah berusia lanjut, bagaimana menyesuaikan diri 

dalam kehidupan ditengah keluarga baru pasutri yang menikah kembali, dan  

menghadapi masalah yang dihadapi setelah menikah. 

 

 



 

 

C. Responden Penelitian 

Dalam penelitian studi kasus, yang perlu dijelaskan adalah ususlan atau 

rancangan penelitian bukanlah “populasi dan sampel”, melainkan “subjek 

penelitian/responden”. Istilah “subjek penelitian/responden” menunjukkan pada 

“orang individu atau kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang 

diteliti” (Suprayogo, 2001). Sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk 

mengetahui motivasi yang dimiliki oleh para janda dan duda yang menikah lagi 

di usia lanjut, tentunya peneliti memerlukan subjek yang dapat memberikan 

informasi yang sesuai dengan permasalahan penelitian, maka peneliti 

mengambil subjek penelitian dengan cara menentukan subjek sendiri dengan 

cara terlebih dahulu melakukan survei. 

Responden penelitian yang diambil peneliti adalah seorang janda dan 

duda berusia lanjut yang melakukan pernikahan kembali di Desa X, Kecamatan 

X, Kabupaten Malang, responden penelitian ini terdiri dari satu orang janda dan 

satu orang duda sebagai narasumber penelitian ini. Pada penelitian kualitatif 

tidak menggunakan populasi karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus 

tertentu, situasi sosial tertentu, dan hasil penelitiannya tidak berlaku pada 

populasi, tetapi di transferkan ke tempat lain pada situasi sosial pada kasus yang 

diteliti (Sugiyono, 2005). 

D. Lokasi Penelitian  



Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penelitian akan dilakukan 

beserta jalan dan daerahnya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di 

Desa X, Kecamatan X, Kabupaten Malang.  

1. Tempat penelitian ini memiliki relevansi dengan judul. 

2. Desa teresbut merupakan tempat tinggal dari objek penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti 

bertindak sebagai key instrumen atau alat penelitian yang utama. Hal ini berarti 

peneliti harus dapat menangkap makna dengan melakukan interaksi terhadap 

berbagai nilai yang ada di objek penelitian yang mana hal ini tidak mungkin 

dapat dilakukan dengan metode kuesioner atau alat pengumpul data lainnya 

(Moleong, 2001). Jadi, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data penelitian.  

Sedangkan instrumen selain manusia (peneliti) seperti berbagai dokumen 

yang peneliti peroleh di lapangan dapat pula digunakan, namun fungsinya hanya 

sebagai pendukung dan pembantu dalam pengumpulan data penelitian. 

Kehadiran peneliti sebagai instrumen kunci disebabkan karena pada awalnya 

penelitian ini belum memiliki bentuk yang jelas. Jika mengacu pada 

pendapatnya Nasution, secara tegas dia menyebutkan bahwa dalam menghadapi 

konstruk seperti ini, manusia merupakan satu-satunya pilihan yang tepat untuk 

difungsikan sebagai instrumen utama karena memiliki “daya sesuai” yang 

memadai untuk mendapatkan informasi kualitatif. Manusia juga memiliki 

kelebihan untuk menilai keadaan dan dengan luwes dapat mengambil keputusan 

(Nasution, 1998). 



F. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena 

peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpulan data utama sehingga 

kehadiran peneliti mutlak untuk diperlukan dalam menguraikan data nantinya. 

Dengan terjun langsung ke lapangan maka peneliti dapat melihat secara 

langsung fenomena di lapangan seperti “kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif cukup rumit, ia sekaligus sebagai rencana, pelaksana pengumpulan 

data, analisis data, penafsir data dan pada akhirnya ia akan menjadi pelopor hasil 

penelitiannya (Moleong, 2002).  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui statusnya sebagai 

peneliti oleh informan, dengan terlebih dahulu mengajarkan surat izin penelitian 

ke lembaga yang terkait. Adapun peranan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai pengamat yang berperan serta, yakni tidak sepenuhnya sebagai pemeran 

aktif tetapi masih melakukan fungsi pengamatan. Pada waktu penelitian, peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung sehingga data yang dibutuhkan sesuai 

dengan target dari peneliti sendiri. Secara umum kehadiran dapat dilakukan 

dalam tiga tahapan, yaitu: 

1. Penelitian pendahuluan, yang ditujukan untuk dapat mengenal lebih 

mengenal kondisi lapangan penelitian. 

2. Pengumpulan data, pada bagian ini peneliti secara khusus melakukan 

pengumpulan data. 

3. Evaluasi data, bertujuan untuk menilai data yang diperoleh di lapangan 

sesuai dengan konteks realitas yang ada. 

G. Data dan Sumber Data 



Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian (Bungin, 

2001). Sedangkan sumber data adalah sesuatu yang paling fatal dalam 

penelitian. Kesalahan dalam menggunakan dan memahami sumber data, maka 

data yang diperoleh dapat meleset dari tujuan penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan 

dalam penelitian itu (Bungin, 2001).  

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek dari mana data 

diperoleh penliti, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa 

kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Jadi sumber data 

yang terdapat pada penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teknik 

wawancara dan observasi sebagai pengumpulan data utama, dan teknik 

dokumentasi menjadi sumber data tambahan. Apabila peneliti menggunakan 

teknik wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data yang digali 

disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik berupa lisan maupun tertulis. Sedangkan peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang menjadi 

sumber data (Arikunto, 1993).  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua sumber data untuk 

menyusun sebuah penelitian, yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

sumber-sumber data yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sedangkan 

menurut Bungin, sumber data primer adalah sumber data pertama dimana 

sebuah data dihasilkan (Bungin, 2001). Dalam penelitian ini, sumber data primer 



yang digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi langsung tentang 

motivasi menikah lagi pada janda dan duda di usia lanjut yaitu dengan cara 

melakukan wawancara langsung dengan pasutri (janda dan duda) yang menikah 

lagi di usia lanjut selaku subjek penelitian. 

2. Sumber data sekunder  

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari 

sumbernya, akan tetapi diperoleh peneliti dari pihak kedua. Data sekunder ini 

bersifat pendukung dari data primer yang dimiliki peneliti, data sekunder juga 

disesuaikan pada kebutuhan yang diperlukan oleh peneliti. Sumber data 

sekunder ini dapat berupa dokumen-dokumen, hasil dokumentasi kamera, 

catatan yang dibuat oleh peneliti dalam suatu kegiatan tertentu. Peneliti 

menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi 

informasi yang telah dikumpulkan ketika wawancara langsung dengan salah satu 

anak, dan saudara dari subyek (janda) subyek yang bertempat tinggal satu rumah 

dengan subyek di Desa Sumber Petung dusun Sungkal Putuh Kecamatan 

Kalipare Kabupaten Malang. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan serta 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang merupakan metode pengambilan 

data yang umumnya dipakai dalam penelitian kualitatif. 

1. Observasi Terlibat (Participan Observation) 



Observasi sebagai teknik pengumpulan data artinya pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap berbagai gejala yang tampak pada objek 

penelitian (Margono, 2000). Metode ini dipakai untuk menunjuk kepada 

penelitian (riset) yang dicirikan adanya interaksi sosial yang intensif antara 

peneliti dengan subyek yang diteliti. Teknik observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipan merupakan suatu bentuk observasi khusus di mana peneliti 

tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, melainkan juga mengambil berbagai 

peran dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam suasana yang diteliti (Yin, 

1997).  

Menurut Jehoda, observasi dapat menjadi alat penyelidikan ilmiah, 

apabila: 

1. Mengabdi pada tujuan-tujuan peneliti yang telah dirumuskan. 

2. Direncanakan secara sistematik, bukan terjadi secara tidak teratur. 

3. Dicatat dan dihubungkan secara sistematik dengan proporsi-proporsi yang 

lebih umum tidak hanya dilakukan untuk memenuhi rasa ingin tahu semata. 

4. Dapat dicek dan dikontrol validitas, reabilitas dan ketelitiannya sebagaimana 

data ilmiah lainnya. 

Dengan teknik ini memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi secara 

akrab dan leluasa dengan subjek penelitian, sehingga lebih memungkinkan untuk 

bertanya secara lebih rinci dan detail terhadap hal-hal yang tidak akan 

dikemukakan dalam tiga jenis berikut: 

a. Berpartisipasi secara lengkap, peneliti menjadi anggota penuh dari kelompok 

yang diamati sehingga peneliti mengetahui dan menghayati secara utuh dan 

mendalam sebagaimana yang dialami subjek yang diteliti lainnya. 



b. Berpartisipasi sebagai pengamat. Maksudnya peneliti ikut berpartisipasi 

dengan kelompok subjek yang diteliti bersifat terbuka, tahu sama tahu, 

akrab, bahkansubjek yang diteliti sebagai sponsor peneliti itu sendiri. 

Dimana kepentingan peneliti tidak hanya bagi peneliti, melainkan juga bagi 

subjek yang diteliti. 

c. Berpartisipasi secara fungsional. Maksudnya peneliti sebenarnya bukan 

anggota asli kelompok yang diteliti, melainkan dalam peristiwa tertentu 

bergabung dan berpartisipasi dengan subjek yang diteliti dalam kapasitas 

sebagai pengamat (Rahayu, 2004).  

Dari ketiga teknik observasi ini peneliti menggunakan teknik 

berpartisipasi secara fungsional. Alat observasi yang digunakan adalah 

anekdotal dan catatan berkala. Anekdotal adalah alat observasi dengan cara 

mencatat hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti atas apa yang sedang ia 

teliti. Catatan berkala adalah alat observasi dengan cara mencatat kesan-

kesan umum objek yang sedang diteliti pada waktu tertentu dan atau berbeda 

dengan aspek yang berbeda (Rahayu, 2004).  

 

 

Data yang akan digali dengan menggunakan metode ini adalah: 

a. Perilaku subjek selama wawancara berlangsung. 

b. Perilaku subjek yang menikah lagi di usia lanjut 

c. Kondisi psikis subjek setelah menikah lagi. 

Dengan demikian peneliti berusaha terjun langsung dalam lingkungan 

subjek penelitian yang berada di Desa Sumberpetung Dusun Sungkal Putuh 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang dan berinteraksi dengan bahasa mereka 



sehingga ditemukan informasi tentang motivasi yang dimiliki pasutri (janda dan 

duda) yang menikah lagi di usia lanjut. Dalam melakukan observasi partisipasi, 

peneliti menggunakan buku catatan kecil dan alat perekam suara dan gambar 

(recorder, foto digital, dan kamera video) untuk memaksimalkan hasil observasi. 

Buku catatan diperlukan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama 

pengamatan. Sedangkan alat perekam digunakan untuk mengabadikan beberapa 

momen yang relevan dengan fokus peneitian. 

 

 

 

 

2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 

penyelidik (Hadi, 2004). Sepihak artinya menerangkan tingkat kepentingan 

antara interviewer dan interviewee. Penyelidikan disini bisa berupa penelitian, 

pengukuran psikologi atau konseling. Tujuan penyelidikan ini menurut Lincolin 

dan Guba antara lain adalah mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain (Rahayu, 

2004). 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah wawancara tidak 

terstruktur atau sering juga disebut dengan wawancara mendalam, wawancara 

intensif, wawancara kualitatif, wawancara terbuka (openended interview) 



(Mulyana, 2001). Wawancara mendalam mirip dengan percakapan informal. 

Metode ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari 

semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri 

setiap responden (Denzim, 1989).  

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pertanyaan dan kata-kata 

dalam setiap pertanyaan diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial budaya 

(agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, dan lain sebagainya). Alasan 

kebanyakan peneliti lebih menyukai wawancara terbuka/mendalam:  

1. Wawancara terbuka memungkinkan responden menggunakan cara-cara unik 

mendefinisikan dunia. 

2. Wawancara terbuka mengasumsikan bahwa tidak ada urutan tetap pertanyaan 

yang sesuai untuk semua responden. 

3. Wawancara terbuka memungkinkan responden membicarakan isu-isu penting 

yang tidak terjadwal. 

Data yang akan digali dengan metode ini adalah tentang: 

a. Motivasi menikah kembali. 

b. Bagaimana penyesuaian diri setelah menikah kembali 

c. Bagaimanakah dampak atau implikasi menikah kembali di usia lanjut 

terhadap kebahagiaan keluarga. 

Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data dengan cara tanya 

jawab dengan informan secara langsung dengan menggunakan alat bantu. Paling 

tidak, alat bantu berupa kerangka beberapa item pertanyaan yang akan 



ditanyakan sebagai catatan dan untuk memaksimalkan hasil wawancara peneliti 

menggunakan alat bantu berupa Voice recorder, serta alat tulis untuk 

menuliskan jawaban yang diterima. Ancer-ancer ini disebut dengan pedoman 

wawancara (interview guide) (Arikunto, 1996).  

Oleh karena pedoman wawancara ini merupakan alat bantu, maka 

disebut juga instrumen pengumpulan data. Guna memperoleh data dari 

informan, peneliti menyusun pedoman wawancara dalam bentuk daftar 

pertanyaan wawancara yang disusun secara sistematis.  

Pedoman ini dibuat sebelum kegiatan wawancara dilaksanakan dan 

berfungsi sebagai panduan selama wawancara berlangsung sehingga dapat 

berjalan lancar dan peneliti dapat menggali serta menemukan secara detail data 

tentang motivasi yang dimiliki janda dan duda yang melakukan pernikahan 

kemabli. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-ahal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, website, majalah, prasasti, notulen, 

agenda, dan sebagainya yang ada hubungannya dengan topik pembahasan yang 

diteliti (Arikunto, 1993). Dalam menggali berbagai informasi tentang motivasi 

menikah kembali pada janda dan duda di usia lanjut di Desa X, disamping 

menggunakan metode wawancara dan observasi partisipan, peneliti juga 

menggunakan metode dokumentasi. Data dokumentasi ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi partisispan, 

karena dokumen merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif.  



Bahan dokumenter dalam penelitian kualitatif sering disebut penelitian 

kepustakaan. Penggunaannya disarankan untuk dokumenter yang primer dengan 

cara mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan bahan dari dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi yang 

digunakan peneliti berupa catatan dan disertai dengan alat perekam suara yang 

digunakan. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebagai bagian dari proses pengajuan data yang 

hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan 

penelitian (Indriantoro, 2002). Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara data analisis 

dapat dilakukan setelah memperoleh data-data, baik dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian data-data tersebut diolah dan dianalisis 

untuk mencapai tujuan akhir dari penelitian.  

 

 

 

 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/menuliskan keadaan 

subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 



saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 

(Soedjono, 1999). 

 Dengan analsis deskriptif, peneliti mendiskripsikan informasi apa 

adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Dan dalam hal ini, peneliti 

akan mendeskripsikan tentang motivasi menikah lagi pada pasutri (janda dan 

duda) di usia lanjut. 

J. Uji Keabsahan Data 

Terdapat empat kegiatan untuk mengecek keabsahan data dalam 

penelitian ini, yaitu: pengujian kredibilitas (credibility), dependabilitas 

(dependbility), konfirmabilitas (confirmability), dan transferabilitas 

(transferability). Keempat kegiatan penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Kredibilitas (credibility) 

Dalam melakukan penelitian kualitatif atau naturalistik, instrumen 

penelitian adalah peneliti sendiri. Oleh sebab itu sangat mungkin terjadi going 

native dalam pelaksanaan penelitian atau kecondongpurbasangka (bias).  

Maka untuk menghindari terjadinya hal seperti ini, disarankan untuk 

adanya keabsahan data (credibility) (Moleong, 2002). Kredibilitas data adalah 

upaya peneliti untuk menjamin kesahihan data dengan mengkonfirmasikan 

antara data yang diperoleh dengan objek penelitian. Tujuannya adalah untuk 

membuktikan bahwa apa yang diamati peneliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya ada dan sesuai dengan yang sebenarnya terjadi pada objek 

penelitian (Nasution, 1988).  



Kriteria kredibilitas data digunakan untuk menjamin bahwa data yang 

dikumpulkan peneliti mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca pada 

umumnya maupun subjek penelitian. Untuk menjamin kesahihan data, ada 

beberapa teknik pencapaian kredibilitas data, seperti: (1) perpanjangan 

keikutsertaan dalam penelitian, (2) ketekunan pengamatan dan (3)melakukan 

triangulasi dengan sumber, teori dan metode. Triangulasi merupakan suatu 

teknik pemeriksaan data yang memanfatkan data lain yang di luar data itu, 

gunanya untuk pengecekkan atau pembanding terhadap data yang telah 

diperoleh. Ada beberapa macam triangulasi (Moleong, 2006), yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Membandingkan perolehan data yang menggunakan data yang diperoleh dari 

sumber yang sama namun menggunakan alat dan waktu yang berbeda. 

b. Triangulasi Metode 

Terdapat dua metode yang dilakukan, yaitu: 

1) Pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

2) Pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber dan dengan metode 

yang sama. 

c. Triangulasi Teori 

Membandingkan sebuah hasil data yang diperoleh dengan teori yang ada. 

d. Triangulasi penyidik 

Kebaikan dari triangulasi sumber, dalam triangulasi penyidik ini dengan 

membandingkan hasil dan sumber yang sama dan alat yang sama, akan tetapi 

peneliti yang berbeda. 

2. Pengujian Dependabilitas (Dependability) 



Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reabilitas. Suatu 

penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau 

mereplikasi proses penelitian tersebut. Dlam penelitian kualitatif, uji 

dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. Hal ini dilakukan oleh auditor yang independen atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

 Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki 

lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, samapi membuat kesimpulan (Sugiyono, 2009). 

3. Pengujian Konfirmabilitas (Confirmability)  

Pengujian konfirmablitydalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 

objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip 

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian yang 

berkaitan dengan deskripsi temuan penelitian dan diskusi hasil penelitian yang 

berkaitan dengan proses yang dilakukan, terutama berkaitan dengan deskripsi 

temuan penelitian dan diskusi hasil penelitian. Bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar konfirmability (Sugiyono, 2009). 

4. Pengujian Transferabilitas (Transferability) 



Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini 

berkenaan dengan pertanyaan, sehingga hasil penelitian dapat diterapkan atau 

digunakan dalam situasi lain. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami 

hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil 

penelitian tersebut, maka peneliti ketika membuat laporannya harus memberikan 

uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2009).  

K.  Model Analisis Data 

Model analisis data dalam penelitian kualitatif bermacam-macam, 

adapun model analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Model Analisis Konstan Komparasi (Constan Comparative Analysis)  

Model analisis ini dikemukakan oleh Glaser Strauss (1967) yang dimaknai 

dengan prosedur komparasi untuk mencermati padu tidaknya data dengan 

konsep-konsep yang dikembangkan, padu tidaknya generalisasi atau teori 

dengan data yang tersedia, serta padu tidaknya keseluruhan temuan penelitian itu 

sendiri dengan kenyataan lapangan yang tersedia (Bungin, 2005).  

Konsep komparasi secara konstan itu lebih ditenmpatkan sebagai suatu 

senjata yang perlu diterapkan dalam proses pengumpulan data secara tetap 

membandingkan satu dantum dengan dantum lain, dan kemudian secara tepat 

membandingkan kategori satu dengan kategori lain. 

2. Model Analisis Interaktif 



Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktifdan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

a. Data Reduction (reduksi data) adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Data display (penyajian data), penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Hal ini untuk 

mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang difahami. 

c. Coclusion Drawing/verification, yang terakhir adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan pertama bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti yang mendukung. Kesimpulan adalah untuk menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal (Sugiyono, 2005). 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah Desa yang bernama Sumberpetung, 

kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang. Desa Sumberpetung terdiri dari 3 



dusun dengan jumlah penduduk sebesar 7886 jiwa merupakan salah satu dari 9 

(sembilan) desa di Kecamatan Kalipare yang terletak di timur Wilayah 

Kecamatan Kalipare, Batas Wilayah Desa Sumberpetung Kecamatan Kalipare 

sebagai berikut: 

Sebelah utara    : Berbatasan dengan sungai brantas 

Sebelah timur : Berbatasan dengan Desa Sempol dan Tlogorejo (Kecamatan 

Pagak) 

Sebelah selatan : Berbatasan dengan Desa Tlogosari (Kecamatan Donomulyo) 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Putukerjo dan Kalipare (Kecamatan 

Kalipare).Jumlah penduduk Desa Sumberpetung pada tahun 2015 mencapai 

7.886 jiwa, terdidri dari Laki-laki = 3.715 jiwa dan perempuan =4.171 jiwa 

dengan 2.578KK (Kepala Desa  Sumberpetung, 2015). Adapun rinciannya 

adalah sebagai berikut: 

 

 

a. Jumlah Penduduk menurut golongan umur 

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk dan 

mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data penduduk menurut golongan 

umur di Desa Sumberpetung dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel : 1.1 

 

Golongan 

                

Jumlah 

 

Penduduk 

 

Jmlh  

 L P  

0 Bln-12 Bln 63 77 140 

13Bln- 4Thn 205 248 453 



5 Thn- 6Thn 60 67 127 

7Thn-12 Thn 314 389 703 

 13Th-15 Thn 134 154 288 

16Thn-18Thn 175 204 379 

19Thn-25Thn 362 387 749 

26Thn-35Thn 543 598 1141 

36Thn-45Thn 551 675 1226 

46Thn-50Thn 386 413 799 

51Thn-60Thn 602 552 1154 

61Thn keatas 320 407 727 

Jumlah 3715 4171 7886 

              Sumber : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2015 

 

b. Jumlah Penduduk Menurut Agama  

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa 

Sumberpetung mayoritas beragama Islam, dengan rincian data sebagai berikut: 

Tabel : 1.2 

No Agama  Jumlah 

1. Islam 7.883 orang 

2. Kristen           3 orang 

3. Hindu 0 

                      Sumber : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2015 

c. Jumlah Pendudukk Menurut tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia. 

Proses pembangunan desa akan berjalan dengan lancar apabila masyarakat 



memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. Akses untuk mendapatkan 

pendidikan baik tingkat SD sampai SMA dekat dengan pemukiman warga, akan 

tetapi kalau dilihat dari data statistik masih rendahnya tingkat pendidikan 

masyarakat merupakan suatu permasalahan yang harus segera dipecahkan 

terutama dalam memebangun kesadaran masyarakat akan arti pentingnya 

pendidikan. Data penduduk menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel : 3 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

Penduduk 

1 Tidak Sekolah/Buta 

Huruf 

520 orang 

2 Tidak TamatSD 1950 orang 

3 Tamat SD 2470 orang 

4 Tamat SLTP/Sederajat 1975 orang 

5 TamatSLTA/Sederajat 845 orang 

6 Tamat D1, D2, D3 68 orang 

7 Sarjana /S1 56 orang 

8 Lulus S2 2 orang 

 Jumlah 7886 orang 

 Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2015 

d. Jumlah Penduduk menurut Mata pencaharian 

Mata pencaharian penduduk di Desa Sumberpetung sebagian besar masih 

berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian 



memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data menurut 

mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel: 4 

No Mata Pencaharian Jumlah 

Penduduk 

1 Petani 1549 orang 

2 Pegawai Negeri 16 orang 

3 Peternak 125 orang 

4 Pengrajin 11 orang 

5 TNI/POLRI 15 orang 

6 Pensiunan 9 orang 

7 Pedagang 1366 orang 

8 Lain-lain 982 orang 

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2015. 

e. Keadaan Sosial 

Dengan mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Sumberpetung bergerak 

dibidang pertanian, maka permasalahan yang ering muncul berkaitan dengan 

mata pencaharian penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang 

memadai dibanding dengan pertumbuhan penduduk, sebagaimana tertuang 

dalam perencanaan pembangunan daerah kabupaten malang. Oleh karena itu hal 

yang perlu diperhatikan dalam pembangunan desa adalah melakukan usaha 

perluasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan usaha kecil dengan 

pemberian kredit  sebagai modal untuk pengembangan usaha kecil khususnya 

bidang perdagangan.  



Tingkat angka kemiskinan di Desa Sumberpetung yang masih tinggi memicu 

upaya untuk mencari peluang lain yang bisa menunjang peningkatan taraf 

ekonomi bagi masyarakat. Banyaknya kegiatan ormas di Desa Sumberpetung 

seperti Remaja Masjid, Kranang Taruna, Kelompok Pengrajin, PKK , Posyandu, 

Majelis Ta’lim merupakan aset desa yang bermanfaat untuk dijadikan media 

penyampaian informasi dalam setiap proses pembangunan desa pada 

masyarakat.  

Tingkat Kesejahteraan Warga 

Tabel : 5 

No Uraian Jumlah 

1 Jumlah Kepala Keluarga 2.578 KK 

2 Jumlah PendudukMiskin 4.181 KK 

3 Jumlah Penduduk Sedang 2.847 KK 

4 Jumlah Penduduk Kaya 858 KK 

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2015 

PENGANGGURAN 

Tabel : 6 

N

o 

Uraian Jumlah 

1 Jumlah Penduduk usia 15s/d 55 

yang belum bekerja 

1.237 orang 

2 Jumlah angkatan kerja usia 

15s/d 55 tahun 

1897 orang 

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2015 

f. Keadaan Ekonomi 



Kekayaan sumber daya alam yang ada di Desa Sumberpetung sangat 

mendukung perekonomian baik dari segi pengembangan ekonomi maupun sosial 

budaya. Pendapatan desa merupakan jumlah keseluruhan penerimaan desa yang 

dibukukukan dalam APBD Desa setiap tahun anggaran. Menurut peraturan Desa 

Sumberpetung Nomor 12 Tahun 2015 bahwa sumber pendapatan Desa: 

1. Sumber pendapatan Desa 

a. Pendapatan asli desa terdiri dari hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan 

partisipasi, hasil gotong royong dan lain-lain pendapatan asli desa yang 

sah. 

b. Bagi hasil pajak daerah kabupaten paling sedikit 10 % untuk desa dan 

dari retribusi kabupaten sebagian diperuntukkan bagi desa yang 

merupakan pembagian untuk setiap desa secara proporsional. 

c. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima 

oleh kabupaten untuk desa paling sedikit 10% yang pembagiannya untuk 

setiap desa secara proporsional yang merupakan alokasi dana desa. 

d. Bantuan keuangan dari pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah 

Daerah dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah. 

e. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 

f. Bantuan keuangandari Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah 

Daerah sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf disalurkan melalui kas 

desa. 

g. Sumber Pendapatan Desa yang telah dimiliki dan dikelola oleh Desa 

tidak dibenarkan diambil alih oleh pemerintah, Pemerintah Propinsi dan 

Pemerintah Daerah. 

Adapun kekayaan Desa terdiri dari : 



h. Tanah kas desa 

i. Bangunan desayang dikelola desa 

j. Lain-lain kekayaan milik desa. 

         Dilihat dari segi kondisi perekonomian penduduk Desa Sumberpetung 

yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan mayoritas 

beragama Islam juga memiliki kepatuhan terhadap adat istiadat dan tradisi 

keagamaan. Oleh karena itu, arah pembangunan masyarakat desa juga 

diharapkan bersumber pada diri sendiri (kemandirian) dan perkembangan 

pembangunan harus berdampak pada perubahan sosial, ekonomi, dan budaya 

yang seimbang agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hidup 

masyarakat desa menjadi lebih baik secara jasmani dan rohani 

B. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Proses Awal Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian ini, ada beberapa tahapan yang harus 

dilewati oleh peneliti, peneliti terinspirasi dari salah satu kasus yang di pernah 

ditemui peneliti dalam mengambil judul penelitian ini. kemudian peneliti ingin 

mengetahui bagaimana dengan lansia yang tinggal di wisma lansia, jika lansia 

yang masih memiliki keluarga saja belum tentu merasa bahagia. Hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk mendalaminya. Proses pengumpulan data 

dilakukan mulai tanggal 12 Desember 2015 sampai dengan tanggal 24 April 

2016. Proses ini terhitung mulai dari mencari informasi, awal melakukan proses 

penggalian data sampai akhir pengumpulan data . jangka waktu yang dijalani 

oleh peneliti memang agak lama karena petugas wisma lansia tidak serta merta 



langsung mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti harus 

melewati proses sesuai prosedur yang ada. 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti mendatangi kantor 

sosial setempat, yaitu kantor kepala desa sumberpetung guna meminta izin untuk 

melakukan penelitian di Desa X, Kecamatan X, Kabupaten Malang. Setelah 

mendapatkan izin dari kepala Desa, peneliti datang ke ketua Rt/Rw, untuk 

mencari informasi tentang nama-nama janda dan duda yang menikah kembali di 

usia lanjut. Dari data yang diperoleh tepatnya di Rt/Rw 03/02, di Rt/Rw ini, 

terdapat salah satu pasangan (pasutri) yang sebelumnya berstatus janda dan duda 

karena ditinggal mati oleh pasangannya , kemudian setelah lama berstatus janda 

dan duda, keduanya ada keinginan dan memutuskan untuk menikah lagi. 

Sesuai dengan kriteria subjek yang sudah ditetapkan peneliti untuk 

dijadikan responden. Maka peneliti hanya mengambil pasutri usia lanjut yang 

melakukan pernikahan kembali. Setelah mendapat persetujuan dari subjek 

(pasutri), peneliti mulai melakukan proses wawancara. Proses wawancara 

dilakukan dengan beberapa panduan wawancara dan alat perekam. Panduan 

wawancara ini tidak membatasi peneliti untuk membuat pertanyaan, akan tetapi 

untuk membantu peneliti dalam menggali dan mendapatkan data yang 

dibutuhkan dari proses penelitian. Sementara alat perekam digunakan untuk 

membantu peneliti dalam menyusun hasil wawancara. 

 

2. Gambaran Diri Subjek 



Subjek dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri dari seorang 

janda dan duda yang menikah lagi di usia lanjut. Keduanya  merupakan 

pasangan suami istri asli penduduk desa sumberpetung yang melakukan 

pernikahan kembali sejak tahun 2010, sebelum menikah kembali keduanya 

berstatus janda dan duda karena kematian pasangan hidup masing-masing. 

Sehingga data yang digali dalam penelitian ini sesuai dengan fakta yang ada di 

lapangan (Desa X) ini. 

a. Identitas Subjek 1 

Nama    : R (nama disamarkan) 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 07 Mei 1952 

Umur    : 64 tahun 

Alamat   : Desa X, Kecamatan X, Kabupaten. Malang 

Status   : Menikah 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Pendidikan Terakhir  : SD 

Pekerjaan   : Wira Swasta 

Lama Menduda  : 14 tahun 

 

  

 

b. Identitas Subjek 2 

Nama    : M (nama disamarkan) 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 14 Januari 1955 

Umur    : 61 tahun 



Alamat   : Desa X, Kecamatan X, Kabupaten Malang. 

Status   : Menikah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pendidikan Terakhir  : SD 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Lama Menjanda  : 10 tahun 

3. Riawayat Perjalanan Hidup Subjek dan Paparan Data 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam sebuah penelitian, 

peneliti harus melalui berbagai prosedur yang ada. Peneliti melakukan proses 

observasi dan wawancara sebagai metode pengumpul data. Untuk memperoleh 

hasil temuan, peneliti menyusun data yang diperoleh dari hasil penelitian di 

lapangan. Pengolahan data diperoleh dari hasil wawancara yang telah dilakukan, 

kemudian data yang telah diperoleh dari hasil wawancara disusun menjadi 

verbatim. Dari verbatim ini diambil pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dan 

mengarah pada motivasi yang dimiliki subjek penelitian. Kemudian peneliti 

melakukan analisis, dari hasil analisis yang telah dilakukan, akan diketahui 

gambaran tentang motivasi yang dimiliki subjek memutuskan menikah kembali.  

1. Subjek 1 

Subjek 1 adalah seorang bapak yang bernama. Subjek merupakan 

seorang laki-laki yang berusai 64 tahun. Pekerjaan subjek  sehari-hari bekerja 

sebagai tukang (membuat kusen-kusen, seperti almari, kursi, meja), terkadang 

juga bekerja di tetangga, kalau ada yang bikin rumah atau ketika ada yang 

menyuruh baik dari teman, saudara, ataupun tetangga, dan kesawah kalau lagi 



tidak ada kerjaan. Subjek sebelum menikah yang kedua kalinya, subjek menikah 

dengan seorang perempuan yang juga satu kelurahan. Pernikahan yang pertama, 

subjek dikarunia 6 anak (dua laki-laki, dan empat perempuan). Anak-anak 

subjek yang sudah berkeluarga (menikah) 5 anak, dan yang belum menikah anak 

laki-laki yang terakhir, sekarang masih sekolah kelas 3 SMA, dan anak yang 

terakhir subjek tinggal bersama anak yang ke 5 di rumah subjek, yakni rumah 

peninggalan dengan istri pertama subjek. Istri pertama subjek meninggal sejak 

sepuluh tahun yang lalu, karena sakit diabetes, sejak saat itu subjek tinggal 

bersama anak yang kelima, dan anak terakhir sekarang kelas dua SMA, karena 

anak-anak subyek yang ke satu, dua, tiga, dan keempat sudah memiliki rumah 

masing-masing, bahkan anak yang pertama subjek tinggal di luar daerah malang. 

Pada awal-awal kehidupan subjek setelah ditinggal ibu (istri), subjek 

terkadang masih ingat dengan istri pertamanya, ketika masih hidup bersama, 

bercanda, bertengkar dan menjalani kehidupan bersama istri tercinta dan anak-

anak dalam keluarga, karena semua kenangan dulu ketika ibu masih ada tidak 

bisa terlupakan. Setelah beberapa bulan ditinggal ibunya anak-anak, sebenarnya 

dari pihak keluarga termasuk anak-anak menyuruh agar subjek menikah lagi, 

dengan alasan kasihan dan, agar subjek ada yang mengurus dan tidak merasa 

kesepihan. Akan tetapi subjek belum mau menikah lagi, karena alasan  masih 

mau mengurus anak yang terakhir yag masih kecil, karena pada waktu itu, anak 

terakhir subjek masih kelas satu SMA, subjek khawatir tidak ada yang mendidik, 

dan kurang perhatian (kasih sayang) bila menikah lagi, dan belum tentu ketika 

subjek menikah lagi, dia (istri baru) sama karakternya seperti ibu (istri pertama).  

Kemudian, setelah anak yang terakhir sudah mulai dewasa, dan mengerti, 

subjek memiliki keinginan untuk menikah kembali, karena alasan usia yang 



sudah semakin lanjut, anak-anak sudah dewasa, dan menuruti anjuran anak-anak 

subjek, subjek membutuhkan akan adanya seorarng yang mau mendampingi di 

masa tuanya, dan mengurus keperluan sehari-hari, menerima apa yang saya 

miliki, dan mau hidup bersama sampai mati.  

 

Subjek 2 

Subjek 2, merupakan seorang ibu rumah tangga, yang berusia 61, 

sebelum menikah lagi, subjek menikah dengan seoarng laki-laki dalam satu 

desa. Subjek dari pernikahan yang pertama memiliki 4 orang anak, yakni satu 

anak perempuan dan tiga anak laki-laki. Sebelum menikah lagi subjek pernah 

menjadi TKW diluar negeri, selama 15 tahun. Negara-negara yang pernah 

menjadi tujuan subjek selama bekerja di luar negeri tepatnya di Abu Dabi, 

Malaysia, Hongkong, namun subjek selama bekerja di luar negeri yang paling 

lama di Abu Dabi, alasan subjek mengapa di negara ini paling lama? Karena di 

sini kebetulan majikan dan keluarganya enak, mau mengerti subjek, kalau mau 

cuti mudah, dan bisa lama pulang (dua bulan atau tiga bulan). Alasan subjek 

menjadi TKW, adalah karena masalah ekonomi, sedangkan anak-anak ketika di 

tinggal suami subjek yang pertama masih kecil dan mereka membutuhkan biaya 

untuk kebutuhan sehari-hari, dan sekolah. Sedangkan subjek sendiri bukan 

termasuk orang yang berada, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga subjek memutuskan untuk menjadi seorang TKW, meskipun 

sebelumnya subjek merasakan dan pernah memutuskan untuk tidak berangkat 

keluar negeri karena alasan kasihan sama keluarga terutama anak-anak yang 

masih kecil dan tentunya sangat membutuhkan bimbingan.  



 

C. Paparan Data Hasil Penelitian 

4. Proses Awal Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian ini, ada beberapa tahapan yang harus 

dilewati oleh peneliti, peniliti terinspirasi dari salah satu kasus yang di pernah 

ditemui peneliti dalam mengambil judul penelitian ini. kemudian peneliti ingin 

mengetahui bagaimana dengan lansia yang tinggal di wisma lansia, jika lansia 

yang masih memiliki keluarga saja belum tentu merasa bahagia. Hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk mendalaminya. Proses pengumpulan data 

dilakukan mulai tanggal 12 Desember 2015 sampai dengan tanggal 24 April 

2016. Proses ini terhitung mulai dari mencari informasi, awal melakukan proses 

penggalian data sampai akhir pengumpulan data . jangka waktu yang dijalani 

oleh peneliti memang agak lama karena petugas wisma lansia tidak serta merta 

langsung mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti harus 

melewati proses sesuai prosedur yang ada. 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti mendatangi kantor 

sosial setempat, yaitu kantor kepala desa sumberpetung guna meminta izin untuk 

melakukan penelitian di Desa X, Kecamatan X, Kabupaten Malang. Setelah 

mendapatkan izin dari kepala Desa, peneliti datang ke ketua Rt/Rw, untuk 

mencari informasi tentang nama-nama janda dan duda yang menikah kembali di 

usia lanjut. Dari data yang diperoleh tepatnya di Rt/Rw 03/02, di Rt/Rw ini, 

terdapat salah satu pasangan (pasutri) yang sebelumnya berstatus janda dan duda 

karena ditinggal mati oleh pasangannya , kemudian setelah lama berstatus janda 

dan duda, keduanya ada keinginan dan memutuskan untuk menikah lagi. 



Sesuai dengan kriteria subjek yang sudah ditetapkan peneliti untuk 

dijadikan responden. Maka peneliti hanya mengambil pasangan suami istri dari 

seorang janda dan dua yang menikah lagi. Setelah mendapat persetujuan dari 

subjek (pasutri), peneliti mulai melakukan proses wawancara. Proses wawancara 

dilakukan dengan beberapa panduan wawancara dan alat perekam. Panduan 

wawancara ini tidak membatasi peneliti untuk membuat pertanyaan, akan tetapi 

untuk membantu peneliti dalam menggali dan mendapatkan data yang 

dibutuhkan dari proses penelitian. Sementara alat perekam digunakan untuk 

membantu peneliti dalam menyusun hasil wawancara. 

D. PAPARAN DATA 

a. Motivasi Menikah Lagi  

  Pria  ataupun wanita yang kehilangan pasangan karena kematian atau 

perceraian setelah beberapa periode waktu, pria atau wanita mempunyai alasan 

yang dapat diterima untuk hidup sendiri, namun bagaimanapun juga sebagian 

besar cenderung merasa kesepian dan merasa bahwa status kesendiriannya tidak 

menyenangkan. Oleh karena itu pria atau wanita memutuskan untuk menikah 

lagi. Seperti halnya subjek dalam penelitian ini, bahwa tujuan memutuskan 

untuk menikah lagi kedua kalinya, karena adanya keinginan untuk 

menghilangkan rasa sepi dan kosong perasaan untuk bisa berbagi dalam 

menjalani kehidupan di usia senja, serta adanya adanya keinginan agar ada 

pendamping hidup dalam mengurus kebutuhan fisik sehari- harinya. Hal ini 

berbeda dengan subjek kedua, keinginanya memutuskan untuk menikah kembali 

karena adanya keingian untuk mendapatkan seorang suami yang bisa menjadi 

pemimpin serta membimbing bagi dirinya  dan keluarganya, ditambah adanya 



dukungan dari keluarga terutama anak-anak subjek (wawancara, 1 dan 2 Januari 

2016).  

“Pernikahan, masih membutuhkan walaupun sudah usai seperti 

bapak sama ibu, kalau menikahkan banyak yang kita dapatkan, ada 

temannya kan kalau ada teman kita bisa bergurau, ketawa seneng-

seneng, pokoknya rumah yang dulu sepi sekarang bisa gak sepi lagi.” 

(WS.S1.2) 

“Pernikahan menurut ibu sendiri itu sesuatu yang baik, karena 

agar tidak ada salah paham dari orang lain ketika ada orang laki-laki dan 

perempuan tinggal dalam satu rumah, terus pernikahan itu kan karena 

didasari oleh adanya saling membutuhkan, terus biar ada yang menjadi 

pemimpin dan pembimbing ibu, terus pernikahan itu kan disuruh 

agama.” (WS.S2. 1) 

Salah satu cara orang usia lanjut dalam mengatasi masalah kesepian dan 

hilangnya aktiviats seksual yang disebabkan karena tidak mempunyai pasangan 

hidup adalah dengan cara menikah  kembali. Pernikahan sebagai ikatan antara 

pria dan wanita yang telah ditetapkan oleh Tuhan dengan diantara tujuannya 

adalah mendapatkan ketenangan bathin. Pernikahan memerlukan persiapan yang 

matang bagi pria atau wanita yang akan menikah, terlebih pasangan yang 

sebelumnya sudah pernah menikah, karena bisa saja pernikahan yang kedua 

dengan pernikahan yang pertama akan mengalami kehidupan yang berbeda, atau 

bahkan sama (wawancara, 1Januari 2016). 

“Pernikahan? karena sudah ditakdirkan oleh yang Maha Kuasa, 

kan itu sejak Nabi Adam dan istrinyaSiti Hawa sudah ada perintah 

menikah, dipilih satu suami untuk satu istri, terus dari pernikahan itu kan 

banyak manfaatnya, bathine tenang, bisa saling mengasihi, tapi syaratnya 

harus benar-benar siap untuk menikah.” (WS. S1. 1) 

Motif yang dimiliki subyek 1 untuk menikah adalah karena merasa 

kesepian (kosong) dalam menjalani kehidupan di hari tua, adanya seseorang 

yang bisa menjadi sahabat (pendamping hidup) yang bisa mengurus (merawat) 

sedangkan motivasi yang dimiliki oleh subjek 2 dalam mengambil keputusannya 



untuk menikah lagi adalah karena adanya dukungan dari keluarga terutama 

anak-anak, serta keinginan untuk mendapatkan pasangan hidup yang bisa 

menjadi pemimpin dan membimbing keluarga.  

“Keinginan ibu menikah lagi....apa ya, ya biar ada teman yang 

bisa menemani ibu, terus ibu juga pengean ada yang membimbing mas, 

kan anak-anak sudah tinggal di rumah masing-masing.” (WS.S2. 2) . 

 

Pernikahan menurut subjek 1 merupakan sebuah ikatan antara seorang 

laki-laki dengan perempuan yang didalamnya terdapat hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh keduanya. Sedangkan pandangan tentang pernikahan 

menurut subjek 2, mengatakan bahwa pernikahan merupakan suatu perbuatan 

baik, yang dilakukan agar tidak terjadi kesalahfahaman di dalam masyarakat, 

pernikahan sebagai ikatan antara laki-laki dengan perempuan yang didasari 

adanya saling membutuhkan, dan perasaan yang sama, serta diperintah agama 

(wawancara, 1 Februari 2016). 

“Pernikahan? karena sudah ditakdirkan oleh yang Maha Kuasa, 

kan itu sejak Nabi Adam dan istrinyaSiti Hawa sudah ada perintah 

menikah, dipilih satu suami untuk satu istri, terus dari pernikahan itu kan 

banyak manfaatnya, bathine tenang, bisa saling mengasihi, tapi syaratnya 

harus benar-benar siap untuk menikah.” (WS. S1. 1) 

Adanya saling menghormati dan saling mempercayai diantara kedua 

belah pihak merupakan salah satu dari kunci keharmonisan berumah tangga, 

partisipan melakukan pernikahan yang kedua kalinya bertujuan beribadah 

dengan tenang dan ada yang mau menemani dalam hidup di hari tua. Pria dan 

wanita yang telah dipersatukan Tuhan dalam menjalani hubunga suami dan istri 

harus memiliki dasar saling percaya. Suami harus memiliki kepercayaan penuh 

pada istri. Rumah tangga yang tidak saling mempercayai akan susah untuk 

menjadi bahagia. Kunci dari keharmonisan dari sebuah pernikahan adalah saling 



percaya dan saling menyayangi. Kalau tidak ada kepercayaan rumah tangga 

tidak akan bisa lama dan tidak akan bisa harmonis. Makanya pernikahan intinya 

juga kepercayaan (wawancara,1 Januari 2016).  

“Saya orangnya sejak menikah pertama dulu gak pernah 

ngomong yang macam-macam kepada istri, karena istri itu orang yang 

paling dipercaya, dan mengurus segala keperluan suami” (WS.S1.1). 

Setelah melakukan pernikahan hal yang pertama kali harus di lakukan 

adalah penyesuaian sekitar hubungan keluarga, jika hubungan mereka baik, hal 

ini akan mendatangkan kebahagiaan bagi mereka berdua. Pernikahan tetap rukun 

dan bahagia harus tetap dipupuk dan dijaga karena seorang suami bagaikan 

nahkoda atau pemimpin yang menjadi perhatian dan tugas utama bagi 

keluarga,tentunya jika hanya dikendalikan oleh suami saja kinerja atau 

hubungan emosional dalam kelurga tidak begitu harmonis, sehingga harus ada 

saling kepercayaan antara istri dan suami agar dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban rumah tangga saling bekerjasama (wawancara, 1 Januari 2016).  

“Ya...harus saling mengerti kalau dalam rumah tangga itu, ibu 

nggak mau kalau bikin ribut, ibu kan takut kalau ada masalah bikin ribut. 

Jadi ibu harus mengerti dengan bapak, bapak pun mengerti, terus kalau 

semisal ibu merasa salah cepat-cepat minta maaf sama bapak, tapi 

alhamdulillah, sampai sekarang ibu sama bapak nggak pernah ada 

masalah, seneng terus he he he, ibu nggak mau kalau sampe ada masalah 

apa-apa sama bapak.” (WS.S1.1) 

“Karena sejak awal bapak ke ibu dengan niat dan maksud tujuan 

yang serius, bapak langsung ngomong sama ibu dan anak-anak ibu, kalau 

bapak punya niat menikah dengan ibu.” (WS. S1.2). 

Adanya saling kerjasama antara suami dan istri dalam mengarungi 

kehidupan pernikahan, suami harus memberikan kepercayaan pada istrinya 

karena  seorang istri, jika kita sudah menikahinya menjadi istri, maka seorang 

istri tersebut merupakan orang yang diberi kepercayaan penuh. Bersatu tapi 

kalau gak saling percaya untuk apa. Bahaya itu. Kalau pun masih belum percaya 



itu yang susah, saya lihat koperasi-koperasi yang ada di Indonesia itu hancur 

karena tidak adanya saling percaya, semua khawatir si A menggelapkan uang, 

yang akhirnya bisa menghancurkan (wawancara, 1Januari 2016) 

“Seorang istri, jika kita sudah menikahinya menjadi istri, maka 

seorang istri tersebut merupakan orang yang diberi kepercayaan penuh. 

Bersatu tapi kalau tidak adanya saling percaya untuk apa juga tinggal 

bersama, dalam berumah tangga harus bisa saling menghormati dan 

memenuhi hak dan kewajiban.” (WS.S1.1). 

b. Kebutuhan Biologis (Seksual) 

Orang yang menikah lagi, pada umumnya masih terus melakukan atau 

melanjutkan aktivitas seksualnya sampai masa tua (usia lanjut). Bagi mereka 

yang membujang terus, atau bercerai atau ditinggal mati oleh pasangan hidupnya 

biasanya kurang memiliki dorongan seksual yang cukup kuat untuk mencari 

pasangan baru.  

Ada bukti-bukti bahwa perubahan perilaku seksual pada orang usia lanjut 

lebih banyak disebabkan oleh alasan psikis daripada fisik, dan termasuk salah 

satu faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada pasangan usia lanjut 

adalah bagaimana sikap sosial pasangan terhadap perilaku seksual. Intensitas 

aktifitas seksual subjek terhadap pasangannya frekuensinya tidak sebanyak 

waktu muda. Karena kondisi kesehatan dan daya tahan tubuh yang menurun. 

Subjek tidak menganggap penting lagi ketika menikah lagi di usia lanjut, 

kebutuhan dan penyesuaian seksual bagi subjek dengan pasangan hidup sangat 

mempertimbangkan kondisi fisik serta adanya kesiapan serta dukungan dari 

kedua belah pihak (wawancara, 2 januari).  

“ Kalau masalah kebutuhan itu....ya sama pentingnya, tapi 

sekarang sudah jarang, terus kasihan juga saya sudah capek, bapak juga 

sudah tua he he, jadi kalau masalah itu jarang, kalau sama-sama lagi 



enak, bapak enak saya juga enak he he...jadi kalau sekarang saya sama 

bapak lebih saling ngertia aja, biar nggak sepi, ada yang nemenin kalau 

kemana, terus...ya pokoknya jarang kalau kaya gituan siih, sudah capek.” 

(WS. S1.2) 

Ditambah lagi oleh subjek 2, ketika sudah berusia lanjut kebutuhan 

seksual merupakan bukan faktor yang paling penting dalam tujuan pernikahan. 

Meskipun sesekali terkadang masih dilakukan, mengingat kondisi kesehatan 

fisik dan perasaan pasangan. Bagaimanapun juga aktivitas seksual ketika sudah 

usia lanjut tidak lagi hanya menyangkut masalah penting atau tidaknya, akan 

tetapi kebutuhan dan pemenuhan seksual di usia lanjut adalah apakah aktivitas 

seksual tersebut sudah atau bisa memenuhi kebutahan kedua belah pihak 

pasangan (wawancara, 15 Januari 2016).  

Efek psikologis yang disebabkan oleh sikap sosial yang tidak 

menyenangkan terhadap perilaku seksual (paksaan) pada orang lanjut usia akan 

mengakibatkan pasangan satau salah satunya merasa bersalah, stres, teretekan, 

malu,dan perasaan tidak enak lainnya. walaupun kenyataannya orang lanjut usia 

yang menikah lagi pada umumnya masih melanjutkan aktivitas seksualnya 

sampai masa tuanya, bila di bandingkan dengan orang lanjut usia yang tidak 

menikah lagi (wawancara, 1 Februari 20016). 

“Susah kalau sudah seperti bapak sama ibu, sama-sama sudah tua 

kalau dulu masih mudah ya...sering. sekarang ibu juga sudah kering, 

bapak juga gak kuat (loyo). Kalau sekarang lebih penting menjaga 

kesehatan, dan bahagia bersama.” (WS.S1.2). 

c. Penyesuaian  Keuangan 

Orang-orang yang berusia lanjut akan merasa sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan permasalahan keuangan karena mengetahui bahwa mereka 

mempunyai kesempatan yang kecil atau tidak sama sekali dalam memecah 



masalah tersebut, tidak seperti yang dahulu dapat mereka lakukan ketika masih 

muda. Akan tetapi subjek sejak menikah lagi tidak mengalami masalah ekonomi 

yang bisa menimbulkan masalah dalam rumah tangganya. Hal ini karena subjek 

masih memiliki kemampuan dan kuat untuk bekerja (wawancara, 16 Januari). 

“Kalau masalah keuangan tidak ada masalah, karena sejak pulang 

dari luar negeri walaupun ibu sudah tidak bekerja, ibu masih 

mendapatkan dari anak-anak. Jadi kalau masalah keuangan ibu nggak 

terlalu memikirkan, bapak juga masih bisa bekerja, cukup untuk sehari-

hari dimakan berdua.”( WS.S1.1) 

“Kalau masalah itu (keuangan) ibu tidak pernah menuntut. 

Kasihan sama bapak, bapak bekerja walaupun tidak setiap hari itu lebih 

dari cukup, kan cuman buat ibu sama bapak hasilnya.” (WS.S2.2) 

“ Ya....sekarang ibu senang di rumah ada temannya, keluarga dan 

anak-anak ibu menerima bapak, anak-anak sudah bekerja, ibu nggak 

sendirian, nggak bingung, nggak seperti yang dulu reppot kalau ada apa-

apa, sekarang nggak mikir-mikir apa-apa lagi, terus anak-anakku merasa 

lega, dan tidak merasa khawatir lagi , karena ibunya sudah ada yang 

menemani, terus sekarang kalau ada apa-apa dirumah ada yang mberesin 

he he, Kaya ini dulu sekring listrik ini njegleg, he he...jadi ini bisa 

dijadikan kenang-kenangan dari bapak. Pada waktu bapak sama ibu 

sebelum menikah, ketika bapak yang kedua kalinya kesini, terus yang ibu 

suka bapaknya itu jujur, dan sekarang benar bapak itu nggak pernah 

macam-macam. Terus kalau karena nggak ada rasa senang sama bapak 

saya sendiri ya nggak mau menikah sama bapak he..he..he.” (WS. S2.2)  

Subjek 2 tidak pernah menuntut akan kondisi masalah ekonomi terhadap 

pasangannya, karena sejak awal subjek menikah tujuan terpentingnya bukan 

karena masalah ini, dan alasan kedua subjek sejak tidak lagi bekerja di luar 

negeri subjek dipenuhi kebutuhannya oleh anak-anak dari suami terdahulu 

(wawancara, 2 Januari). Subjek sejak menikah dengan pasangan tinggal di 

rumah sendiri, anak-anak subjek telah memiliki rumah-sendiri-sendiri.  

 

 

 



d. Demografi (karekteristik)  Pasangan 

Biasanya orang usia lanjut menikah dengan orang yang kira-kira seumur 

juga, akan tetapi terdapat juga orang lanjut usia menikah dengan pasangan yang 

lebih muda. Banyak terjadi pria usia lanjut menikah dengan wanita yang lebih 

muda. Sedangkan pada wanita kebanyakan menikah lagi dengan pria yang lebih 

tua atau yang hampir seumuran dengannya. Seiring dengan perkembangan 

zaman baik pria maupun wanita dalam tahun-tahun ini kebanyakan mereka 

menikah lagi dengan pasangan yang seusianya. Dalam pandangan subjek 1 

pernikahan pada orang yang sudah lanjut usia bukan merupakan suatu kesalahan 

jika mereka memiliki tujuan yang baik. karena menikah lagi atau tidak bahkan 

dengan beda usia pasangan merupakan hak pilihan setiap manusia termasuk 

yang sudah usia lanjut. Sehingga ketika akan menikah tidak ada lagi banyak 

pertimbangan, karena yang terpenting dari pernikahan adalah memiliki tujuan 

yang sama, tidak merepotkan orang lain (keluarga), dan anak-anak dari pasangan 

(wawancara, 1Januari 2016). 

“Aku lihat orangnya dulu, orang laki kan banyak dulu banyak 

yang datang ke sini ngajak ibu untuk menikah, namanya aku kan janda 

sendiri, terus saya kan orangnya bisa cari uang sendiri, kan orang-orang 

memandang-nya senang dan bahagia, tapi aku tahu kok antara orang 

laki-laki yang benar dengan tidak, kalau orang itu bener serius dilihat 

dari awal saja saya tahu sudah tahu.”( WS.S2.1) 

 

 Sementara menurut pandangan subjek 2, subjek sangat berhati-hati dan 

teliti dalam memilih pasangan hidup. subjek sangat menginginkan pendamping 

hidup atau pasangan yang bisa menjadi pembimbing, mengerti dengan subjek, 

dan tentunya bisa menerima dengan kondisi subjek dan keluarga, karena 

menurut subjek dalam pernikahan itu biukan hanya mengikat dua orang yang 



berebeda jenis kelamin, terlebih lagi pernikahan itu mengikat tali persaudaraan 

dua keluarga (wawancara, 2 Februari 2016). 

“Kalau orang laki-laki itu tidak baik kelihatannya, saya langsung 

bilang aku nggak mau berumah tangga lagi, jadi kalau orang lain yang 

datang dulu, nggak boleh sama saya, tapi bapak ini dilihat dari awal 

sudah niatnya baik, dan serius orangnya. Ketika bapak bilang seperti itu 

saya bilang “saya sudah tidak kemana-mana lagi” terus nggak tahu 

ya.....saya pun sama bapak ada rasa kasihan.”(WS. S2.2) 

Selain hal diatas subjek 1 berpendapat bahwa Seorang istri  bukan hanya 

sekedar sebagai teman untuk bercanda, akan tetapi istri merupakan teman dari 

segalanya. Karean istri disamping sebagai orang yang paling dipercaya, istri 

sebagai pendukung dan pendorong dalam segala hal, dikala kita sedih istrilah 

orang pertama yang menghibur, jalan berdua, orang terdekat dan pelindung 

dalam segala suka dan duka, mendidik keluarga, maka ketika istri kita tiada, 

maka suami sangat sedih karena ditinggal oleh orang yang sangat dipercayai 

selama hidup bersama setelah menikah (wawancara, 1 Januari 2016). 

“Ya...kalau rumah tangga pingin harmonis, setiap pasangan harus 

tetap menjaganya, seperti yang bapak lakukan walaupun sudah tua, 

ketika ada waktu luang sesekali bercanda dan ngobrol-ngobrol tentang 

bagaimana agar pernikahannya tetap senang, yaa..diantranya, adalah 

adanya kespakatan dan komitmen dalam membina rumah tangga, saling 

menghargai peran masing-masing dalam rumah tangga. Tentang 

kesatuan persatuan saja, yang baik-baiklah, jangan sampai tergelincir 

kedalam penyesalan. Terus banyak bercanda he he...(WS.S1.1). 

2. Pola Penyesuain  Setelah Menikah Lagi? 

a. Penyesuaian Pasangan sebelum Menikah  

  Proses perkenalan subjek dengan pasangan sampai akhirnya menikah 

hanya satu bulan. Subjek menjadikan pernikahan sebelumnya sebagai 

pengalaman yang bisa dijadikan pedoman untuk menjalani pernikahan yang 

kedua kalinya. Subjek memberikan alasan tidak usah seperti anak muda lagi, 



karena sama-sama sudah memiliki pengalaman masing-masing (wawancara,1 

Januari 2016). 

“Ya, bapak langsung datang ke rumahnya, dengan niat yang baik 

dan bertanggung jawab, ngapain pula dilama-lamakan sudah tua, apa 

perlu pacar-pacaran dulu, kan gak? Setelah ibu menemui bapak jelaskan 

maksud kedatangannya dan memberiktahu-kan tentang kekurangan-nya, 

langsung bapak menjelas-kan bahwa bapak sudah tua, sering sakit-

sakitan, terus mau nggak kamu menikah dengan-ku? Ya..pertama kali ibu 

belum mau masih bingung, kemudian bapak menemui ibu ketiga kalinya, 

baru ibu bilang mau katanya. Jadilah diurus-urus keperluan untuk 

menikah, surat-suratnya, dan melakukan akad nikah secara agama dan 

hukum.” (WS.S1.1). 

   Sebagaimana ungkapan subjek 1, subjek 2 pun mengatakan demikian. 

Pernikahan dengan pasangan yang kedua kalinya merupakan pernikahan yang 

sama-sama sudah memiliki pengalaman dari masing-masing sebelumnya. 

Sehingga ketika akan menikah lagi tidak seperti orang yang masih muda harus 

banyak hal yang diketahui dan dipenuhi sebelmunya (wawancara, 2 Februari 

2016). 

“Alhamdulillah sejak bapak datang kesini dan menjelaskan 

maksud serta tujuannya ke ibu, terus ibu juga musyawarah dengan 

keluarga ibu, kemudian sebelum menikah ibu juga diajak bapak ke 

keluarga bapak, semuanya enak, anak-anak bapak juga menerima ibu, 

anak-anak ibu juga menerima bapak.” (WS.S2.2) 

   Penyesuaian sebelum menikah yang harus dilakukan oleh kedua belah 

pihak yang terpenting adalah menjalin silaturrahmi, dan saling mengenalnya satu 

sama lain, sehingga akan terjalin rasa saling menghargai dan mengerti diantara 

keduanya. Karena ketika sebelum menikah pasangan sudah terjalin hubungan 

yang baik, maka setelah menikah nanti akan lebih baik hubungannya.  

  Dari setiap pasangan harus mengetahui pasangannya masing –masing, 

apakah memiliki latar belakang yang sama, pendidikan yang sama, atau 

memiliki kebiasaan yang sama, dengan harapan pasangan setelah menikah akan 



lebih muda dalam proses penyesuaian diri dengan pasangan barunya setelah 

menikah (wawancara, 16 Januari 2016). 

b. Penyesuaian Diri dengan Pasangan setelah Menikah 

Diantara sekian banyak masalah umum yang dihadapi lansia setelah 

menikah lagi, adalah masalah penyesuaian diri dengan pasangan hidup yang 

baru, kerabat yang baru, rumah baru dalam lingkungan masyarakat yang sama, 

dan kadang-kadang dengan lingkungan yang baru. Perlu diingat bahwa 

penyesuaian pertama yang penting adalah hubungan keluarga, yang harus 

dilakukan orang usia lanjut adalah pembangunan hubungan yang baik dengan 

pasangan hidup.  

Pada masalah ini subjek sejak awal perkenalan menjelaskan kepada 

pasangan tentang maksud dan tujuannya, kondisi dirinya dan keluarga. Karena 

seorang istri bukan hanya sekedar sebagai teman hidup setelah menikah, akan 

tetapi istri merupakan orang yang pertama kali diberi kepercayaan, maka sejak 

awal setelah menikah subjek lebih mengerti dan sangat menghargai dengan 

kondisi yang ada pada pasangan.  (wawancara, 2 Januari 2016). 

“Ya...sebelumnya juga saya minta izin sama anak-anak dan 

keluarga dulu, seperti yang sudah dijelaskan kemarin, bapak juga minta 

izin sama anak-anak dan keluarga, ibu juga sama seperti itu, terus 

mengenalkan ke anak-anaknya keluarganya. Kan kalau sudah saling 

kenal kan tahu, bagaimana orangnya, kelihatannya enak apa nggak, jadi 

alhamdulillah hubungan bapak sama anak-anak ibu dekat, kalau ada yang 

datang kesini, ya anak-anak ibu ngobrol sama bapak, ya biasa seperti 

anak-anak sama bapaknya”.(WS.S1.2) 

Pernikaha akan menjadi bahagia bila adanya rasa saling mengerti dan 

menghormati pasangan, dalam mengarungi kehidupan berumah tangga tidak 

dicukupkan hanya dengan adanya perasaan cinta antara suami dan istri, akan 



tetapi agar kehidupan dalam rumah tangga harmonis dan bahagia tentunya hal 

ini bisa terwujud ketika pasangan saling menghormati, saling menghargai, dan 

saling mengalah jika terjadi konflik. 

Subjek terkadang memperlihatakan rasa kasih sayang dan cintanya 

kepada pasangan dengan meluangkan waktu setelah subjek melakukan aktifitas 

keseharian atau ketika tidak ada aktifitas, bercerita tentang keadaan di tempat 

kerja, atau sekedar bercanda dan berbagi cerita, begitu sebaliknya subjek 2 

selalu menyempatkan dan mempersiapakan apa yang dibutuhkan pasangan 

sebelum bekerja (observasi, 1 Januari  2016). 

“Ya...kalau pagi sebelum bekerja, saya membuat-kan kopi sambil 

ngobrol-ngobrol, kadang disertai sedikit bercanda, karena kalau semisal 

lagi berdua, terus saya diam, bapak tu tanya, kenapa? Terus aku jawab 

“nggak ada apa-apa eh...” . terus bapak kalau mau kemana-mana bapak 

itu orannya bilang-bilang dulu, kalau bapak mau pergi kemana atau mau 

berangkat kerja bapak itu bilang dulu, bu saya mau berangkat dulu...kalu 

saya mau kemana-mana bapak mengantar, beda dengan dulu sebelum 

menikah lagi, kemana-kemana selalu sendirian he...he he.” ( WS.S1. ) 

c. Penyesuaian dengan Keluarga Pasangan 

Faktor penyesuaian terpenting yang kedua adalah penyesuaian dengan 

anak dari masing-masing pasangan (keluarga). Biasanya wanita usia lanjut lebih 

luwes dalam menyesuaikan diri dengan anak-anak dari pasangan barunya. Jika 

pasangan sebelumnya mempunyai anak, biasanya mereka tinggal dekat dengan 

bersama orang tuanya atau ikut dengan saudaranya yang sudah mapan.  

Subjek sejak awal sebelum menikah sudah melakukan hubungan yang 

baik dengan anak-anak serta keluarga pasangan, sehingga hal ini akan 

memudahkan bagi keduanya untuk bisa tinggal bersama dengan pasangan dan 

keluarga baru serta di lingkungan yang baru. Subjek mengatakan bahwa hal ini 



sangat penting, karena ketika menikah dengan seseorang maka bukan hanya 

memiliki kaitan atau hubungan dengan pasangannya saja, terlebih dengan 

keluarga pasangan terutama anak-anak dari pasangan apakah mereka menerima 

dengan kehadiran orang baru sebagai teman atau pendmping hidup bagi orang 

tuanya, atau justru sebaliknya (wawancara, 1 Januari 2016).  

“Terus, kalau masalahnya ada kaitan dengan anak-anak, baik 

anak-anak dari saya atau dari ibu sama, dengan dimusyawarahkan 

bersama-sama dan bagaimana agar selalu dekat dengan anak-anak dan 

keluarga, sebagai orang tua juga harus mengerti dengan apa yang di 

inginkan anak-anak, orang tua jangan seenaknya sendiri, harus lebih 

banyak mengerti.” (WS. S1.2) 

Seperti yang dikatakan subjek1, subjek 2 pun berpendapat sama, bahwa 

orang tua yang akan menikah lagi tentunya sebelumnya harus meminta 

persetujuan terlebih dahulu, apakah keinganan dan niatnya untuk menikah lagi 

itu diperbolehkan oleh keluarga dan anak-anaknya atau justru sebaliknya. 

Hubungan subjek 2 dengan keluarga pasangan sudah terjalin sejak pasangan 

memutuskan niat untuk menikahnya ditambah adanya dukungan keluarga dari 

subjek 2 dan keluarga pasangan.  

Subjek sering mengunjungai keluarga pasangan dan mereka menerima 

dengan hormat ketika subjek mengunjunginya. Kedekatan hubungan subjek 

dengan keluarga pasangan terurtama anak-anak semakin baik sehingga mereka 

melakukan subjek sama seperti orang tua kandung sendiri (wawancara, 1 

Januari  2016). 

“Ya...sebelumnya juga saya minta izin sama anak-anak dan 

keluarga dulu, seperti yang sudah dijelaskan kemarin, bapak juga minta 

izin sama anak-anak dan keluarga, ibu juga sama seperti itu, terus 

mengenalkan ke anak-anaknya keluarganya. Kan kalau sudah saling 

kenal kan tahu, bagaimana orangnya, kelihatannya enak apa nggak, jadi 

alhamdulillah hubungan bapak sama anak-anak ibu dekat, kalau ada yang 



datang kesini, ya anak-anak ibu ngobrol sama bapak, ya biasa seperti 

anak-anak sama bapaknya.”(WS.S1.1) 

 Begitupun subjek 1 ketika anak-anak dari pasangan. masalah keluarga 

yang terkadang bisa terjadi kapanpun subjek menyelesaikannya dengan jalan 

musyawarah dan saling berinteropeksi diri. Karena banyak dari beberapa kasus 

pernikahan yang diakukan oleh pasangan yang sudah berusia lanjut tidak bisa 

berhasil dengan memuaskan atau bahkan tidak terwujud karena adanya 

dukungan atau tidak suka atau senang dengan pasangan orang tuanya 

(wawancara, 16 Januari 2016).  

d. Masalah Perubahan Perilaku Seksual 

Penyesuaian ini akan menjadi sangat sulit karena adanya kepercayaan 

bahwa usia lanjut merupakan usia dimana tidak lagi ada selera dalam 

berhubungan seksual (intim). Akan tetapi ada bukti-bukti yang menunjukkan 

bahwa perubahan seksual pada orang usia lanjut lebih banyak disebabkan oleh 

alasan psikis dari pada fisik.  

Aktifitas subjek dalam hal ini masih melakukan akan tetapi intensitasnya 

tidak seperti ketika kondisi fisiknya masih kuat, subjek merasakan stamina dan 

tenaga sudah tidak kuat, dan adanya pertimbangan dari pasangan untuk 

memenuhinya, karena tidak akan mendapatkan kenikmatan atau kesenangan 

yang dirasakan subjek dan pasangan ketika kondisinya tidak memungkinkan, 

subjek juga sangat mempertimbangkan kondisi kesehatan dan psikis pasangan. 

subjek tidak pernah memaksa pasnagan untuk melakukan atau memenuhi karena 

subjek menyadari akan kondisi dirinya dan pasangan. subjek merasa kondisinya 

cepat capek tidak seperti ketika masih muda memiliki banyak tenaga 

(wawancara, 17 Januari).  



“Kalau masalah kebutuhan itu, bapak sama ibu sudah nggak 

seperti waktu mudah dulu, kalau dulu kan bisa dibilang setiap hari, kan 

itu juga sangat penting he he.....karena dulu masih tenaganya banyak, 

terus ngapain lagi he he...kan tujuan dari menikah kan diantaranya kesitu 

tujuannya. Tapi kalau sekarang bapak sama ibu, sudah bisa dihitung, 

sudah males, sudah nggak seperti dulu masih sehat, ya...sekarang lebih 

menjaga kesehatan.” (WS.S1.2) 

Hal ini tidak berbeda dengan pendapat subjek 2 bahwa aktifitas seksual 

di usia lanjut dalam pernikahanya bukan lagi menjadi alasan utama dan paling 

penting, subjek mengatakan sebenarnya tidak ada perbedaan antara usia muda 

atau tua dalam hal ini, akan tetapi pemenuhan hubungan suami istri sangat 

bergantung dengan kondisi fisik (kesehatan) dan adanya keinginan dan perasaan 

untuk melakukan. Subjek dalam memenuhinya jika memang adanya 

kesanggupan dan memiliki keingian yang sama dengan pasangan serta kesehatan 

yang mendukung dari kedua belah pihak (wawancara, 2 Januari 2016).  

“Kasihan juga, saya sudah capek, bapak juga sudah tua he he, jadi 

kalau masalah itu jarang, kalau sama-sama lagi enak, bapak enak saya 

juga enak he he...jadi kalau sekarang saya sama bapak lebih saling ngerti 

aja, biar nggak sepi, ada yang nemenin kalau kemana, terus...ya 

pokoknya jarang kalau kaya gituan siih, sudah capek”. ( WS.S2.2). 

3. Implikasi Menikah Lagi terhadap Kebahagiaan Keluarga? 

  Kebahagaiaan menurut pandangan usia lanjut sangatlah berbeda dengan 

pandangan usia bagi mereka yang bukan termasuk usia lanjut, karena 

kebahagiaan dalam pernikahan usia lanjut sangat bergantung pada pernikahan 

sebelumnya serta adanya dukungan keluarga. Subjek 1 merasakan perbedaan 

setelah menikah lagi, subjek merasakan hidup yang tidak sepi dan kosong lagi, 

serta ada seseorang yang bisa dijadikan tempat untuk berbagi dan bertukar 

pikiran. Subjek merasakan kebahagiaan setelah menikah karena pernikahannya 

bukan hanya atas dasar keingiananya, keluarga terutama anak-anak subjek 

sangat mendukung (wawancara, 2  januari 2016).  



 “Ya....sekarang ibu senang di rumah ada temannya, keluarga dan 

anak-anak ibu menerima bapak, anak-anak sudah bekerja, ibu nggak 

sendirian, nggak bingung, nggak seperti yang dulu reppot kalau ada apa-

apa, sekarang nggak mikir-mikir apa-apa lagi, terus anak-anakku merasa 

lega, dan tidak merasa khawatir lagi , karena ibunya sudah ada yang 

menemani, terus sekarang kalau ada apa-apa dirumah ada yang 

membantu.” (WS.S2. 3). 

  Subjek merasakan kepuasan dan kebahagiaan sebagai kelanjutan dari 

pasangan yang sebelum menikah lagi mampu menyesuaiakan pada pernikahan 

pertama. Kemudian pola hidup yang menjadikan para usia lanjut bisa merasakan 

kebahagiaan dalam pernikahannya adalah ketika pola yang diterapkan pada masa 

sekarang sesuai dengan yang diinginkan pasangan karena kebahagiaan di usia 

lanjut bisa dirasakan ketika pasangan mampu meneruskan gaya hidup yang pada 

sebelumnya membuahkan kebahagiaan.  

  Kemudian subjek 2 menambahkan pendapatnya tentang hal ini, bahwa 

kebahagiaan pernikahan di usia lanjut akan merasakan bahagia bagi pasangan 

dan keluarga, ketika pasangan tersebut masih bisa melakukan aktivitas dalam 

keseharian di lingkungan keluarga, dan kehidupan pasangan (wawancara, 2 

februari 2015). 

“Iya...terkadang dipikir-pikir kok seperti anak mudah lagi, karena 

di rumah cuma berdua, jadi kemana-mana atau mau ngapain apa saja 

selalu beruda sama bapak, bapak juga sering kerja-kerja atau bantu-bantu 

di rumah dan tetangga.” (WS.S2.1) 

Kebahagiaan yang dirasakan subjek setelah menikah lagi, adalah subjek 

merasakan adanya ketenangan bathin, subjek tidak lagi merepotkan keluarga 

terutama anak-anaknya. Mereka lebih fokus mengurus rumah tangganya masing-

masing, mendapatkan pasangan yang sesuai dan mampu menyesuaikan dengan 

keluarga karena pernikahan keduanya merupakan dukungan dari anak-anak, 



adanya keinginan dari dirinya, dan  setelah menikah lagi subjek lebih fokus 

dalam menjalankan ibadah. 

 Sementara menurut pandangan subjek 2 kebahagiaan yang dirasakan 

setelah menikah lagi adalah hilangnya perasaan kesepian karena adanya seorang 

pendamping yang bisa mengayomi dan menjadi pembimbing bagi subjek dan 

keluarga. keluarga terutama anak-anak subjek tidak merasa khawatir akan 

kondisi subjek, subjek merasakan hidupnya lebih bahagia dan bermakna, 

semangat dalam menjalankan aktivitas terutama ibadah. Subjek sering 

melakukan aktiviats bersama pasangan dan meluangkan waktu bersama 

pasangan dan anak-anak dari subjek atau pasangan ketika mereka tidak ada 

aktivitas atau hari-hari libur (observasi, 5 Februari 2016).  

“Setelah ibu sama bapak menikah, bukan hanya ibu yang dapat 

senengnya, anak-anak ibu dan bapak senang juga, mereka katanya 

senang melihat bapak ada yang mengurus, terus anak-anak ibu juga yang 

jauh-jauh masih sering nelfon tanya ibu, kadang satu minggu sekali atau 

tiga hari, jadi Alhamdulillah semuanya senang.”(WS.S2.3) 

Subjek 2 menganggap kebahagiaan pernikahan tidak selalu dengan 

hubungan suami istri akan tetapi kebahagiaan yang paling penting dalam 

pernikahan adalah adanya rasa saling mengerti, bisa berbagi dengan pasangan 

dan keluarga pasangan. Untuk mengungkapkan kebahagiaannya subjek selalu 

menyempatkan mendampingi pasangan setiap pasangan subjek mengisi waktu 

luang setelah bekerja (wawanacara, 2 Februari 2016).  

 

“Kalau nikah sudah tua kaya gini, sudah tidak ada lagi pikiran 

kesitu, kalau sekarang sudah tua, melihat wajah bapak saja sudah cukup 

merasa senang, he  he he, apalagi kalau bapak sudah bersih habis mandi, 

itu saja sudah senang. sekarang paling yang sering ngobrol bareng 



diruang depan kalau sore atau pagi kalau bapak mau kerja atau 

ketegalan.” (WS.S2.3)  

Orang tua yang menikah lagi hendaknya memikirkan terlebih dahulu 

manfaat dan tidaknya ketika mau menikah lagi, kebahagiaan tidak akan 

dirasakan bila pernikahan yang dilakukan tanpa adanya persetujuan dari 

keluarga. pernikahan akan mendatangkan kebahagiaan bagi pasangan dan 

keluarga pasangan bila adanya dukungan dari keluarga dan anak-anak pasangan, 

serta bagaimana pasangan bisa menyesuaikan setelah pernikahan itu 

dilaksanakan.  

Kebahagiaan yang dirasakan oleh pasangan usia lanjut setelah menikah 

lagi akan meningkatkan kualitas hidup bagi pasangan dan keluarga, karena 

mereka merasa masih diakui dan dibutuhkan oleh keluarga dan anak-anak dari 

kedua belah pihak (wawancara, 15 Januari 2016).  

“Kalau orang dulu, banyak syarat yang harus disiapkan ketika ada 

hajat biasanya dimusyawarahkan dulu,dipertimbangkan ada manfaat atau 

tidak ada, apalagi kaya mau menikah, pastinya seperti ibu sama bapak 

dulu minta izin dulu sama anak-anak, keluarga, tanya ke tetangga, 

bagaimana baiknya, atau caranya, gituu mas.” (WS. S2.3) 

Kondisi keluarga dan masyarakat yang mendukung pernikahan pada 

orang yang sudah usia lanjut akan memberikan ketenangan dan kebahagiaan 

bagi pasangan, karena pada umumnya ketika orang sudah lanjut usia melakukan 

pernikahan lagi, keluarga dan masyarakat kurang mendukung dan bisa dikatakan 

suatu hal yang kurang umum (wawancara, 16 Januari). 

E. TEMUAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan paparan data diatas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil temuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Menikah Lagi 



 a. Motivasi yang dimiliki oleh pasangan suami isteri dari seorang janda dan duda 

yang menikah lagi adalah, adanya keinginan untuk melepaskan rasa kesepian 

dan kosong dalam menjalani hidup di usia senja. 

b. mendambakan seorang pendamping hidup yang bisa menjadi pemimpin dan 

membimbing bagi dirinya dan keluarga. Serta keinginan hidup yang lebih 

bermakna di usia lanjut. 

c. kunci agar kehidupan pernikahannya bisa harmonis adalah adanya rasa untuk 

saling menghormati, dan saling menghargai diantara kedua belah pihak. 

d. pemenuhan kebutuhan seksual bukan lagi sebagai tujuan utama dari 

pernikahan di usia lanjut. Hal ini karena adanya pertimbangan pada kondisi 

kesehatan dan kekuatan dari pasangan. 

2. Penysuaian setelah Menikah Lagi? 

Penyesuaian yang harus dilakukan oleh pasangan suami istri ketika menikah 

lagi, diantaranya adalah: 

a. Penyesuaian diri dengan pasangan sebelum menikah. 

b.  Penyesuaian diri dengan pasangan setelah menikah. 

c. Penyesuaian diri pasangan dengan keluarga dan anak-anak  pasangan dari 

pernikahan sebelumnya. 

d. Penyesuaian diri terhadap perilaku seksual dengan pasangan setelah menikah. 

e. Pernikahan pertama merupakan pengalaman yang penting bagi kedua belah 

pihak, yang bisa dijadikan pedoman ketika menikah lagi. 

f.  Sikap saling menghormati dan menghargai antara kedua belah pihak serta 

adanya kedekatan hubungan dengan keluarga (anak-anak) dari hasil 

pernikahan sebelumnya merupakan salah satu faktor pendukung terciptanya 

kehidupan yang harmonis dan bahagia dalam rumah tangga. 



3. Implikasi Menikah Lagi terhadap Kebahagiaan Keluarga? 

1. Kebahagaiaan yang dirasakan oleh pasangan usia lanjut setelah menikah 

lagi adalah hilangnya perasaan kosong dan kesepian dalam menjalani 

kehidupan di usia lanjut, serta meningkatnya aktivitas keseharian setelah 

adanya seseorang yang bisa mendampingi, membantu, dan merawatnya 

ketika di usia lanjutnya.  

2. Kebahagiaan akan lebih dirasakan oleh pasangan usia lanjut yang 

menikah lagi, ketika pernikahannya atas dasar keingian dari kedua belah 

pihak (pasangan) serta adanya dukungan dari keluarga terutama anak-

anak dari pernikahan sebelumnya. 

3. Kebahagiaan yang dirasakan oleh pasangan usia lanjut setelah menikah 

lagi akan meningkatkan kualitas hidup  pasangan dan keluarga, ketika 

mereka masih diakui dan dibutuhkan oleh keluarga dan anak-anak dari 

kedua belah pihak. 

F. PEMBAHASAN 

1. Motivasi Menikah Lagi 

  Pernikahan merupakan salah satu momen dalam kehidupan  yang sangat 

diimpikan oleh setiap umat manusia, karena pernikahan bukan hanya sebagai 

anjuran dalam hukum agama, akan tetapi sebagai bentuk pengembangan bagi 

umat manusia sebagai mahluk sosial yang tentunya tidak mungkin bisa hidup 

sendirian tanpa adanya komunikasi dan kerjasama dalam mewujudkan tujuan 

dan esensi dari hidup.  

  Pernikahan dibutuhkan bukan hanya karena tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan biologis antara laki-laki dan perempuan sesuai norma dan etika dalam 

masyarakat, tujuan utama selain itu adalah terjaganya kelangsungan hidup 



manusia di muka bumi ini. Pernikahan juga merupakan jalan yang dianjurkan 

agama untuk menghindarkan manusia dari beragam penyakit masyarakat yang 

pada saat-saat ini sering terjadi. Kebutuhan untuk saling mencintai adalah salah 

satu bentuk kebutuhan manusia yang sudah disusun Maslow dalam teori 

kebutuhan dasar yang pada hakikatnya perlu untuk dipenuhi agar kehidupan 

manusia menjadi lebih baik. 

  Salah satu cara yang dilakukan oleh orang yang sudah berusia lanjut 

dalam mengatasi masalah kesepian dan hilangnya aktivitas seksual sebab 

hilangnya pasangan hidup karena perceraian atau kematian adalah dengan 

menikah lagi, seperti yang telah dilakukan oleh pasangan suami isteri dari 

seorang janda dan duda di Desa X, Kecamatan X, Kabupaten Malang.  

  Kedua subjek memutuskan untuk menikah lagi karena adanya beberapa 

faktor yang menjadi motivasi untuk menikah lagi, diantaranya adalah adanya 

dukungan dari keluarga terutama anak-anak subjek, pernikahan pertama yang 

bahagia, mengetahui sifat-sifat dan pola perilaku yang diinginkan pasangan, 

saling mencintai dan membutuhkan teman, untuk melepaskan rasa kesepian dan 

kosong dalam menjalani hidup di usia senja, untuk meningkatkan kualitas hidup 

di usia lanjut, dan keinginan adanya seseorang yang bisa memimpin dan 

membimbing bagi dirinya dan keluarga. Kedua subjek memutuskan melakukan 

pernikahan kembali merupakan bukan semerta-merta keingianan yang 

bersumber dari keduanya, adanya dukungan keluarga merupakan motif yang 

menjadi pertimbangan bagi kedua subjek.  

  Kedua subjek merasakan pernikahan yang bahagia dengan menuruti 

keinginan dari anak-anak dan keluarga. anak-anak subjek sangat 



menghawatirkan kondisi orang tuanya yang sudah berumur, mengatur serta 

mencukupi kebutuhan sehari-hari di rumah sendirian. Sehingga anak-anak 

bersepakat mengizinkan jika orang tuanya berkeinginan untuk menikah lagi.  

  Dukungan keluarga terutama anak-anak dari pasangan sebelumnya 

merupakan salah satu faktor yang menjadikan pernikahannya akan bahagia, 

subjek mengatakan bahwa orang tua yang akan menikah lagi terlebih dahulu 

harus meminta izin atau pesetujuan dulu dari anak-anak dan keluarga. Adanya 

dukungan dari anak-anak subjek akan menjadi lebih dekat ikatan emosi kedua 

subjek dengan keluarga terutama anak-anak, sehingga anak-anak akan 

menyambut baik dengan kehadiran orang baru dalam lingkungan keluarga, dan 

hal ini terbukti setelah kedua subjek menikah, subjek tetap berkunjung ke rumah 

anak-anaknya walaupun hanya sekedar keinginan untuk menengok kondisi cucu-

cucunya. 

  Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Santrock, beliau 

mengatakan bahwa orang-orang yang melakukan pernikahan kembali di usia 

lanjut biasanya lebih bahagia di bandingkan dengan orang-orang yang menjalani 

kehidupan dihari tua sendirian, menikah juga bisa mengembalikan kenangan-

kenangan yang menyenangkan yang dulu pernah diperoleh (Santrock, 2002). 

 Menurut Hurlock (1999), pernikahan kembali merupakan proses 

menjalin hubungan suami istri dengan pasangan baru yang sebelumnya sudah 

melakukan, sehingga keduanya membutuhkan adaptasi terhadap pasangannya 

dalam menjalani kehidupan. Menikah lagi bagi lansia yang kehilangan pasangan 

hidup karena kematian atau perceraian merupakan salah satu usaha yang 

dilakukan oleh para lansia yang berstatus janda atau duda untuk mengatasi 



perasaan kehilangan (kesepian) atau perasaan tidak senang, karena orang-orang 

yang menikah lagi di masa akhir biasanya lebih berbahagia dibandingkan orang-

orang yang sendiri (Santrock, 2002).   

  Menurut Fadh (2005), ada beberapa faktor yang mendorong (motif) 

sesorang untuk melakukan pernikahan, diantaranya adalah: 

1. Menjaga pasangan (laki-laki dan perempuan) dari perbuatan haram. Karena 

pernikahan merupakan solusi terbaik yang paling sesuai dengan fitrah 

manusia untuk memenuhi kebutuhan seksual. 

2. Melestarikan keturunan melalui pernikahan 

3. Melestarikan nasab 

4. Untuk menjaga keturunan dan memperjelas tanggung jawab, siapa yang 

merawat, dan memberikan pendidikan bagi keluarga 

5. Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa yang pada gilirannya akan 

membuat bahagia semua pihak.  

  Kemudian hasil penelitian yang lain tentang motivasi menikah lagi di 

usia lanjut memiliki hasil yang sama, yakni, Penelitian yang dilakukan oleh Ray 

Mellen, tentang pernikahan di usia lanjut menyimpulkan, bahwa menikah lagi 

dikalangan orang usia lanjut dewasa ini menjadi lebih sering dan bisa diterima 

masyarakat daripada pada masa dulu (Hurlock, 2002).  

  Penelitian  yang dilakukan Arlina Puspita Dewi, tentang Motivasi 

Menikah Kembali di Usia Lanjut, menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki 

lansia menikah lagi ialah untuk mengurangi rasa kesepiannya setelah 

ditinggalkan oleh pasangannya, memenuhi kebutuhan psikologis, masalah sosial, 

masalah tempat tinggal, masalah ekonomi, dan untuk memenuhi kebutuhan 



fisiologi. Dan untuk menunjang pernikahan kembali di usia lanjut adalah 

persetujuan dari anak dan saudara ketika akan menikah lagi, kondisi kesehatan 

yang baik dan memungkinkan untuk menikah lagi, serta mengetahui sifat-sifat 

dan perilaku dari pasangan yang sesuai dengan keinginanannya (Dewi, 2005).   

  Kemudian motivasi yang dimiliki oleh kedua subjek untuk menikah lagi, 

adalah karena mendambakan kebahagian dari pernikahan kedua sebagaimana 

ketika pernikahannya yang pertama. Kedua subjek mengatakan, walaupun sudah 

usia lanjut masih membutuhakan pernikahan, karena dengan menikah lagi 

banyak yang didapatkan. Menurut subjek pernikahan yang keduanya bisa lebih 

bahagia dengan pengalaman dan ujian yang pernah dialami oleh keduanya. 

Pernikahan keduanya justru lebih bahagia karena sudah sama-sama mengerti dan 

tahu dalam berumah tangga.  

  Pernikahan kedua bagi subjek merupakan pernikahan yang harus lebih 

memberikan manfaat, ketenangan bathin, bisa saling mengasihi, dengan syarat 

dari keduanya harus benar-benar siap untuk menikah. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan Hurlock (1999), usia lanjut yang menikah lagi cenderung untuk 

mengenang sesuatu yang indah pada masa lalu (pernikahan pertama), dan 

seberapa besar orang lanjut usia dalam mengingat kembali masa lalunya 

tergantung pada kondisi hidup seseorang di usia lanjutnya. Makin senang 

kehidupan di usia lanjut, maka makin besar kenangan-kenangan indah untuk 

mengulangnya (Hurlock, 1999).  

  Kemudian kedua subjek memutuskan untuk menikah lagi, karena adanya 

perasaan saling mencintai (butuh) dan pertemanan untuk berbagi perasaan. 

Pernikahan yang kedua bagi subjek merupakan pernikahan yang sama-sama 



sudah memiliki pengalaman masing-masing, kedua subjek menganggap 

kebahagiaan pernikahan tidak selalu dengan hubungan suami istri, akan tetapi 

kebahagiaan dalam pernikahannya yang kedua ketika didalamnya adanya saling 

mengerti, berbagi dengan pasangan, kedua subjek dalam mengungkapkan 

perasaan cinta dan kasih sayangnya, dengan selalu mendampingi pasangan 

ketika ada waktu luang, saling berbagi cerita dan pengalaman, dengan 

memandang wajah pasangan, dan menjadi teman dalam berbagi perasaan ketika 

kosong atau kesepian.  

  Menurut Erikson dalam Desmita mengatakan, keintiman pada 

perkawinan di usia lanjut sebagai suatu kemampuan memperhatikan orang 

laindan membagi pengalaman dengan pasangan. Pembentukan hubungan intim 

dan persaudaraan lebih didambakan bagi pasangan usia lanjut yang menikah 

lagi, sekalipun pasangan usia lanjut harus berkorban untuk mendapatkannya 

(Desmita, 2012).  

  Dalam salah satu studi dihasilkan, hubungan intim (persaudaraan) pada 

orang usia lanjut akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perekambangan psikologis dan fisik seseorang. Orang-orang yang mempunyai 

tempat untuk berbagi ide, perasaan, dan masalah, merasa lebih bahagia dan lebih 

sehat dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki tempat untuk berbagi 

(Trommsdoff, 1983). 

  Sedangkan dalam pemenuhan kebutuhan seksual kedua subjek 

mengatakan, pemenuhan kebutuhan seksual bukan lagi sebagai tujuan utama 

dari pernikahannya di usia lanjut, hal ini karena adanya pertimbangan pada 

kondisi kesehatan dan kekuatan dari pasangan. Subjek tidak menganggapnya 



sebagai suatu hal yang penting dalam pernikahanya, perasaan-perasaan dan 

kebutuhan seksual, subjek lebih terpenuhi dengan saling memandnag, 

berkumpul bersama dengan bercerita dan berbagi pengalaman, dan lebih 

menganggap sebagai persaudaraan yang memiliki ikatan bathin yang dekat, dan 

dengan memperlihatkan kasih sayang kepada pasangan, seperti meluangkan 

waktu, merawat dan membantu kebutuhan sehari-hari pasangan, Saling 

memberikan kepercayaan, dan membantu dalam keseharian jauh lebih dianggap 

oleh subjek sebagai kebutuhan yang paling penting dalam pernikahannya di usia 

lanjut (wawancara, 2016).  

  Ketika seseorang memutuskan untuk menikah lagi, pada umumnya 

masih menginginkan atau melanjutkan aktifitas seksualnya sampai masa usia 

lanjut. Bagi para lansia yang memutuskan untuk tidak menikah lagi setelah 

kehilangan pasangan karena kematian atau perceraian biasanya kurang memiliki 

dorongan seksual yang cukup kuat untuk mencari pasangan baru. Subjek 

mencurahkan kebutuhan seksualnya, dengan cara berbagi dengan pasangan, 

memberikan perhatian sebagai curahan kasih sayang, meluangkan waktu untuk 

berbagi cerita dan pengalaman.  

  Subjek dalam mengekspresikan fungsi seksualitasnya dengan cara 

melakukan seksual walaupun intensitasnya tidak sesering ketika usia muda, 

subjek lebih mengalihkan ekspresi seksualitasnya dengan hubungan dan 

keintiman yang bisa memberikan cinta, keintiman, kedekatan, dan kenikmatan 

fisik, yang bisa meningkatkan kualitas hidup subjek setelah menikah lagi. Hal ini 

sesuai dengan ungkapan oleh Master dan Johnson (1999), lanjut usia sering 

melihat fungsi seksualitas sebagai ekspresi semangat, kasih sayang, kekaguman, 



dan kesetiaan, ekspresi semangat, kasih sayang, kekaguman dengan pasangan, 

ekspresi kegembiraan (Master&Jhonson, 1999). 

  Hal ini sesuai dengan ungkapan Robert J. Stenberg, (1993), sebuah teori 

tentang cinta yang dikenal dengan “the triangular theory of love”  cinta terdiri 

dari tiga unsur utama, yakni gairah, artinya cinta lebih didasarkan pada daya 

tarik fisik dan seksual pada pasangan. kedua, cinta lebih didasarkan pada 

keintiman, artinya cinta lebih didasarkan pada perasaan emosional tentang 

kehangatan, kedekatan, dan berbagi dalam hubungan. Dan ketiga, adalah cinta 

yang memiliki pengertian sebagai komitmen, artinya cinta yang lebih didasarkan 

pada penilaian kognitif atas hubungan dan niat untuk mempertahankan 

hubungan, bahkan ketika menghadapi masalah sekalipun (Santrock, 1995). 

  Hal ini didukung oleh perkataan Yudrik, bahwa kondisi yang menunjang 

(motivasi) penysuaian pernikahan kembali di masa usia lanjut antara lain, adalah 

pernikahan pertama yang bahagia, mengetahui sifat-sifat dan perilaku dari apa 

yang dicari pasangan potensial, keinginan untuk menikah lebih pada 

keinginannya untuk mencinta dan membutuhkan teman, daripada alasan untuk 

melanjutkan perilaku seksual (Yudrik, 2011).  

 

  Kemudian motivasi yang dimiliki subjek berikutnya adalah keinginan 

untuk tidak merasakan kesepian atau kekosongan di hari tuanya. Sebelum 

menikah lagi subjek aktif dalam kegiatan sosial, seperti ikut dalam jam’iyyah 

ibu-ibu di desa, membantu tetangga atau saudara yang mengadakan acara atau 

selamatan, hal ini bertujuan agar subjek tidak merasa kosong dan jenuh. Selain 

itu kedua subjek juga aktif dalam mengikuti sholat berjamaah, karena subjek 2 



sebelum menikah tinggal di rumahnya seorang diri, sebenarnya subjek sendiri 

lebih memilih sholat di rumah kalau ada orang yang mau menjadi imam sholat. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan heyman dan Gianturco, bahwa salah satu 

penyebab umum kesepian di usia lanjut adalah kehilangan pasangan hidup.  

  Banyak orang usia lanjut yang menyadari bahwa suatu ketika pasangan 

hidup mereka akan meninggal, oeh karena itu mereka telah mempersiapkan diri 

untuk menghadapinya, atau siap menyesuaikan diri dengan situasi kesepian yang 

akan terjadi, dan umumnya wanita lebih mempersiapkan diri secara psikis dalam 

menghadapi kematian pasangan. Seorang janda berusia lanjut secara psikis 

tampaknya telah siap, dan mereka berusaha menyesuaikan dirinya untuk 

menghilangkan kekosongan dengan aktif melakukan kegiatan sosial (Heyman 

&Gianturco, 1973).   

 

  Motivasi untuk menikah dari setiap pasangan akan menyebabkan 

berperilaku sesuai dengan motivasi yang dimiliki oleh setiap pasanagan yang 

melaksanakan pernikahan.  Jika motivasi menikah hanya untuk memenuhi 

kebutuhan biologis maka penyesuaian pernikahan tidak akan terjadi. Jika 

motivasi pernikahan karena perasaan cinta yang mendalam, keinginan untuk 

memiliki orang yang dapat diajak untuk berbagi dalam suka maupun duka, 

keinginan memiliki anak dan keluarga, maka penyesuaian pernikahan akan 

terjadi karena ada rasa tanggung jawab (Wahyuningsih, 2002). 

  Dari beberapa uraian tentang motivasi- motivasi yang dimiliki kedua 

subjek diatas, bisa disimpulkan bahwa motivasi yang dimiliki oleh kedua subjek 

untuk melakukan pernikahan kembali adalah untuk menghilangkan kesepian dan 



perasaan kosong di usia lanjut adanya teman hidup untuk berbagi cerita, dan 

pelindung di hari tua. Kondisi fisik dan psikis bagi subjek merupakan hal yang 

paling penting menjadi pertimbangan keduanya.   

  Penelitian mengenai perilaku seksual bagi usia lanjut menunjukkan 

bahwa pria dan wanita pada usia enampuluhan dan tujuhpuluhan tetap 

melakukan hubungan seksual walaupun frekuensinya tidak sebanyak pada masa 

muda, dan pada pria persiapan untuk mencapai orgasme lebih lama, menurunnya 

aktivitas seksual sejalan dengan semaikn bertambahnya usia, tentunya faktor 

terpenting dari para lansia dalam memnuhi kebutuhan seksual di usia lanjut 

adalah faktor kesehatan (Rubin, 1973).    

  Para lansia mengekspresikan seksual ketika mereka menikah lagi, 

dengan cara mengalihkan seksualitasnya dengan upaya-upaya aktivitas yang 

positif dengan melakukan kegiatan keagamaan, mengurus anak cucu dan 

pekerjaan-pekerjaan rumah (Sudirman, 2000). Subjek menganggap kebutuhan 

seksual bukan lagi menjadi hal yang penting dari pernikahannya, karena bagi 

mereka ketika hal itu dipaksakan akan menimbulkan perasaan terpaksa dan 

malu, serta ketika dipasakan apakah bisa memenuhi kedua belah pihak, subjek 

lebih suka mengekspresikan sikap sosial terhadap pasangan yang bisa 

menyenangkan pasangan. Hal ini sesuai dengan teori yang di katakan Resport 

Kinsey (2006) implikasi dari terjadinya perubahan dan penurunan fungsi 

seksualitas, dalam pemenuhannya akan berubah menjadi sebuah persahabatan, 

peningkatan kesehatan karena setiap melakukan hubungan seksualitas dapat 

mengeluarkan energi yang dapat berdampak kepada penurunan kebugaran fisik. 

pandangan sosial dan keagamaan tentang seksualitas di usia lanjut menyebabkan 



keinginan dalam diri mereka ditekan, sehingga akan memebrikan dampak pada 

ketidakmampuan fisik, yang dikenal denag impotensi (Alexander, 1989). 

 

  Motivasi yang dimiliki subjek menikah lagi selanjutnya,  adalah 

meningkatkan kualitas hidup di usia lanjut. Setalah menikah lagi, subjek merasa 

bahagia karena tidak lagi tinggal sendirian di rumahnya, adanya dukungan dari 

anak-anak dan keluarga merupakan faktor yang paling besar dalam kebahagiaan 

kedua subjek . Subjek tidak lagi merasa susah atau repot, anak-anak tidak 

merasa khawatir dengan kondisi subjek, bahkan subjek merasakan seperti muda 

lagi karena kemana-mana bersama pasangan, bisa ibadah bersama di rumah, dan 

meluangkan waktu bersama di ruang tamu untuk berbagi cerita, bercanda dan 

bercerita tentang kondisi anak-anak dari pasangan sebelumnya.  

  Kedua Subjek lebih bersemangat melakukan aktifitas sehari-hari, 

mendampingi pasangan ketika akan bekerja atau sehabis pulang bekerja subjek 

merasakan adanya saling berbagi dan membantu dalam memenuhi kebutuhan 

dan perasaan. Hal ini sesuai dengan ungkapan Santrock, bahwa kebermaknaan 

hidup merupakan kesejahteraan psikologis yang secara umum atau kepuasan 

terhadap kehidupan secara keseluruhan. Kepuasan hidup digunakan secara luas 

sebagai indeks kesejahteraan psikologis pada orang-orang dewasa lanjut 

(Santrock, 1998).  

  Pendapatan, kesehatan, suatu gaya hidup yang aktif, serta jaringan 

pertemanan dan keluarga memiliki hubungan dengan tingkat kebermaknaan 

hidup orang-orang dewasa lanjut. Orang-orang dewasa lanjut dengan pendapatan 

yang layak dan kesehatan yang  baik lebih cenderung untuk puas dengan 



kehidupan dibandingkan rekan sebayanya yang memiliki pendapatan kecil dan 

kesehatan yang uruk (Markides &Martin, 1979).  

  Kepuasanh hidup yang dirasakan subjek setelah menikah kembali 

merupakan komitmen dari keduanya sebelum menikah lagi, sejak diawal 

pertemuan hingga menikah kedua subjek memiliki niat dan tujuan yang benar. 

Kedua subjek berkomitmen dari niat awal yang benar-benar menginginkan untuk 

menikahi pasangan, sehingga dari sini subjek mengetahui akan komiteman yang 

kuat dari pasangan, karena sebelumnya subjek juga ada yang pernah melamar 

untuk menikahi, akan tetapi subjek menolak karena alasan kurang cocok dari si 

pelamar. Hal ini sesuai dengan ungkapan Jhonson &Gray, bahwa orang yang 

sangat berkomitmen pada hubungan sangat mungkin untuk tetap bersama 

mengarungi suka dan duka demi tujuan bersama dalam suatu hubungan, yang 

nantinya akan selalu terjaga dalam suatu hubungan (Jhonson &Grayy, 1999).  

Ada tiga faktor yang mempengaruhi komitmen pada suatu hubungan, yakni:  

1. Kekuatan daya tarik pada partner atau hubungan tertentu. 

2.  nilai dan prinsip moral, perasaan dalam suatu hubungan, 

3. dan komitmen yang didasarkan pada kekuatan negatif atau penghalang 

yang menyebabkan seseorang akan rugi besar jika meninggalkan 

hubungan.  

  Dengan adanya komiteman diantara kedua subjek, maka pernikahan akan 

lebih bertahan dan harmonis, subjek 1 seperti yang dikatakan subjek satu, bahwa 

ketika sebuah pernikahan didasari rasa cinta, dan komitemn maka pasangan akan 

lebih bahagia, karena ketika setelah menikah istri atau suami merupakan orang 

yang paling dipercaya secara penuh, tidak ada lagi hal masalah rumah tangga 



yang tertutup-tutupi. Bersatu tapi kalau tidak adanya saling percaya, dan 

komitmen untuk apa menikah dan tinggal bersama.  

  Subjek 1 dalam memaknai seorang istri bukan hanya sebagai orang yang 

dipercaya, dan pendamping hidup, akan tetapi seorang istri merupakan orang 

yang bisa mengerti segala yang ada pada perasaan suami, seorang istri 

merupakan orang yang mampu mendorong dan menjadi pelipur ketika sedih, 

suka duka, medidik keluarga. 

  Kemudian motiv yang terakhir dari kedua subjek memutuskan menikah 

lagi, adalah keinginan subjek 1 untuk memiliki pasangan yang bisa menjadi 

pemimpin dan pembimbing hidup, sedangkan subjek 2 karena mendambakan 

adanya seseorang yang bisa merawat dan mendampingi di hari tuanya. Kedua 

subjek mengatakan setiap manusia yang hidup pasti butuh untuk menikah 

walaupun sudah berusia lanjut,  karena banyak sekali manfaat yang didapatkan. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan Bograd dan Splika (1996) dalam Santrock, 

menikah kembali pada masa lansia akan lebih percaya, menerima, dan tidak 

perlu lagi untuk berbagi perasaan pribadi yang dalam, dan bagi pria lansia 

cenderung lebih puas terhadap pernikahan kembali pada masa lansia 

dibandingkan dengan pria setengah baya (Santrock, 1999). Kemudian menikah 

lagi memberikan manfaat sosial. Lansia yang menikah lagi lebih tidak 

membutuhkan dukungan dari komunitas dibandingkan mereka yang hidup 

sendiri. Menikah lagi harus didukung dengan memperbolehkan orang untuk 

tetap menerima manfaat pensiun dan jaminan sosial dari pernikahan sebelumnya 

(Santrock, 1999).  



  Subjek memiliki pandangan bahwa menikah itu sesuatu yang baik, agar 

tidak ada yang salah paham dari orang lain ketika ada orang laki-laki dan 

perempuan tinggal dalam satu rumah, terus pernikahan merupakan ikatan antara 

laki-laki dan perempuan yang saling membutuhkan, berbagi,  menjadi 

pemimpin, membimbing bagi keluarga, anak-anak, dan pernikahan merupakan 

anjuran dari agama. Kedua subjek memutuskan untuk menikah lagi merupakan 

keputusan yang sudah dipikirkan dan dimusyawarahkan bersama keluarga secara 

matang.  

 

2. Penyesuaian setelah Menikah Lagi 

 Perkawinan pada semua usia menimbulkan masalah penyesuaian diri 

setelah pernikahan, tak terkecuali pada pasangan usia lanjut yang menikah lagi 

setelah ditinggal oleh pasangan dari pernikahan sebelumnya. Beberapa pola 

penyesuain yang harus dilakukan oleh kedua subjek sebelum menikah dan 

setelah menikah, hal ini bertujuan agar kedua belah pihak bisa saling mengetahui 

tentang kondisi dan perilaku yang dimiliki oleh kedua belah pihak, tidak adanya 

perasaan malu, saling menghargai, terjalin komunikasi yang baik. adalah 

penyesuaian diri dengan pasangan sebelum menikah, kemudian bagaimana 

subjek  bisa menyesuaikan dirinya setelah menikah baik dengan pasangan, 

keluarga terutama anak-anak dari keduanya.  

a. Penyesuaian Diri dengan Pasangan   

  Proses penyesuaian yang baik mungkin akan sulit diperoleh bagi 

pasangan yang berbeda suku bangsa, agama, dan latar belakang sosial karena 



pasangan memiliki karakter yang berbeda dalam hal minat, nilai, dan bingkai 

rujukan. Hal ini berbeda dengan penyesuaian kedua subjek ketika menikah lagi 

di usia lanjut. Sejak pertama subjek melakukan ta’arruf (proses saling kenal) 

dengan subjek 2, subjek melakukannya sebagai langkah yang pertama kali 

dilakukan sebagai penyesuaian subjek sebelum menikahi subjek 2. Subjek1 

menginginkan adanya saling mengenal dengan cara bersilaturrahmi menjelaskan 

maksud niat dan tujuannya, sehingga akan terjalin rasa saling menghormati, 

menerima, memiliki kesediaan dan akan lebih memudahkan kedua subjek 

menjalani kehidupan setelah menikah nanti.  

 Penyesuaian yang dilakukan subjek 1 ketika akan menikahi ibu yang 

pertama kali dengan pasangan, karena ketika berawal dari saling kenal, dan 

dekat hubungan akan diketahui apakah pasangan memiliki kesamaan dalam latar 

belakang, status sosial seperti status dari kedua subjek karena sebab perceraian 

atau kematian, kebiasaan yang sama, dengan harapan subjek akan lebih muda 

dalam melakukan proses penyesuaian baik dengan pasangan barunya atau 

keluarga. Hal ini akan sangat mendukung bagi kedua subjek untuk bisa menikah 

lagi karena anak-anak harus mengetahui dengan apa yang akan diakukan oleh 

orang tuanya walaupun pernikahan kedua subjek merupakan adanya keinginan 

dari anak-anak subjek. 

  Menurut Hurlock, masalah yang menyangkut dengan penyesuaian 

pernikahan kembali pada beberapa masalah yang dihadapi oleh para lansia  yang 

melakukan pernikahan kembali adalah masalah penyesuaian dengan dirinya, 

pasangan baru, keluarga baru, rumah baru dalam lingkungan masyarakat. 

Namun masalah ini akan bisa terselesaikan bila pernikahan tersebut 

memeperoleh dukungan dari anak-anak (Hurlock, 1999).  



  Sedangkan menurut pendapat Wahyuningsih (2002) setiap pasangan 

memiliki sikap sendiri-sendiri terhadap pernikahannya, yang tentunya akan 

berpengaruh pada penyesuaian pernikahan. Jika setiap pasangan memiliki sikap 

bahwa pernikahan adalah sebuah ikatanyang tidak gampang putus atau diputus, 

maka mereka akan bertanggung jawab untuk berusaha keras menjaga ikatan 

pernikahan sehingga tingkat penyesuaian pernikahannya tinggi. Sebaliknya, jika 

setiap pasangan memiliki sikap bahwa ikatan pernikahan mudah untuk diputus 

maka mereka kurang bertanggung jawab untuk menjaga ikatan pernikahan, 

sehingga tingkat penyesuaian pernikahannay rendah (Wahyuningsih, 2002). 

Keberhasilan pola penyesuaian pada orang lanjut usia yang menikah lagi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (Wahyuningsih, 2002), yaitu: 

  a.Tingkat penyesuaian suami atau istri sebelum menikah 

  b. Sikap terhadap pernikahan 

  c. Motivasi melakukan pernikahan 

  d. Proses dalam memilih pasangan 

  e. Karakteristik demografi yang dimiliki pasangan 

  Kelima faktor diatas merupakan faktor-faktor yang bisa membantu dalam 

keberhasilan penyesuain pasangan suami istri ketika menikah lagi di usia lanjut. 

b. Penyesuaian Keuangan 

   Kemudian penyesuaian selanjutnya adalah bagaimana subjek dalam 

masalah keuangan dan bagaimana mencukupi kebutuhan sehari-hari setelah 

menikah. Pada umumnya orang-orang lanjut usia yang memutuskan untuk 



menikah lagi memiliki alasan kebutuhan ekonomi, karena lansia terutma lansia 

wanita yang bertatus janda baik karena perceraian atau kematian akan 

mengalami kesulitan dalam masalah ekonomi sepeninggal pasangan, dan 

tentunya hal ini akan menyulitkan bagi wanita.  

  Berbeda dengan kondisi kedua subjek setelah menikah lagi keduanya 

tidak mengalami kesulitan dalam masalah keuangan. Ada beberapa sumber 

penghasilan yang dimiliki kedua subjek, subjek 1 dalam keseharian masih 

mampu bekerja menjadi tukang atau membuat lemari, kursi, dan terkadang ke 

sawah ketika tidak ada pekerjaan selain tukang. Dari hasil pekerjaannya subjek 2 

bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari bersama subjek 1, kemudian subjek 2 

walaupun sudah tidak lagi bekerja, subjek 2 masih memiliki tabungan dari hasil 

kerja ketika menjadi tenaga kerja di luar negeri, dan di tambah dengan tunjangan 

yang diberikan oleh anak-anak subjek 2 pada setiap bulannya.  

 

  Subjek 2 dalam masalah keuangan tidak pernah mempermasalahkan, 

apalagi sampai menuntut kepada subjek 2, subjek 2 memiliki alasan karena 

sudah tercukupi dari hasil kerja subjek 1 dan tunjangan dari anak-anak subjek 2, 

serta subjek 2 memiliki perasaan kasihan dan simpati terhadap pasangan ketika 

menuntut yang lebih, kemudian alasan kedua sejak pertama kali menerima 

lamaran dari subjek 1, subjek 2 memiliki keinginan agar mendapatkan seorang 

suami yang benar-benar memiliki niat dan komitmen serta bisa dijadikan 

pemimpin dan pembimbing di hari tua. Kedua subjek sejak menikah lagi tidak 

mengalami kesulitan dalam masalah keuangan (wawancara, 2016).  



  Kedua subjek memiliki pandangan dengan keputusannya untuk menikah 

lagi bahwa pernikahan pada orang yang sudah lanjut usia bukan merupakan 

suatu kesalahan jika keduanya memiliki tujuan dan niat yang baik, sehingga 

ketika akan menikah lagi tidak ada hal-hal yang menjadi pertimbangan dan 

faktor penghambat seperti masalah keuangan, usia, karena yang terpenting dari 

pernikahannya keduanya memiliki tujuan yang sama dan tidak merepotkan 

orang lain terutama anak-anak dan keluarga.  

  Subjek 2 tidak pernah mempermasalahkan dengan pandangan 

masyarakat yang mengatakan sebagai orang yang memiliki status ekonomi yang 

lebih menikah dengan pasangan yang ekonominya kurang, bahkan subjek 2 

pernah mendapatkan informasi bahwa subjek 1 mau menikah dengannya karena 

menginginkan hartanya. Namun hal ini subjek 2 tidak pernah 

mempermasalahkan karena subjek 2 mengerti dan tahu dengan niat serta 

kepribadian subjek1.   

  Hal  ini sesuai dengan ungkapan Elder (dalam Hurlock, 1999) 

mengatakan bahwa apabila status ekonomi pihak keluarga isteri lebih tinggi 

dibandingkan dengan pihak keluarga suami, atau sebaliknya hal ini dapat atau 

bahkan menimbulkan ketegangan tidak hanya antara suami dengan istri akan 

tetapi dengan anak-anak pasangan sebelumnya dan keluarga. 

  Sumber perselisihan lain dalam perkawinan adalah isteri yang bekerja. 

Apabila isteri bekerja karena perlu tambahan keuangan keluarga, maka 

suaminya akan merasa lebih rendah dan kurang enak, suami sering menunjukkan 

rasa marah terhadap isteri, apabila dia bekerja karena mempunyai keinginan 



mengembangkan kariernya atau ingin mencari simbol status demi diri dan 

keluarganya (Hurlock, 1999). 

c. Penyesuaian terhadap Perilaku Seksual  

  Penyesuaian selanjutnya adalah bagaimana ekspresi perilaku seksual 

subjek terhadap pasangan. penyesuaian perilaku seksual pada pasangan usia 

lanjut yang menikah lagi akan menjadi sangat sulit ketika pasangan masih 

memiliki stereotip tentang adanya kepercayaan tentang usia lanjut yang menikah 

lagi akan tidak ada lagi minat dan selera dalam berhubungan intim, karena 

alasan kondisi fisik dan psikis pasangan yang semaikn menurun dan mengalami 

penurunan fungsi. Kedua subjek setelah menikah dalam masalah hubungan 

seksual masih terpenuhi, akan tetapi intensitasnya tidak sesering ketika masih 

muda. Menurut subjek 1 dalam memenuhi keinginan untuk bersenang-senang 

dengan pasangan sudah tidak sesering waktu dulu, kalau sekarang sangat 

mempertimbangkan kondisi kesehatan dan keinginan dari pasangan. Hal ini 

didukung oleh ungkapan Hurlock, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat dan perilaku seksual orang lanjut usia, yakni faktor psikologis dan faktor 

fisiologis, penelitian mengenai minat dan aktivitas seksual orang lanjut usia 

menunjukkan adanya perbedaan penting bagi pria atau wanita, bagi pria dengan 

semakin bertambahnya usia, minat seksualnya lebih besar dibandingkan dengan 

aktivitas seksualnya, sedangkan bagi wanita justru sebaliknya, karena wanita 

dalam hal aktivitas dan seksualnya tidak berubah (Hurlock, 1999).  

  Selama ini subjek lebih suka dalam mengekspresikan perilaku 

seksualnya dengan berkumpul bersama, berbagi cerita, bercanda, mengisi waktu 

luang dengan menontot televisi. Hal ini senada dengan ungkapan subjek 2 



aktifitas seksual ketika sudah usia lanjut banyak mengalami penurunan bahkan 

sudah udzur, tujuan pernikahannya bukan lagi semata-mata karena kebutuhan 

bersenang-senang sudah tidak mendukung lagi mengingat kondisi fisik yang 

semakin menurun. Kedua subjek tidak pernah memaksa pasangan untuk 

memenuhinya subjek lebih mengerti dengan pasangan.  

  Kepuasan aktifitas seksual menurut kedua subjek bukan hanya sekedar 

menyangkut masalah sering atau tidaknya dalam melakukan hubungan seksual, 

tetapi yang penting adalah apakah aktivitas seksual tersebut sudah memenuhi 

kebutuhan kedua belah pihak pasangan. Setelah menikah kedua subjek dalam 

mengekspresikan perilaku seksualnya dengan bersama-sama mengisi waktu 

luang, bercanda, saling memandang, dan saling  memberikan perhatian.  

  Subjek tidak pernah memaksa pasangan untuk memenuhi, karena ketika 

hal ini dilakukan dengan tanpa adanya kesediaan dan kerelaan dari pasangan 

implikasi yang didapatkan bukan ketenangan dan kepuasan perasaan bathin 

pasangan, akan tetapi sebaliknya akan menimbulkan persaan depresi, merasa 

malau dengan pasangan dan ketakutan, serta sakit setelah berhubungan dengan 

pasangan. hal ini sesuai dengan ungkapan Hurlock, bahwa efek psikologis yang 

disebabkan oleh sikap sosial yang tidak menyenangkan terhadap perilaku 

seksual orang lanjut usia, jauh lebih parah dibanding manfaatnya, penyakuran 

perilaku seksual yang tidak menyenangkan akan mengakibatkan efek psikologis 

berupa perasaan bersalah, stres, emosional dan perasaan tidak enak terhadap 

pasangan (Hurlock, 1999).   

d. Penyesuaian dengan Keluarga Pasangan 



  Diantara sekian banyak masalah umum yang dihadapi lansia setelah 

menikah  lagi, adalah masalah penyesuaian diri dengan pasangan hidup yang 

baru, kerabat baru, rumah baru dalam lingkungan masyarakat baru. Penyesuaian 

bagi pasangan yang menikah lagi setelah dengan pasangan hidupnya, adalah 

penyesuaian dengan anak-anak dari keluarga pasangan pertama. Penyesuaian 

pasangan dengan keluarga baru merupakan sama pentingnya seperti penyesuaian 

dengan pasangan hidup setelah menikah. Biasanya wanita dari pasangan usia 

lanjut masih tetap memiliki keluwesan dalam menyesuaikan diri dengan anak-

anak pasangan barunya. Subjek sejak awal sebelum menikah sudah melakukan 

komunikasi dan memiliki hubungan yang dekat dengan keluarga, sehingga hal 

ini memudahkan subjek tinggal bersama keluarga dari pasangan hidup dalam 

lingkungan yang baru.  

  Pentingnya melakukan penyesuaian dengan keluarga pasangan setelah 

menikah adalah untuk menciptakan kehidupan yang harmonis dan saling 

menghormati, menerima, memberikan pengertian dengan pasangan dan 

keluarga. penyesuaian subjek dengan keluarga. Hubungan kedua subjek dengan 

keluarga pasangan mudah terjalin sejak pasangan memutuskan untuk 

menikahnya ditambah adanya dukungan keluarga dari subjek dengan keluarga 

pasangan terutama anak-anak, seperti subjek sering mengunjungi keluarga 

pasangan dan anak-anak dari pasangan menerima dan menyambutnya dengan 

senang, sejak itu hubungan kedekatan subjek dengan keluarga pasangan 

terutama anak-anak semakin baik sehingga mereka menerima kedua subjek 

sebagaimana orang tua kandung.  

  Sedangkan ketika ada masalah atau konflik yang terjadi setelah 

pernikahan baik dengan pasangan atau dengan anak-anak keluarga pasangan, 



kedua subjek memecahkannya dengan cara bermusyawarah, menahan emosi dan 

berinteroprksi diri. Kedua subjek melakukannya dengan ketiga cara ini sebagai 

metode yang paling tepat untuk memecahkan masalah keluarga baik dengan 

pasangan ataupun dengan anak-anak dari keluarga pasangan. alasan kedua 

menerapkan metode ini, karena banyak dari beberapa kasus pernikahan dan 

keluarga tidak bisa terpecahkan jika kedua belah pihak hanya mengedepankan 

emosi, kesabaran dan interospeksi diri. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang 

disampaikan oleh Condi (dalam Santrock, 1999) bahwa suami harus mampu 

menyesuaikan diri dari pemberi nafkah yang baik menjadi pembantu yang baik 

di rumah, dan isteri harus berubah dari sekedar seorang pengurus rumah tangga 

yang menjadi lebih mencintai dan memahami.  

 

  Kebahagiaan pernikahan sebagai seorang dewasa lanjut sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing pasangan dalam menghadapi dan 

memecahkan konflik-konflik yang terjadi dengan pasangan ataupun dengan 

anak-anak pasangan sebelumnya, termasuk menghadapi proses penuaan, sakit, 

dan kematian (Condi, 1989).   

3. Implikasi Menikha Lagi terhadap Kebahagiaan Keluarga 

  Kebahagaiaan yang dirasakan kedua subjek usia lanjut setelah menikah 

lagi adalah mereka tidak lagi merasa kosong dan kesepian dalam menjalani 

kehidupan di usia lanjut, serta meningkatnya aktivitas keseharian setelah adanya 

seseorang yang bisa,memberikan perhatian, melaksanakan ibadah bersama 

pasangan dengan tenang, mendampingi, membantu, dan merawatnya di usia 

lanjut.  



  Hal ini sesuai dengan ungkapan Hurlock, bahwa pernikahan kembali 

merupakan suatu hal yang dianggap biasa yang dapat diterima oleh masyarakat 

umum untuk mengatasi masalah kesepian dan hilangnya kesempatan untuk 

melakukan hubungan seksualsecara rutin yang disebabkan oleh kematian atau 

perceraian (Hurlock, 2002). Pendapat ini juga didukung oleh Bograd dan Spilka 

(dalam Santrock, 1999) menikah kembali pada masa lansia akan lebih membuat 

percaya diri, menerima, dan lebih tidak perlu berbagi perasaan pribadi yang 

dalam, pria cenderung lebih puas dengan pernikahan kembali pada masa lansia 

dibandingkan dengan pria setengah baya. Hal-hal yang patut mendapat perhatian 

suami isteri dalam mempertahankan kebahagiaan kehidupan rumah tangga 

(pernikahan) adalah saling menjaga, cinta yang abadi, dan saling berbagi dalam 

jalinan kasih sayang yang terus terjaga dalam bingkai rumah tangga dan 

keluarga, menjaga keharmonisan hubungan dalam keluarga, memanfaatkan 

waktu untuk keluarga secara efektif dan efisien, menciptakan kehangatan 

keluarga dengan cara meluangkan waktu bersama untuk bercerita, berbagi 

pengalaman, membangun nostalgia masa lalu terutama saat-saat pertama 

pernikahan (Zaka, 2008). 

  Kedua subjek merasa lebih tenang dalam menjalankan ibadah, 

merasakan hidup yang lebih bahagia, merasakan kehidupan yang lebih puas dan 

bermakna dari sebelumnya (menikah). Kebahagiaan sesungguhnya merupakan 

suatu hasil penilaian terhadap diri dan hidup, yang memuat emosi positif, seperti 

kenyamanan dan kegembiraan yang meluap-luap, maupun aktivitas positif yang 

tidak memenuhi komponen emosi apapun, seperti absorbsi dan keterlibatan 

(sligment, 2005). 



  Kebahagiaan yang dirasakan kedua subjek etelah menikah lagi, 

memberikan implikasi yang positif dalam segala aspek kehidupan dan hidup 

yang lebih baik, misalnya memberikan kita kesempatan untuk menciptakan 

hubungan yang lebih baik, menunjukkan produktivitas yang lebih besar, 

memiliki umur yang lebih panjang, kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang 

lebih tinggi, dan kemampuan pemecahan masalah dan membuat keputusan 

mengenai rencana hidup dengan lebih baik, seperti beberapa data yang 

didapatkan peneliti selama melakukan observasi di lapangan kedua subjek sering 

menghabiskan waktu bersama, makan bersama di rumah, berkunjung ke 

keluarga pasangan, melaksanakan sholat berjamaah di rumah, dan saling 

membantu dalam memberikan perhatian dalam setiap kegiatan.  

  Orang yang tinggal hidup bersama dengan pasangan cenderung tidak 

merasa kesepian, mereka mendapatkan manfaat dari hidup bersama setelah 

menikah lagi, ketimbang bagi orang yang hidup bersama yang tanpa ada ikatan 

perkawinan. Kebahagiaan setelah menikah lagi akan dirasakan oleh para lansia 

yang menikah lagi di usia lanjut ketika keduanya memiliki hubungan baik 

dengan keluarga pasangan masing-masing (Pinquart, 2003).  

  Kebahagiaan yang didapatkan kedua subjek setelah menikah lagi, subjek 

merasakan adanya ketenangan bathin, tidak lagi merepotkan keluarga terutama 

anak-anak, lebih fokus mengurus rumah tangga masing-masing, merasa bahagia 

karena adanya dukungan dari anak-anak, dan lebih tenang dalam menjalankan 

ibadah bersama pasangan. Hal ini seperti apa yang di katakan oleh, Partini, 

bahwa kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan kondisi positif yang dituju 

oleh semua orang tak terkecuali pasanagan yang sudah usia lanjut. Keduanya 

membutuhkan terpenuhinya kebutuhan, baik fisik maupun psikis. Pemenuhan 



kebutuhan fisik yang berupa sandang, pangan, papan , kesehatan sebagai upaya 

untuk mempertahankan hidup dan reproduksi, adalah kebutuhan yang lebih 

dapat diamati pemenuhannya, namun kebutuhan psikis lebih rumit 

pemenuhannya, seperti kebutuhan akan kasih sayang, cinta dan perhtian (Partini, 

2010). 

  Kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang lain, kebutuhan untuk 

disayangi, dicintai, diperhatikan dan kebutuhan untuk berhubungan dengan 

Tuhan adalah contoh kebutuhan usia lanjut yang tidak boleh diabaikan (Partini, 

2010). Sedangkan menurut Asnawi Latif, mengatakan bahwa kesejahteraan dan 

kebahagiaan keluarga memiliki unsur-unsur yang meliputi suami (ayah), istri 

(ibu), dan anak-anak (Syaiful, 2004). Kemudiaan pernikahan pasangan suami 

istri yang menikah lagi di usia lanjut jauh akan lebih merasakan kebahagiaan 

jika pernikahaannya bukan hanya didasari oleh komitemen dari kedua belah 

pihak, tetapi juga adanya dukungan dari keluarga terutama anak-anak dari 

pasangan serta masyarakat sekitar (tetangga).  

  Beberapa faktor yang mempengaruhi kebahagiaan keluarga, yakni 

budaya. Faktor budaya dan sosial politik sangat berperan dalam menentukan 

tingkat kebahagiaan yang dimiliki seseorang. Karena dengan budaya yang 

bersifat terbuka (demokratis) sesorang akan merasakan suasana yang nyaman, 

tenang, sehat, dan stabil daripada suasana yang penuh dengan konflik (Santrock, 

2004). 

  Kebahagiaan lebih dirasakan oleh keluarga kedua belah pihak (subjek)  

Karena  pernikahannya atas dasar keingian dari kedua belah pihak (pasangan) 

serta adanya dukungan dari keluarga terutama anak-anak dari pernikahan 



sebelumnya. Seperti yang dirasakan subjek penelitian. Sejak subjek menikah 

lagi keluarga merasakan adanya ketenangan tidak khawatir dengan kondisi 

orang tuanya ketika sebelum menikah lagi,  subjek tinggal sendirian di rumah 

dan mengatur keperluan serta merawat sendiri.  

  Subjek mengatakna bahwa keluarga merupakan paling penting dalam 

kehidupan, memilki hubungan kekerabatan yang disatukan oleh darah atau 

perkawinan, berupa pasangan pernikahan dengan adanya anak atau tanpa anak, 

yang hidup dalam suatu masyarakat. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 

Palmore, orang –orang dewasa lanjut usia yang menikah lagi dan memiliki 

jaringan pertemanan dan keluarga yang luas akan merasakan kepuasan hidup 

dibandingkan dengan orang-orang dewasa lanjut usia yang tidak menikah lagi 

dan hidup terisolasi secara sosial (Palmore, 1989).  

 

  Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terikat dalam 

suatu ikatan khusus untuk hidup bersama dalam ikatan perkawinan dan bukan 

ikatan yang sifatnya statsis dan membelenggu dengan saling menjaga 

keharmonisan hubungan satu dengan yang lainnya (Jalaluddin, 1994). 

   Pasangan yang menikah lagi di usia lanjut, akan merasakan bahagia 

ketika adanaya dukungan dari keluarga terutama anak-anak dari pernikahan 

sebelumnya mereka mendukung dalam penyesuaian ketika sebelum menikah 

sampai menikah dan tinggal bersama. Setelah pernikahan, maka kehadiran 

subjek bisa menjadi pembimbing dan pemimpin bagi anak-anak dari keluarga 

kedua belah pihak, kehadiran orang baru bisa ikut andil dalam kegiatan anak-

anak pasangan.  



  Orang tua yang mau mengubah sikapnya terhadap anak-anak pasangan 

dari hasil pernikahan sebelumnya, maka subjek memiliki kesempatan yang 

dominan untuk menjalin hubungan dengan anak-anak, sehingga mereka yang 

menikah lagi di usia lanjut akan menemukan banyak kepuasan dan kebahagiaan. 

Untuk menciptakan, memelihara, dan mempertahankan kehidupan yang 

harmonis dalam keluarga, maka sebaiknya diusahakan terjadinya komunikasi 

yang efektif dan efisein sepanjang hayat (Hurlock, 1999).  

 

  Komunikasi yang efektif dan efisein artinya seseorang dalam 

menyampaikan pesan, pemikiran, perasaan, dan pengalaman dapat diterima, 

dipahami, dan dimengertioleh pasangan hidup dan anggota keluarga yang lain. 

Segala masalah keluarga dapat dipecahkan bersama dalam suasana yang rukun, 

damai, dan tentram (Dariyo, 2003). Seperti yang dilakukan subjek setelah 

menikah, keduanya memiliki hubungan yang dekat dengan keluarga, dan 

menjadi pembimbing (anak-anak) bagi keluarga khususnya anak-anak dari 

pasangan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi yang dimiliki oleh kedua subjek menikah lagi di usia lanjut 

adalah, sama-sama memiliki keinginan untuk mendapatkan seorang 

pendamping hidup yang bisa mengurus dan mengatur keperluan sehari-

hari,menghilangkan perasaan kosong (kesepian dalam menjalani hidup) 

di usia lanjut, mendapatkan ketenangan bathin serta agar bisa 

meningkatkan ibadah sehari-hari. 

b. Pasangan suami istri dari seorang janda atau duda yang menikah lagi di 

usia lanjut harus mampu menyesuaikan dengan pasangan, anak-anak, 

keluarga dari kedua belah pihak, serta adanya sikap saling menghormati 



dan menerima kondisi yang dimiliki oleh pasangan. Menyelesaikan 

dengan cara bermusyawarah, menjaga emosi, dan interospeksi diri. 

c. Dampak atau implikasi dari menikah kembali pada pasangan suami istri 

dari seorang janda dan duda di usia lanjut terhadap   kebahagiaan 

keluarga akan dirasaka oleh pasangan, jika adanya  dukungan dari 

keluarga terutama anak-anak dari kedua belah pihak. Pada penelitian ini 

subjek (pasangan) merasa bahagia dengan pernikahannya yang kedua, 

karena didukung oleh keluarga dan anak-anaknya. Sehingga keduanya 

bisa menjalani hidup di usia lanjut dengan baik dan bermakna. 

 

2. Saran 

1. Bagi para Lansia yang menikah kembali 

Menikah kembali pada usia lanjut bukanlah sebuah kesalahan justru 

merupakan pilihan yang tepat bagi para lansia yang kehilangan pasangan 

hidup karena kematian atau perceraian sehingga para lansia (janda atau 

duda) tidak mengalami kegelisahan atau kesusahan dalam menjalani 

hidup di usia senja, dan akan melanjutkan hidupnya dengan lebih baik. 

2. Bagi anak-anak yang memiliki orang tua yang menikah kembali pada 

usia lanjut. 

Hendaklah anak-anak mendukung pernikahan yang dilakukan oleh orang 

tua, baik dalam bentuk dukungan fisik maupun dukungan mental 

(menyetujui), karena melihat kondisi lanjut usia yang sudah mengalami 

penurunan fisik maupun psikis, dan tentunya hal ini sangat membutuhkan 

dukungan dari orang yang lebih muda sehingga pasangan akan merasakan 

kepuasan dalam pernikahannya. 



3. Bagi Masyarakat 

Disarankan bagi masyarakat agar mendukung kepada janda dan duda 

yang menikah lagi di usia lanjut karena tekanan sosial (social stressor) 

dari lingkungannya seperti kerabat atau anggota keluarga terdekat, 

tetangga atau lingkungan kerja dapat menimbulkan konflik internal pada 

individu tersebut sehingga mengganggu proses pernikahan kembali pada 

janda dan duda di usia lanjut. 

4. Saran Metodologis 

Penelitian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan partisipan 

peneletian yang lebih banyak dibandingkan penelitian kali ini. jumlah 

partisipan penelitian ini hanya satu pasang suami istri. Diharapkan 

dengan menambah jumlah partisipan penelitiannya akan lebih baik, dan 

pengambilan kesimpulan akan lebih baik lagi. 

5. Bagi Partisipan Penelitian  

Bagi partisipan agar tetap menjaga hubungan baik dengan pasangan, 

anak-anak dari masing-masing pasangan, kelaurga kedua belah pihak dan 

tetap menjalani kehidupan bersama dalam masyarakat secara normal 

pada umumnya, sehingga akan tetap mendapatkan dukungan bagi 

pernikahannya. 

6. Bagi Lembaga BP4 

Pernikahan di usia tua perlu mendapatkan motivasi dan perhatian yang 

penuh, karena didalam pernikahan terdapat masalah-masalah yang harus 

diselesaikan. 

7. Bagi Penliti selanjutnya  



Untuk melakukan penelitian tentang motivasi menikah lagi   pada janda 

dan duda di usia lanjut, peneliti hendaklah harus bisa memberikan 

gambaran yang lebih luas dan jelas mengenai motivasi menikah lagi pada 

janda dan duda di usia lanjut, dengan menambah subyek penelitian dan 

waktu yang lebih lama. 
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LAMPIRAN 

  
 

 
 



 

 

 
GUIDE INTERVIEW (Pedoman Wawancara) 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana pandangan Partisipan tentang pernikahan? 

2 Apa yang dirasakan partisipan setelah menikah kembali? 

a. Bagi pertisipan sendiri. 

b. Keluarga partisipna 

3 Sejauh mana rasa kasih sayang partisipan terhadap pasanagan? 

4 Siapa saja yang memberikan dukungan terhadap partisipan menikah lagi? 

5 Bagaimana pola penyesuaian yang dilakukan partisipan dalam menghadapi masalah 

dengan pasangan dan keluarga pasangan? 

6 Sejauh mana hubungan partisipan dengan keluarga pasangan? 

7 Usaha-usaha apa yang harus dilakukan partisipan agar hubungan tetap harmonis? 

8 Bagaimana partisipan memandang terhadap kelebihan dan kekurangan pada 

pasangan? 

9 Bagaimana partisipan memperlihatkan perhatian dan perasaannya terhadap pasangan? 

10 Apa yang menjadi motivasi partisipan untuk menikah lagi? 

11 Hambatan-hambatan apa yang paling berat bagi partisipan dalam melakukan 

penyesuaian setelah menikah lagi? 

12 Bagaimana pandangan partisipan terhadap keluarga pasangan? 

13 Bagaimana pandangan partisipan terhadap pentingnya hubungan seksual dalam 

pernikahan? 

14 Bagaimana hubungan partisipan dengan keluarga setelah menikah? 

15 Ceritakan bagaimana partisipan dalam memilih pasangan? 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Transkip Wawancara Subjek 1 

(Trans. WS.S1.1/12/2015) 

Informan : Bapak Suryadi 

Tempat, Tgl : Kediaman Ibu Tumina (ruang tamu), 15/12/2015 

Pukul  : 16.00 wib 

Kode Observasi Verbatim Coding 

WS.S1.1 Menjawab dengan 

senang, dan semangat. 

P: Assalam’alaikum Wr.Wb 

S: Wa’alaikumussalam Wr.Wb 

P: Bapak gimana kabarnya? 

Membuka 

wawancara 



S: Alhamdulillah, baik mas. 

 

WS.S1.2 Sambil merokok, dan 

duduk santai 

P: Baik Pak, langsung saja ya 

pak, disini saya akan 

mewawancarai bapak tentang 

skripsi saya yang berjudul 

“Motivasi menikah kemabli 

pada janda dan duda di usia 

lanjut” apakah bapak sudah 

siap dan bersedia untuk dimulai 

wawancara ini? 

S: InsyaAllah Mas. 

 

Menjelaskan tema 

wawancara. 

WS.S1.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sambil berpikir, kedua 

matanya melirik ke 

bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P: Menurut pandangan bapak 

pernikahan itu bagaimana pak?   

S: Ya... Pernikahan? Karena 

ditakdirkan Tuhan. Ya dari 

nabi Adam dijadikan Tuhan, 

kejadian dari nabi Adam, 

dipilih untuk satu istri, diambil 

dari tulang rusuknya dijadikan 

perempuan, sehingga 

persetubuhan itu mengahsilkan 

anak. perlu ditekankan 

persarian-persarian dalam 

pernikahan itu hasilnya semua 

itu harus menimbulkan 

kesatuan jangan perpecahan” 

(WS.S1. 15). 

Pandangan 

pernikahan, sebagai 

syariat yang sudah 

diperintah sejak 

zaman Nabi Adam 

sampai sekarang.  

WS.S1. 4 Semangat 

menjelaskan jawaban 

pertanyaan 

P: Apa yang harus 

dilakukan suami atau istri 

setelah menikah? 

 

S:Ya....sebagai pasangan 

ketika sudah menikah Pria 

dan wanita yang telah 

dipersatukan Tuhan 

dalam menjalani hubunga 

suami dan istri harus 

memiliki dasar saling 

percaya. Suami harus 

memiliki kepercayaan 

penuh pada istri. Rumah 

tangga yang tidak saling 

mempercayai akan susah 

untuk menjadi bahagia. 

Dalam pernikahan 

pasangan harus 

mengerti hak dan 

kewajiban suami istri 

dalam ikatan 

pernikahan dan 

kehidupan keluarga. 



Kunci dari langgenganya 

sebuah pernikahan adalah 

saling percaya dan saling 

menyayangi. Kalau tidak 

ada kepercayaan rumah 

tangga tidak akan kuat 

dan tidak akan langgeng. 

Makanya pernikahan 

intinya juga kepercayaan” 

(WS.S1.16). 

 

 

 

WS.S1.5  P: Dalam kehidupan 

bapak setelah menikah 

lagi, bagiamana bentuk 

perhatian bapak ke ibu? 

S: Seorang istri, jika kita 

sudah menikahinya 

menjadi istri, maka 

seorang istri tersebut 

merupakan orang yang 

diberi kepercayaan penuh. 

Bersatu tapi kalau gak 

saling percaya untuk apa. 

Bahaya itu. Kalau pun 

masih belum percaya itu 

yang susah, saya lihat 

koperasi-koperasi yang 

ada di Indonesia itu 

hancur karena tidak 

adanya saling percaya, 

semua khawatir si A 

menggelapkan uang, yang 

akhirnya bisa 

menghancurkan (WS. S1. 

17) 

 

 

Pasanagn pernikahan 

merupakan orang 

yang paling 

dipercaya/diberi 

kepercayaan dalam 

kehidupan suami atau 

istri 

WS.S1.6 Ekspresi santai dan 

menjelaskan dengan 

serius. 

P: Siapakah orang yang 

paling dekat dan mengerti 

dengan bapak? 

 

S: “Iya. Umpamanya 

sebelum nikah siapapun 

boleh menjadi temannya, 

tapi kalau kita sudah 

nikah, maka Cuma kita 

temannya. Dan bukan 

hanya teman dalam waktu 

Pasangan hidup 

sebagai orang yang 

setia menemani 

hidup atau 

pendamping hidup 

dalam suka maupun 

duka. 



yang sebentar, jalan 

berdua, saling sayang 

menyayangi, saling 

percaya mempercayai, 

percaya lebih dari yang 

biasa (WS.S1. 18) 

 

WS.S1. 5 Sambil melipatkan 

kedua kaki di depan 

kursi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P: siapa sih orang yang 

paling peduli dengan 

bapak dalam hidup 

bapak? 

S: ya istri, karena istri 

merupa-kan orang yang 

sangat memperdulikanku, 

dia mau dan sudah 

merawatku dengan sangat 

baik ketika saya jatuh 

sakit. Rasa bahagia, dan 

harmonis hidup bersama 

istri selama pernikahan 

dengan pasangan (WS.S1. 

19). 

 

Memiliki pasangan 

yang setia dan mau 

mengurusnya. 

WS.S1.6 Sambil menundukkan 

kepala sebentar 

kebawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P: Apa yang diraskan 

bapak ketika istri tercinta 

meninggalkan bapak? 

S: yah namanya kematian 

yang gak bisa kita atur-

atur saya sadar waktu itu 

semua sudah takdir dari 

Allah ya, tapi yang 

namanya sudah selalu 

samakan belum bisa 

terima hati ini gak bisa 

tenang setiap malam, gak 

ada kawan cerita, 

hampala pokoknya, tapi 

saya berfikir juga, masa 

terus-terusan larut dalam 

hal seperti ini, ya di 

bilang sedih, yaa sedih 

juga, tapi orang sudah 

tidak ada, jadi bapak 

sekarang lebih banyak 

melakukan kegiatan, 

Ketabahan partisipan 

dalam menghadapi 

musibah (ketika istri 

pertamanya 

meninggal). 



 

 

 

 

 

 

disamping bekerja seperti 

dulu, juga aktif dikagiatan 

masyarakat seperti 

membersihakan saluran 

air bersama warga, ke 

masjid (WS.S1.20).   

 

WS.S1. 7 Sambil menghitung 

jumlah anak-anak 

dengan jari-jarinya 

 

 

 

 

P: Siapa saja yang 

mendukung bapak untuk 

menikah lagi dengan ibu? 

 

S: Anak-anak menyuruh 

agar menikah kembali, 

sebenarnya saya punya 

keinginan untuk menikah 

lagi sejak tahun kemarin, 

karena bapak juga ingin 

hidupnya ada yang mau 

menemani mengurus 

bapak, dengan niat yang 

baik, beribadah, tanggung 

jawab, apalagi waktu itu 

anak yang terakhir bapak 

sudah SMA,  Jadi 

menikah lagi ketika 

tujuannya itu baik 

walaupun sudah usia 

lanjut itu gak apa-apa, 

bahkan sebaiknya, apalagi 

bagi seorang laki-laki 

kaya bapak ini, sudah tua 

pasti pengen ada yang 

nemeni dan mengurusnya 

(WS.S1.S21).  

 

 

 

Bentuk dukungan 

keluarga terhadap 

partisiapan untuk 

menikah lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS.S1. 7 Sambil mengambil 

rokok, dan korek api 

P: Bagaiman proses 

pertama kali waktu bapak 

mengenal ibu? 

S: Ya, bapak langsung 

datang ke rumahnya, 

dengan niat yang baik dan 

bertanggung jawab, 

Proses pertama 

perkenalan (ta’arruf) 

dengan calon 

pasangan. 



ngapain pula dilama-

lamakan sudah tua, apa 

perlu pacar-pacaran dulu, 

kan gak? Setelah ibu 

menemui bapak jelaskan 

maksud kedatangannya 

dan memberiktahu-kan 

tentang kekurangan-nya, 

langsung bapak menjelas-

kan bahwa bapak sudah 

tua, sering sakit-sakitan, 

terus mau nggak kamu 

menikah dengan-ku? 

Ya..pertama kali ibu 

belum mau masih 

bingung, kemudian bapak 

menemui ibu ketiga 

kalinya, baru ibu bilang 

mau katanya. Jadilah 

diurus-urus keperluan 

untuk menikah, surat-

suratnya, dan melakukan 

akad nikah secara agama 

dan hukum. Itulah dia 

cerita kami nikah 

(WS.S1.22). 

 

 

 

 

WS.S1.7 Sambil tersentum. 

Dan menaruh rokok di 

asbak 

P: Apa yang dilakukan 

bapak agar rumah tangga- 

nya tetap harmonis? 

 

S: ya...kalau rumah 

tangga pingin harmonis, 

setiap pasangan harus 

tetap menjaganya, seperti 

yang bapak lakukan 

walaupun sudah tua, 

ketika ada waktu luang 

sesekali bercanda dan 

ngobrol-ngobrol tentang 

bagaimana agar 

pernikahannya tetap 

senang, yaa..diantranya, 

adalah adanya kespakatan 

dan komitmen dalam 

membina rumah tangga, 

saling menghargai peran 

Menjaga hubungan 

pernikahan agar tetap 

harmonis, salah 

satunya dengan cara 

komunikasi yang 

baik dengan 

pasangan. 



masing-masing dalam 

rumah tangga. Tentang 

kesatuan persatuan saja, 

yang baik-baiklah, jangan 

sampai tergelincir 

kedalam penyesalan. 

Terus banyak bercanda he 

he...(WS.S1.23). 

 

WS. S1.9 Suasana wajah merasa 

sungkan (malu) 

P: Apakah bapak setelah 

menikah ini masih butuh 

bareng sama ibu? 

  

S: ya, butuh. Memang 

salah satu tujuannya kan 

itu juga, he he....tapi 

sekarangkan nggak 

seperti dulu waktu muda, 

kalau dulu ya hampir 

setiap hari, kalau 

sekarang sudah tua, cepet 

capek (loyo), kalau 

sekarang yaa...paling satu 

minggu sekali, itu juga 

kalau kondisi saya enak, 

ibu juga enak, dan sama-

sama membutuhkan.  

(WS.S1.24) 

Kondisi dan 

kesehatan fisik 

sangat berpengaruh 

terhadap aktifitas 

hubungan suami istri, 

terlebih ketika sudah 

berusia lanjut 

 

WS.S1.8 Menarik nafas ke 

dalam, dan memjukan 

kedua tangan ke depan 

P: Bagaimana pandangan orang-

orang sekitar bapak, ketika 

bapak menikah lagi? 

S: Memang ada orang bilang 

begini “ suryadi ikuh ngawin 

mbah Tumina, kon ngewangi 

bantu-bantu nang umahe”, tapi 

sekarang buktinya sekarang 

rumah tanggaku sama ibu 

senang, dan tetap baik, nggak 

ada apa-apa sampai sekarang 

(WS.S1.25). 

. 

WS.S1. 9 Menjelaskan sambil 

melirik ke kanan, dan 

tersenyum 

P: bagaiman sikap 

keluarga pasangan ketika 

bapak pertaman kali 

datang ke ibu? 

S: Ya..awalnya anak-anak 

ibu belum tahu, karena 

anak-anak ibu kan di luar, 

jangan kan anak-anaknya 

ibu, ibunya pun masih 

Penyesuaian 

terhadap pasangan 

dan keluarga 

pasangan. 

 

 

 

 

 



bingung apakah dia mau 

menerimaku, tapi baru 

yang kedua kalinya ibu 

menerima, dan naka-anak 

ibu pun menerima ibu. 

Katanya sih setelah ibu 

menjelaskan tentang 

maksud dan tujuan saya 

datang ke ibu, karena 

ibupun sendirian selama 

ini, sedangkan anak-

anaknya sudah besar-besar 

dan tidak ada yang dekat 

rumahnya, jadi anak-anak 

merasa kasihan sama ibu 

katanya, biar ada yang 

menemani ibu di rumah. 

Dan sejak itu saya sering 

ke anak-anaknya ibu juga, 

biar dekat sejak awal-awal 

(WS. S1 .25). 

P: Setelah bapak sama ibu 

menikah, apa yang 

dilakukan bapak untuk 

memperlihatkan rasa kasih 

sayang ke ibu? 

 

S:Yaa...biasanya saya 

sama ibu setiap sore 

ngobrol bareng diruangan 

ini, yaa ngobrol apa saja 

yang perlu dibahas 

terkadang tentang 

pekerjaan, atau masalah 

apa yang perlu diobrolkan 

sama ibu, selama ini 

Alhamdulillah baik-baik 

saja , jangan sampai ada 

masalah yang membuat 

saya sama ibu bingung, 

sudah tua mau macam-

macam apa belum pernah, 

mudah-mudahan janganlah 

ya. (WS. S1.26) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meluangkan waktu 

untuk berbagi 

(bercanda, bercerita) 

bersama pasangan 

setelah seharian 

beraktifitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS. 

S1.10 

Sambil mengingat 

jawaban yang akan di 

ucapkan. 

P: Bagaiman sikap bapak 

sejak pertama kali tinggal 

bersama ibu setelah 

menikah? 

S: Saya orangnya sejak 

Sikap saling percaya 

terhadap pasangan 

sebagai kunci 

kebahgiaan 

pernikahan. 



menikah pertama dulu gak 

pernah ngomong yang 

macam-macam kepada 

istri, karena istri itu orang 

yang paling dipercaya, dan 

mengurus segala keperluan 

suami” (WS.S1.27). 

 

WS.S11 Sambil menaruh 

cangkir sehabis 

minum. 

P: Bagaimana bapak 

menyelesaikan masalah 

yang terjadi pasangan 

pasangan setelah menikah? 

S: Kalau masalah 

kehidupan pernikahan 

bapak, dilihat sebabnya 

dulu mas, kalau sebabnya 

dari ibu atau bapak, 

yaa....cukup 

dimusyawarakan ibu sama 

bapak saja, anak-anak 

jangan sampai mendengar 

maslah ini, tapi 

Alhamdulillah sejak 

menikah dari dulu sampai 

sekarang sama ibu tidak 

pernah ada masalah, sudah 

tua bapak nggak mau yang 

macam-macam, ibu pun 

orangnya sabar, nerima 

bapak apa adanya (WS. 

S1.28) 

 

Mencari sebab 

masalah, untuk bisa 

ditemukan 

solusinya. 

WS.S1.12  Tangan sambil 

menggaruk  leher,   

P: Ketika masalah yang 

terjadi dengan keluarga 

atau anak-anak dari 

pasangan, apakah juga 

sama solusinya? 

S: Ya...dilihat dulu juga 

sebabnya mas, kalau 

masalahnya ada kaitan 

dengan anak-anak, baik 

anak-anak dari saya atau 

dari ibu sama, dengan 

dimusyawarahkan 

bersama-sama dan 

bagaimana agar selalu 

dekat dengan anak-anak 

dan keluarga (WS.S1.29) 

 

Bermusyawarah 

dengan keluarga 

pasangan dalam 

menyelesaikan 

masalah keluarga. 

WS.S1.13 Melepaskan kopyah, P: Bagaiman proses ketika Proses melamar 



dan menaruh di meja bapak melamar ibu? 

S: Ya.....Diaturlah, sejak 

pertama kali bertemu, 

kemudian cerita-cerita, 

ngomong serius (mau 

kamu sama aku), 

yaa...ngapain pula dilama-

lamain, kan sudah tua, gak 

perlu pacar-pacaran, kan 

nggak. Bukannya bapak 

tutup-tutupin 

kekurangannya, bapak 

bilang saya sudah tua? 

apakah ibu mau sama 

bapak untuk membantu, 

maksudnya jadi istriku. 

Terus ibu mau katanya, 

jadilah diurus acara 

pernikahannya sama 

keluarga dan pihak desa 

(modin/ penghulu) untuk 

surat-suratnya, biar sah 

secara agama dan 

hukumnya. Itulah cerita 

kami berdua menikah lagi 

(WS.S1.30) 

 

pasangan. 

WS.S1.14 Menggerakkan kepala 

ke kiri kanan dengan 

ringan 

P: Bagiaman pandangan 

bapak tentang pernikahan?  

S: Pernikahan itu 

merupakan suatu ikatan 

antara laki-laki dengan 

perempuan, dalam 

kehdiupan rumah tangga, 

yang didalamnya ada rasa 

saling menghormati, 

menerima, dan 

bekerjasama, tidak ada 

yang memishakan kecuali 

kematian, dan saya 

bersyukur dihari tua saya 

masih mau ada perempuan 

yang mengurus dan 

menemani (WS.S1. 31)  

 

Pandangan 

pernikahan menurut 

partisipan. 

WS. 

S1.14 

Sambil tersenyum 

kecil bahagia 

P: Apa yang yang menjadi 

tujuan dari bapak 

memutuskan untuk 

menikah lagi?  

S: Keinginan bapak 

Motivasi yang 

dimiliki subjek 

untuk menikah lagi. 



menikah lagi dengan ibu, 

yaa...karena pengen ada 

yang ngurus, terus biar 

ndak kesepian kalau 

pengen ngobrol, biar saling 

menjaga, terus biar bapak 

ada yang menemani kalau 

sholat, atau ada temannya 

kalau mau kemana-mana 

(WS.S1.32). 

 

 

 

WS.S1.15 Meletakkan kedua 

tangan di atas bahu 

dengan dilipat 

P: Apa yang ada dalam 

pikiran dan perasan  

perasaan bapak ketika mau 

menikah lagi? 

S: Saya dulu sebelum 

menikah terkadang 

kepikiran ada rasa takut, 

dan kurang berani, 

bagaimana nantinya kalau 

ternyata istri yang 

sekarang ini tidak sama 

dengan seperti istriku yang 

dulu, tapi ternyata tidak 

seperti yang dulu ada 

dalam pikiranku, ternyata 

sama dengan istri ku yang 

dulu (WS.S1.33). 

 

P: Apa yang menjadi 

pedoman atau tuntunan  

bapak agar pernikahannya 

bisa bahagia? 

S: Ya.. faktor usia dan 

pengalaman pernikahan 

sangat penting, karena dua 

hal ini akan lebih matang 

dan lebih mengerti ketika 

keduanya ,menikah lagi 

bisa belajar dari 

pengalaman-

pengalamannya ketika 

menikah pertama. Lagian 

siapa yang mau sama 

orang yang sudah tua 

begini, he he he 

(WS.S1.34). 

 

Perasaan khawatir 

ketika akan menikah 

lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyesuaian 

pernikahan 

sebelumnya, akan 

bermanfaat pada 

penyesuaian dengan 

pernikahan kembali. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Transkip Wawancara Subjek 2 

(Trans. WS.S2.1/2016) 

Informan : Ibu Tumina 

Tempat, Tgl : Kediaman Ibu Tumina (ruang tamu), 25/12/2015 

Pukul  : 16.00 wib 

Kode Observasi Verbatim Coding 

WS.2.2 Sambil 

mempersilahkan 

duduk, 

P: Assalam’alaikum Wr.Wb 

S: Wa’alaikumussalam Wr.Wb 

 

P: Ibu bagaimana kabarnya? 

Sudah selesai semua ibu 

pekerjaan rumahnya? 

 

S: Alhamdulillah baik mas, 

sudah dari tadi jam 10 mas, 

(sambil membereskan taplak 

meja, dan sof bunga). 

 

 

 

Awal pertemuan, dan 

perkenalan dengan 

pasangan (menjalin 

hubungan/good 

rappor). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

P: Ibu seperti yang sudah saya 

sampaikan pada pertemuan 

sebelumnya, ketika saya ketiga 

kalinya saya menemui ibu dan 

bapak, bahwa saya ingin 

melakukan wawancara dengan 

ibu terkait dengan penelitian 

untuk tugas akhir, tentang 

“Motivasi Menikah kembali 

pada Janda dan Duda di Usia 

Lanjut”. Apakah ibu bersedia 

dan sudah siap untuk dimulai? 

 

S: ya.... ibu bersedia, dan sudah 

siap (subjek memberikan 

senyuman kepada peneliti). 

 

P: Bagaimana awal pertama 

kali ibu atau bapak bisa saling 

mengenal? 

S: Oooh...dulu ya sebelumnya 

ndak kenal sama sekali, cerita 

awal kenalnya, dulu kan bapak 

(orangnya) kerja di sisni. Terus 

waktu itu saya (ibu) beli pulsa 

di rumah saudaranya bapak, 

terus saudaranya yang namanya 

Nawan, minta nomor HP nya 

ibu, saya sendiri ya waktu itu 

takut, kata saudaranya nggak 

apa-apa, ada yang pengen 

ketemu sama ibu. Setelah itu, 

akhirnya ibu kasih, kemudian 

besoknya bapak (orangnya) 

nelfon ke ibu, bapak bilang pas 

waktu nelfon itu, “saya boleh 

nggak silaturrahim ke ibu?” ya 

kataku boleh-boleh saja, yang 

pening jangan sendirian. 

Kemudian besoknya lagi bapak 

ke rumah, saya pun biasa saja, 

nggak mengira kalau bapak 

kesini itu punya tujuan minta 

ibu. Bapak menjelaskan semua 

kepada ibu, bahwa bapak 

niatnya benar-benar, jujur 

pengen sama ibu katanya, 

waktu itu saya juga belum bisa 

langsung menerima, karena 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta kesediaan 

dan kesiapan 

partisipan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awal perkenalan 

(ta’arruf) dengan  

calon pasangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dulu juga saya, yaa ada yang 

ngajak nikah tapi sama seperti 

sekarang, saya takutnya kalau 

nikah lagi nggak seperti yang 

dulu dengan suamiku yang 

pertama.   

 

 

 

 

 

WS.2.3 Sambil berpikir 

mengingat2, dan 

sedikit tersenyum 

dengan kenangan 

pertama bertemu 

pasangan 

P: Bagaimana perasaan ibu, 

ketika bapak datang untuk 

menikah dengan ibu?  

S: Yaaa... takut, bingung. 

Takutnya kan saya punya anak, 

bapak juga punya anak, 

takutnya kalau nikah nggak 

disetujui sama anak, sama 

orang tua, ya...saya nggak mau. 

Terus saya tanya sama bapak, 

“bapak bener-benar nggak 

pengen sama ibu?” kemudian 

bapak menjelaskan, ya, aku 

benar-benar mau menikahi 

(minta) ibu, apakah ibu mau? 

Terus lama-lama ya....aku mau 

he he he...kan sebelumnya juga 

bapak cerita kepada ibu, kata 

bapak, saya ini udah lama di 

tinggal sama istri, sekarang 

repot kalau masih ngurus 

keperluan sendiri, dan butuh 

teman, kata bapak. 

 

Suasana bathin ketika 

bertemu dengan 

calon suami 

(pasangan). 

  P: Seperti yang ibu katakan tadi 

ibu mau menerima bapak 

karena bapak niatnya benar-

benar dan ibu merasa kasihan, 

apakah ada alasan atau hal-hal 

yang diinginkan ibu untuk mau 

menerima bapak sebagai 

pendamping hidup terakhir 

ibu? 

S: Apa yaaa....mungkin ibu 

pengen ada yang nemenin 

dirumah biar nggak sepi, kan 

anak-anak ibu sudah 

berkeluarga semua, anak saya 

yang terakhir juga sekarang 

sedang kuliah di malang, jarang 

pulang, terus ibu pengen ada 

yang membimbing, bisa 

menjadi imam dalam keluarga, 

terus kalau ada apa-apa juga 

Motvasi yang di 

miliki subyek untuk 

menikah lagi. 



enak kalau ada suami (bapak), 

dulu kan anak-anak karena jauh 

terkadang sering merasa 

khawatir dengan kondisi ibu di 

rumah sendirian. Ibu juga 

dulunya kan kerja di luar, terus 

setelah ibu sudah tua, dan 

anak-anak sudah besar-besar 

ibu tidak boleh lagi berangkat. 

Kata anak-anak ibu sudah 

nggak usah kemana-mana biar 

anak-anak yang menjamin 

kebutuhan ibu sehari-harinya, 

terus yang terpenting bapak itu 

bisa jadi imam untuk ibu dan 

anak-anak ibu.  

 

  P: perasaan apa sajakah yang di 

hati ibu, setelah menikah 

dengan bapak? 

S: waduuh kok tanyanya 

macam-macam mas, 

yaa.....biasa saja, tapi ada 

bedanya setelah ibu menikah 

lagi, ibu ada yang nemeni di 

rumah, ada yang ngantar kalau 

ada kegiatan jamiyah, atau 

kondangan, kalau aku diam pas 

lagi bareng duduk-duduk di 

sini (ruang tamu), bapak pasti 

nanya, kenapa? Terus saya 

jawab nggak apa-apa, he he 

he....jadi kadang ibu merasa 

kok setelah menikah lagi sama 

bapak seperti anak-anak, 

berarti ibu senang dengan 

adanya bapak? Yaaa...senang 

mas, karena jadi rame kan di 

rumah dulunya sepi Cuma ibu 

sendiri terus kemana-mana ada 

yang nemenin. 

Perasaan bathin yang 

di rasakan subyek 

setelah menikah 

kembali. 

WS.2.4 Mata menatap ke 

peneliti sambil 

tersenyum 

 

P: apa yang membuat ibu mau 

menerima bapak sebagai 

pasangan atau pendamping ibu 

di usia lanjut? 

S: Bapak orangnya jujur, kalau 

ngomong seperlunya aja, kalau 

tidak ada perlunya bapak diam. 

Kalau dapat uang berapa saja 

dari kerja, bapak langsung 

Kriteria (demografi) 

pasangan. 



kasihkan semua ke ibu, kan ada 

laki-laki yang kalau dapat uang 

istrinya tidak di kasih atau 

sebagian saja dikasihkannya, 

kan itu bikin perempuan (istri) 

sakit hati, tapi kalau bapak 

nggak semua dikasihkan ke 

ibu, walaupun kalau masalah 

uang ibu gak jadi masalah 

semisal bapak ngasihnya 

sedikit, karena saya sudah ada 

dari anak-anak uangnya, kalau 

bapak mau ngrokok bapak baru 

bilang ke ibu, bu tolong bapak 

belikan rokok, jadi ibu merasa 

senang. tersu bapak orangnya 

mau atau nurut sama ibu, dan 

nerimo (menerima).  

WS. 2.5 Bentuk perhatian 

kasih sayang  

P: Seberapa sering ibu 

meluangkan waktu untuk 

bersama-sama bapak? 

S: Ya...kalau bapak habis 

pulang kerja, terus setelah 

mandi dan sholat yang sering 

dilakukan ibu sama bapak, ya 

ngobrol apa saja, kadang 

ngobrol yang ada di kerjaan 

bapak, yo wis pooke ngobrol 

kadang ngobrol tentang anak-

anak, yang namanya orang tua 

mas, kadang nonton TV 

bareng, kalau ada acara bola ya 

ibu ikut bapak nonton bola, 

terus kalau yang sering ibu 

sama bapak nonton itu acara 

KDI  kontes dangdut yang di 

indosiar itu loh mas, he he he, 

jadi bapak lebih sering ikut ibu, 

bapak juga diam kalau nonton 

bareng sama ibu, jadi bapak 

pikirnya bagaimana biar ibu 

senang. 

 

Meluangkan waktu 

untuk saling bercerita 

dan bercanda sebagai 

bentuk perhatian 

terhadap pasangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WS.S2.1 Sambil tersenyum 

,dan menatap kedepan 

P: Bagaimana pandangan 

ibu tentang pernikahan? 

S: Ya...apa ya...pernikah-

an menurut ibu sendiri itu 

sesuatu yang baik, agar 

tidak salah paham orang 

dalam mengatakan ketika 

ada orang laki-laki atau 

perempuan berkumpul, 

terus pernikahan itu kan 

karena adanya saling 

membutuhkan, 

pernikahan itu diperintah 

agama (WS.S2.) 

 

Pernikahan sebagai 

suatu ikatan yang 

baik antara laki-laki 

dan perempuan,serta 

agar diakui menurut 

agama dan 

masyarakat. 

WS. S2.2 Menggerakann tangan 

kanan ketika 

menjelaskan peristiwa 

perkenalan 

 

 

 

 

P: Kegiatan apa yang 

sering ibu lakukan 

sebelum menikah, ketika 

tidak ada aktifitas? 

S:Sebelum menikah untuk 

menghilangkan kesepian 

ya...dengan banyak-

banyak mengikuti 

kegiatan jamiyyah secara 

aktif bersama dengan ibu-

ibu di desa, kadang 

diundang ke luar desa 

tetangga, selain itu nggak 

pernah keluar kemana-

mana, atau terkadang 

membantu saudara atau 

tetangga dekat yang 

punya acara selamatan 

atau mantenan, kan kalau 

di desa kan seperti itu, 

jadi kalau ada saudaranya 

atau tetangganya punya 

hajatan, ikut bantu-

bantu(WS.S2.2) 

 

 

 

 

 

Aktif dalam kegiatan 

keagamaan dan sosial 

sebagai aktifitas 

untuk menghilangkan 

perasaan kesepian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS.S2.3 Sambil tersenyum, 

dan mengingat-ingat 

peristiwa yang sudah 

lama terjadi 

P: Bagaiaman proses awal 

perkenalan ibu  dengan 

bapak? 

 

Poses ta’arrufan 

dengan pasangan 



S: Hmm...sebelumnya 

belum pernah kenal, awal 

kenalnya ketika bapak 

bekerja disamping rumah 

ibu, terus waktu itu saya 

beli pulsa, terus disitu 

saudaranya yang bernama 

Nawan, minta nomor hp-

nya saya, ya..awalnya 

saya sendiri takut, terus 

saya kasih nomornya, 

setelah itu pas bapak 

nggak kerja main kesini, 

tapi sebelumnya bapak 

nelfon kalau mau main 

kesini, tapi pas main 

kesini bapak itu orangnya 

benar-benar niat, dan 

tujuannya benar, yaa..saya 

pun biasa saja waktu itu, 

ya dulu ya aku mau nikah 

itu takut, takutnya kenapa 

bu? Ya...takutnya kalau 

nikah nanti enak, apa 

nggak ya gitu, gitu-

gitukan aku juga mikir, 

laa....wong ibu walau 

nggak kerja tercukupi, 

kan dikasih anak-anak 

untuk makannya, tapi 

lama-lama nggak tahu 

ya....bapak kesini-kesini 

lagi tiga kali he..he he 

(WS.S2.2) 

 

WS.W2.4 Sambil mengkerutkan 

ekspresi wajah 

khawatir 

P: Apa yang ibu rasakan, 

ketika bapak menjelaskan 

maksud kedatangannya 

untuk menikah ibu?   

S: Ya...agak takut. 

Takutnya giamana bu? 

Ya...takutnya kalau nggak 

seperti dulu maaf (dengan 

suami pertama ibu dulu 

ya), kan ibu punya anak, 

bapak juga punya anak, 

jadi takut kalau mau 

menikah lagi, takutnya 

nggak ada yang setuju, 

terutama dari anak-anak 

Perasaan khawatir 

subyek akan kondisi 

keluarga ketika 

menikah lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ibu dan keluarga, 

ya...karena ibu juga nggak 

mau menikah lagi kalau 

gak di setujui, tapi waktu 

itu bapak orangnya 

memiliki niat yang temen, 

dan serius. Bapak kan 

punya saudara dekat sini, 

kata saudaranya dia itu 

kasihan, sudah lama 

ditinggal istrinya, terus 

dia sendirian di 

rumahnya, karena anak-

anaknya sudah 

berkeluarga semua, jadi 

dia kalau mau kerja 

masak dulu, cuci baju 

dulu, jadi waktu 

saudaranya cerita begitu, 

saya merasa kasihan, 

terus saya bilang ke 

saudaranya, ya...insya 

Allah kalau diparingi 

jodoh ya...mau. terus 

ketika bapak kesini, 

bapak menjelaskan semua 

niatnya, dan bercerita 

tentang keadaan dirinya, 

pekerjaannya, bapak 

bertanya kepada saya? Ibu 

mau nggak menikah sama 

saya? Terus saya bilang 

orang itu tidak 

memandang harta, yang 

penting jujur, niat, benar 

dan baik, ya...akhirnya 

saya bilang mau, he he he 

(WS.S2.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputuasan subyek 

menerima pasangan 

untuk menikah lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS.S2. 6 Duduk dengan 

melipatkan kedua 

tangan di letakkan 

diatas bahu. 

P: Ceritakan bagaimana 

bapak ketika melamar 

ibu? 

S:Ya...bapak bilang gitu, 

katanya nggak takut, pas 

kesini terus saya bilang ke 

bapak,bapak nggak takut 

ta...datang terus kesini, 

tapi bapak malah 

ngomong sama ibu “gak 

takut”. Terus malah bapak 

Proses memilih 

pasangan 



ngomong lagi sama saya “ 

mau nggak nikah sama 

saya kata bapak, tapi saya 

tidak memaksa kalau 

nggak mau? Terus 

akhirnya lama-lama 

ya....saya mau dan bilang 

ya...teruss besoknya 

bapak kesini, kesininya 

pun nggak bilang-bilang, 

pas itu saya pun lagi di 

masjid kan bapak 

kesininya pas habis 

maghrib, sedangkan saya 

kalu maghrib sampai isya 

saya di masjid, terus saya 

bilang ke bapak, bapak 

kok nggak ngomong dulu 

kalau mau kesini. Terus 

bapak ngomong sama 

keluarga (saudara-

saudara) dan ibu, karena 

anak-anak ibu nggak ada 

di rumah, sedangkan 

anakku yang dimalang 

belum pulang. Terus 

bapak ngomong langsung, 

kalau bapak mau sama 

ibu, dari keluarga pun 

setuju, yaaa sudah 

akhirnya nikah sama 

bapak (WS.S2.S...). 

 

WS.S2.7 Sambil  menggerakan 

tangan kanan kedepan, 

dan menaruh sapu 

tangan yang jatuh 

P: Adakah syarat-syarat 

atau harus orang yang 

baik, yang ibu inginkan 

dari seorang suami? 

S: ya..harus itu, terus 

Ibu lihat orangnya dulu, 

orang laki kan banyak 

dulu banyak yang datang 

ke sini ngajak ibu untuk 

menikah, namanya aku 

kan janda sendiri, terus 

saya kan orangnya bisa 

cari uang sendiri, kan 

orang-orang memandang-

nya senang dan bahagia, 

tapi aku tahu kok antara 

orang laki-laki yang benar 

Kriteria subyek 

dalam memilih 

pasangan 

(Demografi). 



dengan tidak, kalau orang 

itu bener serius dilihat 

dari awal saja saya tahu 

sudah tahu. Kalau orang 

laki-laki itu tidak baik 

kelihatannya, saya 

langsung bilang aku 

nggak mau berumah 

tangga lagi, jadi kalau 

orang lain yang datang 

dulu, nggak boleh sama 

saya, tapi bapak ini dilihat 

dari awal sudah niatnya 

baik, dan serius orangnya. 

Ketika bapak bilang 

seperti itu saya bilang 

“saya sudah tidak 

kemana-mana lagi” terus 

nggak tahu ya.....saya pun 

sama bapak ada rasa 

kasihan(WS. S2) 

 

WS. S2.8 Menundukkan kepala 

untuk mengingat-ingat 

kembali proses awal 

bertemu dengan 

pasanga 

P: Sejak pertama kali 

bertemu dengan bapak, 

apakah ibu sudah ada 

perasaan sama bapak? 

S:Ya... sejak awal ketemu 

bapak memang karena 

adanya rasa kasihan, terus 

saudara-saudaranya bapak 

pun banyak yang bilang 

ke saya “ kamu harus 

mau”. Bapak itu itu 

orangnya diam, terus 

kasihan tidak ada yang 

ngurusin, ibu mau ya 

sama bapak? saudara-

saudaranya ngomong ke 

saya....terus lama kelama-

an perasaanku juga kok 

merasa tenang sama 

bapak, karena sejak awal 

kali datang bapak 

orangnya jujur, niatnya 

benar-benar, he he he 

(WS.S2.2) 

 

Perasaan simpati 

subyek terhadap 

pasangan. 

WS.S2.9 Sambil menggerak-

gerakkan tangan, 

mempraktikan dengan 

P: Bagaimana bentuk 

kasih sayang ibu kepada 

bapak setelah menikah?  

Perhatian subyek 

terhadap pasangan. 

 



apa yang dikatakan S: Ya...kalau pagi 

sebelum bekerja, saya 

membuat-kan kopi sambil 

ngobrol-ngobrol, kadang 

disertai sedikit bercanda, 

karena kalau semisal lagi 

berdua, terus saya diam, 

bapak tu tanya, kenapa? 

Terus aku jawab “nggak 

ada apa-apa eh...” . terus 

bapak kalau mau kemana-

mana bapak itu orannya 

bilang-bilang dulu, kalau 

bapak mau pergi kemana 

atau mau berangkat kerja 

bapak itu bilang dulu, bu 

saya mau berangkat 

dulu...kalu saya mau 

kemana-mana bapak 

mengantar, beda dengan 

dulu sebelum menikah 

lagi, kemana-kemana 

selalu sendirian he...he he 

(WS. S2.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS.S2.10 Tertawa kecil, dan 

merasa gembira 

P: Apa yang dirasakan ibu 

setelah menikah lagi 

dengan bapak? 

S:Iya...terkadang dipikir-

pikir kok seperti anak 

mudah lagi, karena di 

rumah cuma berdua, jadi 

kemana-mana atau mau 

ngapain apa saja selalu 

beruda sama bapak, bapak 

juga sering kerja-kerja 

atau bantu-bantu di rumah 

dan tetangga (WS.S2.2) 

 

Kebahagiaan subyek 

setelah menikah lagi. 

 

 

 

WS.S2.11 Melipatkan kedua 

tangan di atas perut. 

P: Apa Mendorong ibu 

untuk mau menikah lagi 

dengan bapak? 

S: Ya....karena ada rasa 

kasihan sama bapak, 

ketika sejak awal bapak 

Motivasi subyek 

untuk menikah lagi. 

Subyek meminta 

persetujuan dengan 

keluarga (anak-anak) 

dengan cara 



kesini menjelaskan 

maksud dan cerita-cerita 

tentang keadaannya, terus 

kalau ada suamikan ibu 

ada yang membimbing, 

buat imam ibudan anak-

anak, terus kalau ada 

suami kan nanti kalau ada 

apa-apa enak ada yang 

nemenin, ibu kan 

namanya orang 

perempuan kalau di 

rumah sendirian kan juga 

bingung, terus saya 

merasa senang ada 

temannya, kalau dulu 

waktu ibu masih 

sendirian, ya... anak-

anaku khawatir karena ibu 

sendirian, apalagi kalau 

malam. Jadi...sekarang 

Alhamdulillah...anak-

anakku mau sama bapak, 

terus anakku yang 

terakhir juga mau, he 

he...terus bapak orangnya 

jujur, karena kalau orang 

laki-laki kan belum tentu 

semuanya jujur dan 

ngerti, kadangkan ada 

orang laki-laki yang 

nggak mau ngerti sama 

istrinya dan keluarga 

(WS.S2.2) 

bermusyawarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS.S2.12 Sambil menarik nafas, 

dan mengedipkan 

kedua matanya 

P: bagaimana pandangan 

ibu tentang seorang 

suami? 

S: Jadi kalau ibu siih cari 

suami itukan yang 

pertama dia itu mau 

nggak sama ibu dan 

Keingianan subyek 

tentang pasangan 

hidup. 

 

 

 

 



keluarga ibu, kalau 

masalah uang ibu nggak 

ada masalah, karena ibu 

kan sudah ada yang 

nyukupin setiap bulannya 

dari anak-anak ibu, jadi 

suami itu yang penting 

harus jujur, nerima, dan 

temenan (WS.S2.2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WS. 

S2.13 

Merasa malu untuk 

menjelaskan 

P: Apakah ada keingian 

atau tujuan lain selain 

yang telah disebutkan di 

atas dari tujuan atau 

keinginan ibu sama bapak 

menikah lagi, semisal 

keingian untuk berkumpul 

bersama atau bersenang-

senang bersama?  

S: Waduuh... Kalau 

masalah kebutuhan itu, 

bapak sama ibu sudah 

nggak seperti waktu 

mudah dulu, kalau dulu 

kan bisa dibilang setiap 

hari, kan itu juga sangat 

penting he he.....karena 

dulu masih tenaganya 

banyak, terus ngapain lagi 

he he...kan tujuan dari 

menikah kan diantaranya 

kesitu tujuannya. Tapi 

kalau sekarang bapak 

sama ibu, sudah bisa 

dihitung, sudah males, 

sudah nggak seperti dulu 

masih sehat, ya...sekarang 

lebih menjaga kesehatan 

(WS.S2.2) 

 

 

 

Penyesuaian 

keuangan dalam 

pernikahan 

(keluarga). 

WS.S2.14 Sambil 

menggelengkan 

kepala ke kiri, kedua 

mata menatap sudut 

ruang tamu 

P: Apakah ada alasan atau 

sebab lain selain faktor 

kondisi fisik dan 

kesehatan? 

S: Ya...terus kasihan juga 

saya sudah capek, bapak 

Penyesuaian 

(kebutuhan bathin) 

subyek terhadap 

pasangan. 



juga sudah tua he he, jadi 

kalau masalah itu jarang, 

kalau sama-sama lagi 

enak, bapak enak saya 

juga enak he he...jadi 

kalau sekarang saya sama 

bapak lebih saling ngertia 

aja, biar nggak sepi, ada 

yang nemenin kalau 

kemana, terus...ya 

pokoknya jarang kalau 

kaya gituan siih, sudah 

capek (WS.S2.1) 

 

WS.S2.15 Sambil menggerakkan 

tangan kanan ketika 

menjelaskan. 

P: Bagiamana sikap ibu 

terhadap pasangan dan 

keluarga pasangan setelah 

menikah? 

S: ya...harus saling 

mengerti kalau dalam 

rumah tangga itu, ibu 

nggak mau kalau bikin 

ribut, ibu kan takut kalau 

ada masalah bikin ribut. 

Jadi ibu harus mengerti 

dengan bapak, bapak pun 

mengerti, terus kalau 

semisal ibu merasa salah 

cepat-cepat minta maaf 

sama bapak, tapi 

alhamdulillah, sampai 

sekarang ibu sama bapak 

nggak pernah ada 

masalah, seneng terus he 

he he, ibu nggak mau 

kalau sampe ada masalah 

apa-apa sama bapak. 

 

Penyesuaian subyek 

dengan pasangan 

dalam keluarga. 

WS.S2.16 Menjelaskan sambil 

memindah posisi 

duduk 

P: Bagaimana bentuk 

perhatian ibu kepada 

bapak dalam keseharian? 

S:Ya....sore atau pagi 

kalau bapak mau kerja, 

terus saya dampingin 

bapak, terus ibu siapin 

keperluannya, kadang ibu 

bikinin nasi goreng, terus 

kalau bapak mau kemana-

mana ibu siapin bajunya 

mana yang pas, mana 

Perhatian subyek 

terhadap pasngan. 



yang cocok. Ya...karena 

kalau bapak nggak 

disiapin bapak nggak mau 

ngambil sendiri. Kalau 

mau jum’atan ibu siapin 

bajunya dan sarungnya 

yang pas, karena saya 

nggk mau dulu kalau saya 

lihat bapak nggak rapi 

dalam berpakaian, he 

he...tapi bapak nurut saja 

bapak, he he 

he..(WS.S2.2) 

 

WS.S2.17 Menaruh tangan 

kanannya di dagu 

sambil mengingat-

ingat. 

P: Apakah ibu sama 

bapak pernah mengalami 

kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari ? 

S: Kalau masalah 

keuangan ibu tidak ada 

masalah, karena sejak 

pulang dari luar negeri 

walaupun ibu sudah tidak 

bekerja, ibu dipenuhi oleh 

anak-anaknya. Jadi kalau 

masalah keuangan ibu 

nggak terlalu memikirkan 

(WS.S2.2) 

 

Penyesuaian masalah 

keuangan dalam 

rumah tangga dengan 

pasangan 

WS.S2.18 Tertawa sambil 

menapuk-kan 

tangannya ke kursi 

P: Bagaimana perasaan 

ibu setelah menikah 

dengan bapak? 

S:Ya....sekarang ibu 

senang di rumah ada 

temannya, keluarga dan 

anak-anak ibu menerima 

bapak, anak-anak sudah 

bekerja, ibu nggak 

sendirian, nggak bingung, 

nggak seperti yang dulu 

reppot kalau ada apa-apa, 

sekarang nggak mikir-

mikir apa-apa lagi, terus 

anak-anakku merasa lega, 

dan tidak merasa khawatir 

lagi , karena ibunya sudah 

ada yang menemani, terus 

sekarang kalau ada apa-

apa dirumah ada yang 

Kebahagiaan yang 

dirasakan setelah 

menikah lagi 



mberesin he he. Kaya ini 

dulu sekring listrik ini 

njegleg, he he...jadi ini 

bisa dijadikan kenang-

kenangan dari bapak. 

Pada waktu bapak sama 

ibu sebelum menikah, 

ketika bapak yang kedua 

kalinya kesini, terus yang 

ibu suka bapaknya itu 

jujur, dan sekarang benar 

bapak itu nggak pernah 

macam-macam. Terus 

kalau karena nggak ada 

rasa senang sama bapak 

saya sendiri ya nggak 

mau menikah sama bapak 

he..he..he (WS.S2.1) 

 

WS.S2.18 Pandangan mata 

kedepan, kedua tang 

mempraktikan proses. 

P: Sejak kapan bapak 

meminta izin kepada 

keluarga ibu? 

S: Sejak bapak datang 

kesini dan menjelaskan 

maksud serta tujuannya 

ke ibu, terus ibu juga 

musyawarah dengan 

keluarga ibu, kemudian 

sebelum menikah ibu juga 

diajak bapak ke keluarga 

bapak, semuanya enak, 

anak-anak bapak juga 

menerima ibu, anak-anak 

ibu juga menerima bapak 

(WS.S2.S2) 

 

 

Menjalin silaturrahim 

dengan keluarga 

pasangan. 

WS.S2.19 Menarik nafas, 

sebelum menjawab 

P: Sejak kapan ibu 

meminta izin kepada 

keluarga ibu? 

 S: Bagaiaman Ya... 

sebelum-nya juga saya 

minta izin sama anak-

anak dan keluarga dulu, 

seperti yang sudah 

dijelaskan kemarin, bapak 

juga minta izin sama 

anak-anak dan keluarga, 

ibu juga sama seperti itu, 

terus mengenalkan ke 

Meminta restu 

terhadap anak-anak 

dan keluarga. 



anak-anaknya 

keluarganya. Kan kalau 

sudah saling kenal kan 

tahu, bagaimana 

orangnya, kelihatannya 

enak apa nggak, jadi 

alhamdulillah hubungan 

bapak sama anak-anak ibu 

dekat, kalau ada yang 

datang kesini, ya anak-

anak ibu ngobrol sama 

bapak, ya biasa seperti 

anak-anak sama 

bapaknya(WS.S2.2) 

 

WS.S2.20 Melipatkan kedua 

telapak tangannya. 

P: Bagaimana pandangan 

keluarga dengan 

pernikahan ibu yang 

kedua kalinya? 

S: Kalau orang dulu, 

ketika ada hajat biasanya 

dimusyawarahkan 

dulu,dipertimbangkan ada 

manfaat atau tidak ada, 

apalagi kaya mau 

menikah, pastinya seperti 

ibu sama bapak dulu 

minta izin dulu sama 

anak-anak, keluarga, 

tanya ke tetangga, 

bagaimana baiknya, atau 

caranya, gituu mas.” 

(WS. S2.3) 

 

Bermusyawarah 

denagn 

keluarga untuk 

meminta restu 

(izin) 

WS.S2.21 Tersenyum, dan mata 

melihat ke peneliti 

P: Apa yang dirasakan 

ibu antara perinkahannya 

yang pertama dengan 

kedua di usia lanjut? 

S: Kalau nikah sudah tua 

kaya gini, sudah tidak ada 

lagi pikiran kesitu, kalau 

sekarang sudah tua, 

melihat wajah bapak saja 

sudah cukup merasa 

senang, he  he he, apalagi 

kalau bapak sudah bersih 

habis mandi, itu saja 

sudah senang. sekarang 

paling yang sering 

ngobrol bareng diruang 

Perbedaan 

motivasi 

menikah waktu 

muda dengan 

sudah usia 

lanjut 



depan kalau sore atau 

pagi kalau bapak mau 

kerja atau ketegalan.” 

(WS.S2.3)  

WS.S2.22 Sambil tersenyum, 

dan semangat 

menjelaskan 

P: Bagaiman perasan ibu 

setelah menikah lagi 

dengan bapak? 

S: Setelah ibu sama bapak 

menikah, bukan hanya 

ibu yang dapat 

senengnya, anak-anak ibu 

dan bapak senang juga, 

mereka katanya senang 

melihat bapak ada yang 

mengurus, terus anak-

anak ibu juga yang jauh-

jauh masih sering nelfon 

tanya ibu, kadang satu 

minggu sekali atau tiga 

hari, jadi Alhamdulillah 

semuanya 

senang.”(WS.S2.3) 

 

Kebahagiaan 

yang dirasakan 

setelah 

menikah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INFORMED CONSENT 

 

 

Pernyataan Pemberian Izin oleh Responden 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : Suryadi 

Pekerjaan : Wira Swasta 

 

Dengan secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan 

serta dalam praktek wawancara. 

Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancara sebagai responden/subyek oleh, 

 

Nama  : Lutfi Anshori Syah 

Nim  :12410196 

 

Interviewer (pewawancara) telah menjelaskan tentang tujuan wawancara ini. Dengan 

demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberi informasi dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya. 

Saya mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin 

kerahasiaannya oleh pewawancara dan hanya digunakan untuk tujuan praktek wawancara 

saja. 

 

 

 

                                                                                      Malang, 30 Desember 2015 

 

    

 

 

 

 

 

(Responden)                                                                     Interviewer 

 

 

 

 

 Suryadi                                                                            Lutfi Anshori Syah 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

INFORMED CONSENT 

 

 

Pernyataan Pemberian Izin oleh Responden 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : Ibu Tumina 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

Dengan secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan 

serta dalam praktek wawancara. 

Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancara sebagai responden/subyek oleh, 

 

Nama  : Lutfi Anshori Syah 

Nim  :12410196 

 

Interviewer (pewawancara) telah menjelaskan tentang tujuan wawancara ini. Dengan 

demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberi informasi dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya. 

Saya mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin 

kerahasiaannya oleh pewawancara dan hanya digunakan untuk tujuan praktek wawancara 

saja. 

 

 

 

                                                                                      Malang, 30 Desember 2015 

 

    

 

 

 

 

 

(Responden)                                                                     Interviewer 

 

 

 

 

 Suryadi                                                                            Lutfi Anshori Syah 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENGAMBILAN DATA OBSERVASI DENGAN RATING SCALE 

 

 

Perilaku yang sering dilakukan Pasangan SS S K TP 

- Bercanda     

- Menghabiskan waktu bersama     

- Istirahat bersama     

- Makan bersama     

- Bertengkar     

- Berkunjung ke anak-anak pasangan     

- Melaksanakan sholat bersama       

- Berwisata/berekreasi     

- Memberikan sesuatu yang sangat disukai 

pasangan 

    

 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan penelitian terhitung sejak tanggal 2  yang 

menjadi Januari 2016 sampai 14 maret 2016. ada beberapa indikator yang 

menunjukkan adanya perbedaan antara ketika kedua subjek sebelum menikah lagi dan 

setelah menikah. Data ini dihasilkan dari observasi yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan alat observasi rating scale, ada beberapa item yang menunjukkan 

bahwa subjek merasakan kebahagiaan setelah menikah lagi, tidak merasakan lagi 

kekosongan dan kesendirian dalam menjalani hidup sehari-hari di usia lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


